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ABSTRAK

Sesilia Novia Andrianti: Peranan Sekolah Katolik Dalam Pendidikan dan
Penghayatan Iman Dan Moral Siswa Katolik di SDK Santa Maria Ponorogo.

Salah satu tujuan didirikan Sekolah Katolik ialah untuk menyelenggarakan
pendidikan dan penghayatan iman dan moralitas Katolik bagi peserta didik.
Meskipun demikian, tujuan ini sering kali kurang diperhatikan dalam proses tata
kelola Sekolah Katolik karena berbagai alasan. Salah satu alasan ialah sekolah dan
bahkan guru Katolik lebih banyak memberikan perhatian kepada pengembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, keterampilan kerja, pengembangan intelektual dan
lain-lain sehingga mengabaikan aspek pendidikan dan penghayatan iman dan
moralitas Katolik. Karya ilmiah ini bertujuan mendalami hakekat sekolah Katolik,
menganalisis peranan sekolah Katolik dalam pendidikan dan penghayatan iman
bagi siswa Katolik, menganalisis moralitas Katolik bagi siswa Katolik.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Tempat
penelitian di SDK Santa Maria Ponorogo. Teknik pemilihan responden
menggunakan Purposive Sampling yaitu Teknik pengambilan sampel yang
memungkinkan peneliti memilih sendiri responden yang memiliki pengetahuan
terkait topik yang diteliti. Teknik pengumpulan data penelitian ini melalui aplikasi
whatsapp. Responden dalam penelitian ini berjumlah 6 orang yaitu 1 kepala
sekolah dan 4 orang guru. Metode analisis data yang digunakan adalah Induktif.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa para responden memahami
hakekat sekolah Katolik adalah sekolah yang berada dibawah naungan yayasan
katolik, tempat para peserta didik mendapatkan pengajaran dan pendidikan
tentang berbagai aspek kehidupan dan pengembangan diri termasuk aspek iman
dan moralitas Katolik. Selanjutnya, para responden memahami bahwa sekolah
Katolik berperan dalam pendidikan iman dan Moralitas Katolik melalui
pengembangan aspek intelektual, dan pengetahuan tentang iman. Peran
pendidikan katolik dalam penghayatan iman dan Moralitas Katolik adalah melalui
pengalaman pribadi seseorang dengan Allah dan penyerahan diri seseorang secara
total kepada Allah.

Kata kunci: Sekolah katolik, Pendidikan Iman Katolik , Pendidikan Moral
Katolik
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ABSTRACT

Sesilia Novia Andriani: The Role of Catholic Schools in the Education and
Deepening of Faith and Morals of Catholic Students at SDK Santa Maria
Ponorogo.

One of the objectives of establishing a Catholic school is to provide education and
appreciation of the Catholic faith and morality for students. Nonetheless, this goal
is often overlooked in the governance process of Catholic Schools for various
reasons. One of the reasons is that Catholic schools and even teachers pay more
attention to the development of science, technology, work skills, intellectual
development and others, thus ignoring aspects of education and living the
Catholic faith and morality. This scientific work aims to explore the nature of
Catholic schools, analyze the role of Catholic schools in the education and
appreciation of the faith for Catholic students, and analyze Catholic morality for
Catholic students.

This study used qualitative research methods. The research location is SDK Santa
Maria Ponorogo. The technique for selecting respondents using Purposive
Sampling is a sampling technique that allows researchers to choose respondents
who have knowledge related to the topic under study. This research data
collection technique is through the WhatsApp application. There were 6
respondents in this study, namely 1 school principal and 4 teachers. The data
analysis method used is Inductive.

The results of the study revealed that the respondents understood the
essence of a Catholic school is a school that is under the auspices of a Catholic
foundation, where students receive teaching and education about various aspects
of life and self-development including aspects of Catholic faith and morality.
Furthermore, the respondents understood that Catholic schools play a role in the
education of Catholic faith and morality through the development of intellectual
aspects and knowledge about faith. The role of Catholic education in living the
faith and Catholic Morality is through one's personal experience with God and
one's total surrender to God.

Keywords: Catholic school, Catholic Faith Education, Catholic Moral Education
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pendidikan sangat penting bagi manusia karena dapat memberikan dampak
dan pengaruh yang besar bagi perkembangan manusia (Bdk. GE art 1). Setiap
manusia semakin menyadari bahwa pendidikan berperan penting untuk kehidupan
sosial, iman, moralitas seseorang. Maka usaha-usaha dalam meningkatkan mutu
karya pendidikan harus terus di upayakan semaksimal mungkin  dengan
menggunakan metode-metode pendidikan yang baru.

Perhatian Gereja terhadap pendidikan terungkap dari upaya Gereja
melakukan pengembangan dan perluasan pendidikan Sekolah-sekolah Katolik
dengan mendirikan Sekolah-sekolah katolik baru serta meningkatkan mutu tata
kelola Sekolah Katolik dari waktu ke waktu. Menurut Kitab Hukum Gereja yang
tercantum dalam Kan. 803. Art 1 mengartikan bahwa Sekolah Katolik sebagai
berikut:

“Sekolah katolik adalah sekolah yang dibimbing oleh kuasa
Gerejani yang berwenang atau oleh badan hukum gerejani
publik atau pula yang diakui sebagai sekolah katolik melalui
surat keputusan dari kuasa gerejani. Oleh sebab itu sekolah
katolik merupakan tempat mendidik yang berdasarkan pada
azaz-azaz ajaran Katolik™.

Berdasarkan data tersebut disimpulkan bahwa sekolah Katolik merupakan
pengajaran dan pendidikan harus didasarkan pada prinsip-prinsip ajaran katolik,
jika para guru berhasil mengajar secara nyata dan hidup jujur maka tidak ada

sekolah, betapapun Katoliknya, dapat menyandang gelar sekolah Katolik kecuali

disahkan oleh kekuasaan Gereja yang berwenang.



KWI (2008:25) mengartikan Sekolah Katolik sebagai suatu komunitas
iman dan sekaligus pertemuan bagi putra puteri Katolik yang ingin mendalami
dan menghayati nilai-nilai Katolik. Komunitas Katolik ini harus ditata
berdasarkan iman dan nilai-nilai moralitas Katolik, dan tidak sekedar ditata secara
manusiawi. Sekolah Katolik hendaknya menciptakan suasana hidup dalam
Sekolah Katolik yang dijiwai oleh semangat Injil, kebebasan dan cinta kasih.

Ciri khas Sekolah Katolik ialah sekolah yang senantiasa dijiwai oleh
semangat injil, kebebasan, dan cinta kasih. Sekolah Katolik berupaya
menumbuhkembangkan iman dan moralitas Katolik dalam diri para siswa untuk
selanjutnya dihayati dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan didirikannya Sekolah
Katolik tidak hanya untuk menjadi tempat pendidikan dan pengembangan aspek
kehidupan kognitif, afektif dan psikomotorik dari peserta didik tetapi juga untuk
pengembangan dan penghayatan iman dan moralitas Katolik peserta didik
(Panjaitan & Wilhelmus, 2019:63).

Berdasarkan urian tentang arti dan ciri khas Sekolah Katolik serta tujuan
didirikan Sekolah Katolik diatas, maka Pranyoto (2018:51) menyatakan bahwa
peranan Sekolah Katolik tidak hanya mengajaran pengetahuan kognitif dan
keterampilan kerja kepada peserta didik melainkan juga mengajarkan kepada
peserta didik hakekat iman dan moralitas Katolik serta mendorong para peserta
didik untuk menghayati iman dan moralitas Katolik dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui Sekolah Katolik ini peserta didik diajar untuk melihat, menyadari dan
menghayati kehadiran Allah dalam hidup nyata, sebagai seorang yang beriman

Katolik.



Meskipun Sekolah Katolik pada tempat pertama diharapkan berperan
sebagai wadah pendidikan iman dan moral Katolik bagi para peserta didik, tetapi
masih banyak Sekolah Katolik jarang memberikan perhatian terhadap aspek
pendidikan iman dan moralitas Katolik ini. Sebaliknya, masih banyak Sekolah
Katolik lebih memberi perhatian kepada pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan keterampilan kerja dan lain-lain.

Pranyoto (2018:60) mengatakan bahwa sekolah dan lingkungan Sekolah
Katolik sesungguhnya merupakan tempat dimana peserta didik melatih diri untuk
hidup dan berkarya berdasarkan iman dan moralitas Katolik. Meskipun demikian,
tidak semua Sekolah Katolik dan guru Katolik memiliki kepedulian dan kepekaan
terhadap pendidikan iman dan nilai-nilai moralitas Katolik bagi para peserta didik.
Bahkan di lingkungan Sekolah Katolik sering terjadi bahwa guru enggan menegur
peserta didik yang melakukan perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan
iman dan nilai-nilai moralitas Katolik seperti perbuatan menyontek, berkata kotor,
berkelahi, menipu, mengejek serta melanggar peraturan dan disiplin di sekolah.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti menduga terjadi di
lingkungan pendidikan Katolik. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
di SDK St. Maria Ponorogo dengan judul :“PERANAN SEKOLAH KATOLIK
DALAM PENDIDIKAN DAN PENGHAYATAN IMAN DAN MORAL

PARA SISWA-SISWI KATOLIK DI SDK ST. MARIA PONOROGO”.



1.2, Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penulisan sebagaimana diuraikan diatas maka,

penulis merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1.2.1 Apaitu Sekolah Katolik ?

1.2.2 Bagaimana peranan Sekolah Katolik dalam pendidikan dan penghayatan
iman bagi siswa/siswi Katolik?

1.2.3 Bagaimana peranan Sekolah Katolik dalam pendidikan dan penghayatan
moralitas Katolik bagi siswa/siswi Katolik?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah penelitian diatas maka, tujuan penelitian

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.3.1. Menjelaskan hakekat Sekolah Katolik

1.3.2. Menganalisis peranan Sekolah Katolik dalam pendidikan dan penghayatan
iman bagi siswa/siswi Katolik

1.3.3. Menganalisis peranan Sekolah Katolik dalam pendidikan moralitas
Katolik bagi siswa/siswi Katolik.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Sekolah Katolik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu Sekolah Katolik untuk

menghayati peranannya sebagai wadah pendidikan iman dan moralitas Katolik

bagi para siswa/siswi Katolik di Sekolah Katolik.



1.4.2 Siswa/siswi Katolik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mendorong para
siswa/siswi Katolik untuk mendalami dan menghayati hakekat iman dan moralitas
Katolik yang diajarkan di Sekolah Katolik.

1.4.3 Bagi Peneliti lainnya

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi masukan dan inspirasi
kepada peneliti lainnya untuk melakukan penelitian dengan tema antara lain
tentang kualitas pengajaran dan pendampingan iman dan moralitas bagi
siswa/siswi Katolik di Sekolah Katolik.

1.5 Sistematika Penulisan

Karya ilmiah ini terdiri dari 5 bab. Bab | pendahuluan. Bab ini
memberikan uraian tentang latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan istilah, sistematika
penulisan.

Bab 11, landasan teori. Bagian ini memberi uraian tentang hakekat Sekolah
Katolik; pendidikan iman dan moralitas Katolik; penghayatan iman dan moralitas
Katolik di Sekolah Katolik.

Bab 111, metodologi penelitian. Bagian ini memberi uraian tentang metode
penelitian, tempat dan waktu pelaksanaan penelitian, teknik memilih responden
penelitian, teknik pengumpulan data penelitian, teknik menganalisa dan
menginpterpretasi data penelitian, teknik membuat laporan penelitian.

Bab 1V hasil penelitian. dalam bab ini membahas data penelitian dan

interpretasi terhadap data penelitian. bagian ini ditulis untuk menjawabi tujuan



penelitian. bagiannya terdiri dari responden penelitian, presentasi dan analisa data
penelitian.

Bab V adalah penutup. Pada bagian bab V dibahas tentang kesimpulan dari
penelitian yang sudah dilakukan dan usul, saran bagi pembaca untuk peneliti guna
mengembangkan penelitian ini.

1.6 Batasan Istilah

Dalam karya ilmiah ini penulis hendak mendefinisikan beberapa istilah
dalam karya ilmiah ini agar pembaca dapat memahami arti dari istilah-istilah ini
secara tepat dan benar.

1.6.1 Sekolah Katolik

Kan. 803 art 1 mengartikan Sekolah Katolik sebagai suatu sekolah yang di
pimpin oleh otoritas Gerejawi yang berwenang atau oleh badan hukum gerejawi
publik yang diakui oleh otoritas Gerejawi yang dibuktikan melalui dokumen resmi
tertulis.

1.6.2 Pendidikan Moralitas Katolik

Pendidikan moralitas Katolik adalah pendidikan yang mengajarkan
prinsip-prinsip moralitas Katolik kepada para siswa/siswi Katolik untuk dihayati
dalam kehidupan sehari-hari. Penghayatan prinsip-prinsip moralitas ini ditunjukan
melalui perilaku hidup yang baik, adil, damai, dan bertanggung jawab (Pranyoto,
2018:56).

1.6.3 Pendidikan Iman Katolik
Pendidikan iman Katolik adalah pendidikan yang mempunyai tujuan

untuk mengajarkan ajaran-ajaran tentang iman Katolik kepada para siswa dan



sekaligus mendampingi para siswa untuk menghayati imannya itu dalam

kehidupan sehari-hari (Pranyoto, 2018:54).



BAB Il
KAJIAN TEORI

Bab ini membahas mengenai kajian konsep dan teori dasar yang digunakan
sebagai acuan dalam proses penelitian dan pengolahan data. Bab ini menjelaskan
tentang hakekat sekolah katolik, Pendidikan dan Penghayatan Iman Katolik
Siswa, serta Pendidikan dan Penghayatan Moralitas Katolik.

2.1 Hakekat Sekolah Katolik
2.1.1 Sekolah Katolik

Pendidikan memiliki makna yang sangat penting dalam kehidupan manusia
karena pendidikan menolong membangun hubungan yang semakin baik dan erat
antar manusia. Manusia terus berusaha memajukan karya pendidikan di manapun
mereka berada karena pendidikan merupakan hak-hak utama manusia khususnya
hak anak. Gereja juga ingin turut terlibat dalam rencana memajukan karya
pendidikan ini. Bunda Gereja mempunyai tugas khusus yang diperoleh dari
Pendiri Ilahi yakni Yesus Kristus untuk mewartakan misteri penyelamatan kepada
semua orang dan memulihkan semua orang di dalam Kristus. Gereja memiliki
peran dalam memajukan dan mengembangkan pendidikan. Salah satu bentuk
karya pendidikan yang dikembangkan oleh Gereja ialah pendidikan di sekolah
(KWI, 2008:2).

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang otonom, mempunyai tujuan,
makna, nilai dan hukum-hukumnya sendiri. Oleh karena itu sekolah harus
diselenggarakan dan dikelola secara professional. Sekolah berperan membantu
orangtua melaksanakan tanggungjawab atas pendidikan anak-anaknya dengan

cara memberikan pengajaran dan pendidikan kepada anak-anak (Carm, 1990:3.6).



Sekolah katolik merupakan komunitas dimana orang-orang dapat
mempelajari, menghayati, mengungkapkan serta mewariskan nilai-nilai Kristiani
untuk hidup. Sekolah Katolik berusaha mendidik anak-anak dengan baik sesuali
dengan ajaran Kristus. Sekolah Katolik menjadi tempat istimewa bagi
pembentukan pribadi secara utuh melalui pertemuan antara pribadi manusia yang
mengajarkan dan mewariskan nilai-nilai kristiani ( KW1, 2008:54).

Hal-hal pokok yang perlu dipahami dari sekolah katolik telah ditegaskan
oleh Hukum Gereja yang tercantum dalam Kan. 803. Art 1 sebagai berikut:

“Sekolah katolik adalah sekolah yang dibimbing oleh kuasa

Gerejani yang berwenang atau oleh badan hukum gerejani

publik atau pula yang diakui sebagai sekolah katolik melalui

surat keputusan dari kuasa gerejani. Oleh sebab itu sekolah

katolik merupakan tempat mendidik yang berdasarkan pada

azaz-azaz ajaran Katolik”.

Sekolah Katolik merupakan suatu komunitas iman dan sekaligus
pertemuan bagi mereka yang ingin mendalami dan menghayati nilai-nilai
Kristiani. Sekolah katolik harus menjadi suatu komunitas yang mewarisi nilai-
nilai Kristiani untuk hidup. Komunitas katolik ini harus ditata dengan iman
katolik, dan tidak sekedar ditata secara manusiawi. Sekolah katolik hendaknya
menciptakan suasana hidup dalam sekolah katolik yang dijiwai oleh semangat
Injil, kebebasan dan cinta kasih (KWI, 2008:25).

Kehadiran Gereja katolik dalam dunia pendidikan nampak secara nyata
melalui sekolah-sekolah katolik yang menyelenggarakan pendidikan secara utuh
dan manusiawi bagi kaum muda. Sekolah katolik hendaknya menciptakan

lingkungan hidup di sekolah yang dijiwai semangat injil dan kebebasan serta cinta

kasih. Sekolah katolik juga hendaknya senantiasa membuka diri baik terhadap
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kemajuan dunia moderen, mendidik para siswa dalam terang iman kristiani, dan
turut serta memajukan kesejahteraan masyarakat. Sekolah katolik dapat memberi
sumbangan besar bagi umat Allah untuk menunaikan misinya yaitu melakukan
dialog antara Gereja dan masyarakat dalam rangka mewartakan kasih kristus
kepada semua orang. Gereja berhak mendirikan dan mengurus segala jenis
sekolah pada semua tingkat (GE 8).

Karya pendidikan yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan katolik
adalah bentuk partisipasi Gereja dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa
Indonesia. Dengan demikian karya pendidikan Katolik hendaknya disesuaikan
dengan sistem pendidikan Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.
Karya pendidikan Katolik merupakan bagian dari Gereja yang dikelola baik oleh
para awam, biarawan/biarawati, paroki atau keuskupan yang mengemban satu
visi dan misi dari pendiri sekolah katolik. Kebijakan yang ditetapkan oleh
penyelenggara sekolah katolik yang professional harus memahami dasar hukum
Negara yang terkandung dalam Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang
sistem Pendidikan Nasional dan Undang-Undang no 12 tahun 2012 (KWI, 2008:
69).

Sekolah katolik memiliki tugas dan tanggungjawab menanamkan nilai-nilai
kerasulan dalam diri siswa melalui kegiatan belajar mengajar disekolah.
Kongregasi Suci Pendidikan Katolik senantiasa berusaha mendorong dan
memberikan semangat kepada para guru dan siswa serta orangtua dan masyarakat
untuk mewujudkan tujuan dari sekolah katolik itu sendiri yaitu menanamkan nilai-
nilai kristiani dan nilai-nilai kerasulan dalam diri para siswa (KWI,2008:45).

Sekolah Katolik juga berkewajiban bukan hanya mengajarkan keadilan,
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melainkan juga mewujudkan keadilan dalam lingkungan sekolah katolik itu
sendiri. Sekolah katolik juga perlu bekerjasama dengan saudara-saudari seiman
katolik untuk mewujudkan kesejahteraan bersama dan membangun kerajaan Allah
di tengah dunia (KWI,2008:57).

Sekolah Katolik mempunyai tempat dalam setiap sistem pendidikan
nasional dan bertanggung jawab atas kebutuhan akan kerjasama dalam kehidupan
masyarakat multikultural. Gereja yakin bahwa tujuan pendidikan sekolah Katolik
dalam masyarakat multikultural ialah memberikan pelayanan yang hakiki dan
istimewa kepada Gereja sendiri dan berpatisipasi dalam dialog kebudayaan, serta
berusaha untuk membentuk komunitas yang memajukan pembangunan
masyarakat di Indonesia ( KWI, 2008: 6-7).

2.1.2 Ciri Khas Sekolah Katolik

Ciri khas Sekolah katolik ialah berpusat pada Yesus Kristus. Sekolah katolik
harus menjadi persekutuan bagi kaum beriman yang menimba inspirasi dari Sabda
Tuhan. Oleh karena itu sekolah katolik menjadikan Kristus sebagai batu sendi.
Gereja katolik juga harus berusaha membangun hubungan yang erat dengan
Pimpinan Gereja dan seluruh karya kerasulan. Gereja katolik hendaknya
membangun kerjasama yang erat dengan imam, biarawan-biarawati dan umat

beriman untuk mengembangkan sekolah katolik itu sendiri (Cram, 1990:30-31).

Selain itu, Kristus juga harus menjadi dasar dari seluruh usaha dan karya
pendidikan di sekolah katolik. Semua komunitas sekolah katolik hendaknya ikut
berpatisipasi aktif ~ dalam mewujudkan visi dan misi kristiani dengan
memperhatikan prinsip-prinsip Injil yang menjadi norma pendidikan bagi sekolah-

sekolah katolik. Ciri khas sekolah Katolik terletak pada kewajibannya untuk
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memelihara nilai-nilai manusiawi sesuai dengan tugasnya yang khusus yaitu
mengabdi kepada semua manusia berdasarkan dengan ajaran Yesus Kristus

sebagaimana terdapat dalam Injil (KW1,2008:18).

Pada dasarnya ciri khas sekolah katolik terletak pada tugasnya yaitu
melakukan sintese antara kebudayaan dan iman serta mengajarkannya kepada
umat beriman. Sekolah katolik bertugas mendalami iman dan pengetahuan dan
kemudian mengajarkannya kepada umat beriman dengan menggunakan metode

yang dikembangkan oleh sekolah katolik itu sendiri (KWI, 2008:19).

Tugas sekolah Katolik ialah memberikan pengajaran kepada para siswa.
Dalam kegiatan ini guru memainkan peranan penting dalam membimbing para
murid dengan tujuan memperkaya iman. Sekolah Katolik memandang manusia
sebagai kebenaran yang harus ditemukan. Dengan demikian tugas guru di sekolah
katolik ialah membimbing para muridnya secara bijaksana hingga para muridnya

benar-benar memahami inti dari kebenaran terkait manusia (KW1,2008:20).

Ciri khas lain dari sekolah katolik berpihak pada hidup dan menegakkan
nilai-nilai martabat manusia. Para pendidik pada sekolah-sekolah Katolik
berkewajiban memberikan pelajaran dan menjelaskan prinsip-prinsip terkait
dengan nilai-nilai kemanusiaan kepada peserta didik sebagaimana diajarkan oleh
gereja sendiri (KWI, 2008:24).

2.1.3 Tujuan Sekolah Katolik

Aspek penting dan menentukan kemajuan sekolah katolik adalah supaya

mengidentifikasi tujuan jangka panjang dan pendek dari pendidikan sekolah

katolik. Tujuan sekolah katolik yaitu membantu para siswa agar memiliki
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kompetensi dari berbagai bidang yang diajarkan di sekolah serta memiliki
kemampuan akademik pada tingkat tertentu. Kemampuan akademik adalah
kemampuan siswa memahami mata pelajaran dari proses pembelajaran yang telah
disampaikan oleh guru.

Tujuan di dirikannya sekolah Katolik adalah untuk mendukung dan
memberikan pelayanan bagi keberagaman masyarakat Indonesia. Melalui sekolah-
sekolah katolik umat beriman dapat berpartsipsi dengan sekolah katolik dalam
memberi sumbangan yang positif melalui proses pendidikan yang berkualitas
dengan tujuan untuk membentuk manusia yang seutuh-utuhnya (KW1,2008:15).

Mengingat bahwa Gereja senantiasa terbuka pada perubahan masa Kini,
maka Gereja paham bentul tentang tugas kerasulan Gereja katolik di tengah dunia
yang semakin berubah. Sekolah-sekolah Katolik merupakan tempat penting bagi
pendidikan dan pembentukan konsep-konsep mengenai kualitas kehidupan katolik
sebagaimana yang diajarkan oleh Injil dan tradisi Gereja Katolik itu sendiri.
Sekolah katolik tidak hanya mendidik seseorang sesuai dengan ajaran katolik
semata-mata melainkan juga mengajarkan hal-hal lain seperti kepribadian hidup,
pengembangan intelektual dan sosial termasuk kehidupan agama itu sendiri.
Sekolah katolik juga harus menjadi tempat untuk melakukan dialog secara terbuka
dengan siapa saja dalam rangka menumbuhkan sikap saling menghargai,
menghormati, dan berbela rasa dengan sesama ( Prasasti & Suparman, 2013:21).

Pada hakikatnya Sekolah Katolik memiliki tujuan untuk membentuk
manusia secara utuh sesuai dengan ajaran Gereja yaitu manusia yang memiliki
semangat injil serta kemauan untuk mewartakan kerajaan Allah kepada semua

orang. Guna memahami tugas khusus sekolah Katolik ini para pendidik
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hendaknya memiliki semangat dan kemauan untuk membimbing, melayani, dan
menambah ilmu pengetahuan dan memperteguh iman para muridnya
(KW1,2008:25).
2.2 Pendidikan Dan Penghayatan Iman Siswa/Siswi Katolik
2.2.1 Pendidikan Iman Siswa Katolik

Iman adalah ikatan setiap pribadi manusia dengan Allah. Iman ini menjadi
satu kesatuan yang tak terpisahkan dari seluruh hidup dan tindakan manusia
sehari-hari. Iman juga dapat diartikan sebagai persetujuan secara bebas terhadap
tindakan kebenaran yang diwahyukan Allah kepada manusia. Iman akan
membentuk ikatan pribadi antara Allah dengan manusia karena manusia telah
menerima kebenaran yang diwahyukan Allah kepadanya. Iman menuntut manusia
untuk menyerahkan diri secara utuh kepada Allah. Iman tidak dapat dilihat secara
kasat mata. Sebaliknya iman dapat dilihat dari sikap batiniah yang di munculkan
dalam perilaku keseharian seseorang dalam peribadatan dan dalam relasi dengan
Tuhan dan sesama. Iman menuntut  persetujuan yang bebas dan bukan
keterpaksaan terhadap kebenaran wahyu Ilahi (Melyawanto& Wilhelmus,
2019:77). Iman Katolik yang melekat pada diri siswa dapat menjadi pedoman
dalam hidup dan perilaku siswa sehari-hari.

Djokopranoto (2011:4) mengatakan peran Gereja dalam dunia pendidikan di
sekolah Katolik tidak terlepas dari peranan Gereja itu sendiri dalam kaitannya
dengan pendidikan iman siswa di sekolah. Indikator keberhasilan Gereja dalam
kaitannya dengan pendidikan iman di sekolah ialah Gereja mampu
mengembangkan iman siswa di sekolah dan mengajak para siswa untuk

mengambil tugas dan kerasulan Gereja di sekolah dan di tengah masyarakat.
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Sekolah Katolik melaksanakan peran penting dalam membantu Gereja untuk
mendidik siswa/siswi Katolik agar mengalami pertumbuhan secara utuh sebagai
manusia. Hal ini, nampak jelas dari usaha sekolah katolik mendidik para
siswa/siswi agar bertumbuh dan berkembang tidak hanya dari aspek intelektual
tetapi juga kemampuan untuk bertindak secara bijaksana, sanggup memilah hal-
hal yang baik dan tidak baik, serta mempersiapkan siswa/siswi untuk hidup penuh
penyerahan diri kepada Tuhan. Tujuan dari sekolah katolik bukan hanya
mengajar ilmu pengetahuan saja melainkan membentuk siswa Katolik untuk
menjadi pribadi yang utuh. Sekolah Katolik juga tidak hanya mengajarkan
siswa/siswi berbagai hal yang bersifat akademis dan non akademis saja melainkan
berusaha membawa siswa/siswi kepada cara hidup yang benar dan kudus. Sekolah
Katolik tidak hanya mengisi siswa/siswinya dengan kegiatan pembelajaran saja
melainkan juga mengisi hati para siswa/siswi dengan iman Katolik, kasih,
semangat melayani, dan membantu sesama manusia (Panda, 2019: 8).

Agar dapat hidup selaras dengan ajaran Gereja, maka pendidikan Kristen
menjadi hal yang penting untuk dilakukan di sekolah katolik. Pendidikan Kristen
terus diusahakan agar terselenggara dengan baik. Penyelenggaran pendidikan
kristiani sedapat mungkin mencangkup seluruh umat Kristiani khususnya bagi
para siswa/siswi katolik. Demikian siswa/siswi katolik diharapkan mampu
menjalankan hidup sesuai dengan iman dan ajaran Gereja (Pranyoto, 2018:35).
Upaya yang dilakukan oleh Gereja untuk menyelenggarakan pendidikan iman di
Sekolah Katolik harus benar-benar dijiwai oleh semangat Injili, cinta kasih, dan

kebebasan yang dapat membantu siswa/siswi Katolik untuk mengembangkan diri
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dalam hal pengetahuan tentang dunia dan manusia dalam terang iman katolik
(Dantus & Wilhelmus , 2018:145).

Konferensi Waligereja Indonesia (2008:40) mengatakan tugas para pendidik
di sekolah katolik ialah membimbing siswa/siswi Katolik untuk memperdalam
iman, serta menerangi pengetahuan mereka dengan iman. Tugas para guru ialah
membentuk pikiran dan hati para siswa katolik serta membimbing mereka kepada
Kristus secara utuh. Para siswa hendaknya disiapkan secara sungguh-sungguh
agar memiliki bekal ilmu pengetahuan yang cukup luas agar kemudian mereka
dapat menjadi guru dan pendidik iman bagi orang lain (Bdk. GE, Art 8). Pendidik
memahami bahwa siswa/siswi Katolik merupakan bagian penting dalam
komunitas Gereja. Oleh karena itu para siswa/siswi katolik hendaknya dibimbing
oleh para guru untuk mengenal Yesus secara mendalam agar imannya kepada
Yesus semakin bertumbuh dan berkembang (Bdk. Tibo, 2020:43).

Sekolah Katolik mendidik para siswa supaya mampu menghubungkan iman
Katolik mereka dengan kebudayaan yang mereka hidupi serta mempraktekkan
imannya dalam hidup mereka sehari-hari. Kedewasaan hidup iman seseorang
tidak hanya diukur melalui pengetahuan iman dan ajaran-ajaran iman tetapi juga
diukur melalui pergumulan hidup seseorang mengenai bagaimana ia memaknai
setiap pengalaman hidup dalam terang iman. Seorang pakar ilmu agama belum
tentu memiliki iman yang dewasa kepada Tuhan. Seseorang yang memiliki iman
yang dewasa kepada Tuhan adalah seseorang yang senantiasa berusaha untuk
melihat, menyadari dan menghayati kehadiran Allah dalam kehidupan nyata. Jadi

kedewasaan iman bukanlah semata-mata banyaknya pengetahuan tentang iman
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melainkan sejauh mana seseorang memaknai dan mengaplikasikan pengetahuan
tentang imannya dalam hidup sehari-hari ( KWI: 2008,45).
2.2.2 Penghayatan Iman Katolik siswa-siswi Katolik
Salah satu tujuan pendidikan di Sekolah Katolik ialah membantu para siswa
dan siswi untuk menghayati imannya secara penuh. Pendidikan dan penghayatan
iman ini dilaksanakan di Sekolah Katolik dibawah bimbingan otoritas Gereja
Katolik. Terkait pendidikan dan penghayatan iman ini Kan. 749 artikel 2
mengatakan:
“Para gembala rohani mempunyai tugas mengurus segala sesuatu
sedemikian rupa sehingga semua umat dapat menikmati pendidikan
Katolik dan karena pendidikan sejati meliputi pembinaan seutuhnya
termasuk pembinaan iman dari pribadi manusia dan kesejahteraan
umum dari masyarakat. Oleh karena itu hendaknya setiap orang dibina
sedemikian rupa sehingga dapat mengembangkan bakat-bakat moral,
intelektual dan berperan serta dalam kehidupan sosial secara aktif”.
Pendidikan katolik merupakan salah satu aspek terpenting dalam kehidupan
seseorang baik dalam lingkungan sekolah, masyarakat dan keluarga. Pendidikan
ini merupakan salah satu faktor penting yang mendukung perkembangan dan
penghayatan iman peserta didik. KWI (2008:44) mengatakan bahwa tujuan pokok
dari pendidikan Katolik ialah membantu peserta didik agar secara aktif dapat
mengembangkan dirinya menjadi pribadi yang semakin menghayati imannya
dalam hidup sehari-hari. Jadi inti dari pendidikan Katolik adalah mewartakan
iman akan Yesus Kristus kepada umat beriman Kristiani agar umat beriman
semakin mengenal pribadi Yesus Kristus dan semakin percaya kepadanya (Dantus
& Wilhelmus, 2018:160).

Pendidikan agama katolik di Sekolah Katolik bertujuan untuk meningkatkan

penghayatan iman siswa dan membantu para siswa agar dapat menjadi orang
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Katolik yang sungguh-sungguh beriman dan memiliki perilaku hidup yang baik
yang diungkapkan melalui sikap hidup yang jujur, adil, damai, menghargai dan
menghormati sesama dan rajin beribadah (Pranyoto, 2018: 53).
2.3 Kegiatan Pendidikan Iman Katolik Di Sekolah Katolik

Ada sejumlah kegiatan pendidikan iman katolik yang bisa dilakukan di
Sekolah Katolik yaitu merayakan Ekaristi, camping rohani, pembinaan iman,
membaca Kitab Suci.
2.3.1 Merayakan Ekaristi

Perayaan Ekaristi ialah puncak dari segala ibadat dan doa bagi umat
Katolik. Perayaan Ekaristi tidak hanya dirayakan di Gereja tetapi juga dapat
dirayakan dimana saja termasuk di sekolah. Perayaan Ekaristi di sekolah pada
momen-momen tertentu seperti pembukaan tahun ajaran baru, misa pelajar, misa
santo-santa pelindung sekolah, ulang tahun sekolah dan misa bulanan dapat
menjadi sarana yang efektif untuk pendidikan dan pengembangan iman Katolik
para siswa di sekolah. Melalui Perayaan Ekaristi misalnya, peserta didik diajar
dan dibimbing untuk membangun hubungan yang intim dengan Yesus Kristus
(Tibo,2020:45).
2.3.2 Membaca Kitab Suci

Salah satu tugas dan tanggung jawab guru Katolik di Sekolah Katolik ialah
membimbing para peserta didik untuk membaca, merenungkan, dan menghayati
Kitab Suci. Melalui kegiatan ini para siswa di bimbing untuk mengenal,
mendalami dan menghayati kehendak Tuhan sebagaimana tertulis dalam Kitab
Suci. Melalui kegiatan ini juga para siswa dibimbing untuk mengenal Allah serta

mencintai Allah dan sesama sebagaimana dihekendaki oleh Tuhan sendiri. Para
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siswi/siswi juga dibimbing untuk semakin mengenal dan mencintai Yesus sebagai
sumber keselamatan manusia. Mengenal Allah dan Yesus sebagai sumber kasih
dan keselamatan manusia dapat memotivasi atau menginspirasi para siswa/siswi
untuk berbagi kasih dan kebaikan dengan orang lain (Tibo,2020:44).
2.3.3 Kegiatan Pembinaan iman

Kegiatan-kegiatan pembinaan iman perlu dilaksanakan oleh sekolah
katolik dalam rangka pengembangan iman peserta didik. Pembinaan iman di
Sekolah Katolik dapat dilakukan antara lain melalui kegiatan pengakuan dosa, doa
bersama, perayaan Ekaristi, rekoleksi, retret dan lain-lain.

Kegiatan pembinaan iman ini bertujuan untuk mengembangkan iman dan
penghayatan iman peserta didik. Penghayatan iman ini terungkap melalui rasa
empati, kepekaan sosial, semangat pelayanan dan persaudaraan,kerendahan hati
dan lain-lain (Berangka,2017:122).

2.3.4 Camping Rohani

Di kutip dari https://kupang.tribunnews.com yang diakes pada tanggal 20
Agustus 2021 Camping rohani pada umunya menjadi progam tahunan sekolah-
sekolah Katolik. Kegiatan ini pada umumnya melibatkan semua siswa, guru dan
pegawai. Camping rohani ini diadakan dengan tujuan untuk membantu peserta
didik agar mampu berinteraksi dengan sesama, dan dengan lingkungan sekitarnya.
Mengingat kegiatan ini bersifat rohani maka sikap batin harus dijaga selama
kegiatan berlangsung agar kegiatan ini dapat menghasilkan buah-buah rohani

seperti buah iman, kasih, pengharapan, pengampunan dan lain-lain.
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2.4 Pendidikan Dan Penghayatan Moralitas Katolik
2.4.1 Moralitas Katolik

Kata moral berasal dari kata latin yaitu mores yang berarti tata cara
bertindak. Bagi manusia, moral berkaitan erat dengan kehendak bebas untuk
melaksanakan suatu tindakan atau perbuatan tertentu. Gereja Katolik mengajarkan
bahwa iman tidak dapat dipisahkan dari tindakan atau perbuatan yang bermoral.
Oleh karena itu, moralitas tidak dapat dipisahkan dari kehidupan setiap orang
beriman (Sitorus, 2020:74-75). Menurut Maharini (2014:97) kata moral
mengandung arti tata cara, kebiasaan, adat. Moral merupakan peraturan yang
menjadi kebiasaan dari suatu kelompok masyarakat tertentu. Murdiono
(2008:170) berpendapat bawah moral adalah kebiasaan bertingkah laku secara
baik atau bersusila. Dari pengertian tersebut maka disimpulkan bahwa moral
adalah suatu tatacara atau kebiasaan baik berkaitkan dengan kehidupan dalam

kelompok masyarakat tertentu.

Tarpin (2008:201) mengatakan bahwa moral Katolik adalah moral yang
didasarkan pada ajaran dan teladan Yesus Kristus sendiri. Oleh karena itu setiap
orang katolik dikatakan bermoral apabila ia memahami serta menghayati ajaran
Yesus serta meneladani cara hidup Yesus. Moralitas Katolik juga berarti berusaha
menjadi sempurna sebagaimana Allah Bapa sempurna adanya. Sabda Tuhan:
“hendaklah kamu sempurna sebagaimana Bapamu di surga sempurna adanya’’
(Matius 5:48).

Moralitas katolik yang otentik tidak sekedar menyelaraskan kehidupan
dengan norma yang ada, tetapi hidup dalam keutamaan-keutamaan Kristiani yaitu

iman, kasih dan harapan. Moralitas Kristiani yang didasarkan pada keutamaan-
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keutamaan Kristiani ini merupakan sumber kekuatan dan daya dorong bagi
seseorang untuk melakukan perbuatan-perbuatan baik dengan penuh tanggung
jawab demi kebaikan diri sendiri dan banyak orang dan demi kemuliaan Tuhan.
Perbuatan baik atau bermoral itu dapat membawa kesempurnaan bagi diri
seseorang dan membuat seseorang menjadi manusia yang otentik (Tarpin,
2008:2001).

2.4.2 Pendidikan Moralitas Katolik

Menurut Pranyoto (2018:56), pendidikan moralitas Katolik di Sekolah
Katolik didasarkan kepada keyakinan dan kebajikan-kebajikan Katolik.
Pendidikan moralitas di Sekolah Katolik pada dasarnya berkaitan erat dengan
pendidikan karakter Katolik yang sangat menekankan nilai-nilai kejujuran,
tanggung jawab, kedamaian, keadilan, sukacita, pengorbanan dan lain-lain.

Menurut Pranyoto (2018:57), pendidikan moralitas Katolik di Sekolah
Katolik pada dasarnya diajarkan melalui mata Pelajaran Agama Katolik dan Budi
Pekerti. Secara historis, Pelajaran Agama Katolik telah mengajarkan berbagai hal
tentang kebajikan-kebajikan dan nilai-nilai Kristiani yang bersumber pada Kitab
Suci dan Dokumen-Dokumen resmi Gereja. Nilai-nilai dan kebajikan-kebajikan
ini merupakan norma untuk perilaku hidup seseorang.

Idi dan Sahrodi (2017:9) dalam jurnalnya tentang ‘“Pendidikan moralitas di
sekolah-sekolah” berpendapat bahwa pendidikan moral tidak hanya mengajarkan
tentang perbuatan baik dan buruk yang diajarkan seseorang tetapi juga
mengajarkan tentang pengembangan aspek intelektual atau kognitif, spiritual dan
sosial. Aspek-aspek kehidupan ini akan membantu seseorang untuk membuat

penilaian secara baik dan benar serta melakukan tindakan secara baik dan benar.
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Pendidikan moralitas katolik berbasis pendidikan agama katolik juga
bertujuan mengajarkan kepada peserta didik tentang nilai-nilai moral yang
diharapkan bisa diaplikasikan atau diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Jadi
pendidikan terkait nilai-nilai moral tidak hanya bersifat teoritis-kognitif tetapi juga
terkait usaha untuk menghayati nilai-nilai moral itu dalam hidup (Berangka,
2017:109).

Dengan demikian tujuan Gereja Katolik menyelenggarakan pendidikan
moral Katolik ialah membantu para siswa untuk menghayati nilai-nilai moral
dalam hidup. Kehadiran Gereja di sekolah Katolik merupakan kesaksian Gereja
Katolik itu sendiri untuk mengajar dan membimbing peserta didik agar semakin
beriman kepada Allah dan rela mengabdikan diri sebagai pelayanan Gereja dan
masyarakat (GE 7).

2.4.3 Dampak Pendidikan Moral Katolik

Pranyoto (2018:58) mengatakan bahwa pendidikan moral di Sekolah
Katolik perlu dilaksanakan secara sungguh-sungguh oleh lembaga Pendidikan
Katolik. Pendidikan moral yang diajarkan di Sekolah Katolik melalui pengajaran
agama bertujuan untuk membentuk watak dan karakter peserta didik sesuai
dengan nilai-nilai moral Katolik. Nilai-nilai moral yang ditekanan dalam
pendidikan moral melalui pengajaran agama Katolik antara lain nilai saling
mengasihi, saling menenguhkan, bersikap adil dan damai, serta berkembang
menjadi pribadi yang baik dan berguna sesuai dengan ajaran Yesus.

Sitorus (2020:76) mengatakan dampak dari pendidikan moral Katolik
adalah peserta didik memperlihatkan perilaku hidup yang baik melalui sikap

sopan santun dalam bertutur dan bertindak, jujur, rendah hati, dan selalu siap sedia
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melaksanakan kehendak Tuhan. Dampak lain dari pendidikan moral Katolik ialah
membantu peserta didik agar berkembang menjadi pribadi yang lebih dewasa,

bertanggung jawab, saling menghargai, toleran, dan lain-lain.

2.5 Kegiatan Pendidikan Moral Katolik Di Sekolah Katolik

Sejumlah  kegiatan pendidikan moral Katolik yang biasanya dilakukan di
sekolah Katolik yaitu rekoleksi, retret dan doa.
2.5.1 Rekoleksi

Rekoleksi berasal dari bahasa Inggris yaitu recollect yang berarti mengingat

kembali atau mengumpulkkan kembali. Rekoleksi adalah khalawat selama
beberapa hari. Menurut KBBI, khalawat artinya pengasingan untuk menenangkan
pikiran atau mencari ketenangan batin. Rekoleksi ialah salah satu usaha untuk
melatih hidup rohani dan menumbuhkan rasa ingin mengubah diri sendiri menuju
arah yang lebih baik (Indah: 2013).

Di Sekolah-sekolah Katolik kegiatan pembinaan moralitas harus menjadi
kegiatan yang utama untuk meningkatkan nilai-nilai moral para siswa/siswi
Katolik. Guru sebagai fasilitator harus mampu menyelenggarakan pendidikan
moral lewat pelaksanaan kegiatan pastoral sekolah. Ada banyak bentuk kegiatan
pastoral yang bisa dilaksanakan di Sekolah Katolik antara lain kegiatan rekoleksi,
retret, ziarah dan lain-lain (Haru, 2020:70).

2.5.2 Retret

Retret merupakan suatu bentuk kegiatan rohani yang tersusun dimana

seseorang merefleksikan hubunganya dengan Tuhan serta mencari kehendak

Tuhan bagi hidupnya untuk saat ini dan dimasa yang akan datang. Retret dapat
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disebut sebagai waktu khusus bagi seseorang untuk dapat bertemu dan
berkomunikasi dengan Tuhan secara khusus (Suparno, 2022:7).

Retret adalah suatu kegiatan rohani yang dilakukan oleh para peserta didik
dengan tujuan pembenahan dan pemulihan diri. Setelah melakukan kegiatan
retret, maka peserta didik akan kembali melanjutkan rutinitasnya dengan suasana
jiwa yang segar dan kualitas hidup yang baik. Retret ini hendaknya dikemas
sesuai dengan karakter masing-masing dari peserta didik supaya retret ini bisa
menjawabi permasalahan dan kebutuhan peserta didik.

Kegiatan retret ini pada umumnya berkoordinasi dengan pembimbing atau
pemberi retret seperti romo, suster, bruder, frater ataupun para awam yang
memiliki kompetensi tertentu untuk memberi retret. Kehadiran romo, suster,
bruder, dan para guru katolik juga menjadi tokoh teladan yang penting bagi
siswa/siswi katolik.  Sekolah dengan guru-guru katolik yang kental akan
kekatolikannya akan memberi bekal kekatolikan yang luar biasa bagi para
siswa/siswi Katolik (Muryadi, 2012:20).

2.5.3 Doa

Doa dapat dipahami sebagai komunikasi manusia dan Allah. Melalui doa,
manusia berusaha menumbuhkan komunikasi yang baik dengan Allah. Pengertian
tersebut menguraikan bahwa doa adalah suatu dialog yang terjadi antara manusia
dan Allah. Doa menjadi kesempatan bagi manusia untuk berbicara dengan Allah
sesuai dengan apa yang dipikirkan dan dirasakan. Artinya, dalam dialog ini,
manusia menyampaikan isi pikiran dan hatinya, entah secara personal atau
bersama-sama dengan Allah. Manusia berharap Allah senantiasa dapat

mengasihinya (Pai, 2003:111).
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Melalui doa seseorang dapat menyampaikan permohonan tertentu kepada
Tuhan terkait kebutuhan hidupnya. Orang yang percaya kepada Allah tidak harus
malu meminta sesuatu kepada Allah melalui doa, asalkan permohonan itu bukan
hanya sekedar memenuhi kepuasaan manusiawi semata-mata. Sebaliknya melalui
doa manusia menunjukan bahwa keti dakberdayaan dan kebergantungannya pada
Tuhan. Ketika seseorang berdoa dengan penuh iman maka hatinya selalu
mengharapkan belas kasih dari Allah (Mundak, 2017:101).

Fungsi doa itu sendiri mempunyai kekuatan yang luar biasa bagi
kehidupan manusia karena melalui doa, manusia mendapatkan kekuatan dalam
menghadapi lika liku kehidupan dan juga semakin dekat dengan Tuhan yang di
imaninya. Allah senantiasa membimbing umat-Nya ke jalan yang benar sesuai
dengan kehendak-Nya bila manusia rajin berdoa (Pai, 2003:71).

Kegiatan rohani lainnya yang biasa dilaksanakan Sekolah Katolik ialah
doa terutama doa pagi untuk membuka kegiatan belajar mengajar di sekolah, doa
malaikat Tuhan pada setiap jam 12 siang dan doa penutup untuk menutup seluruh
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Salah satu tujuan berdoa di sekolah ialah
untuk memperdalam iman peserta didik akan Tuhan sebagai penyelenggara
kehidupan, tetapi juga untuk memperkuat rasa kebersamaan di sekolah, dan
membangun sikap dispilin dalam diri anak berkaitan dengan kehidupan doa
(Bule, 2020:183).

2.5.4 Kegiatan Pembelajaran Di Kelas

Menurut Sitorus (2020:78), usaha yang dilakukan oleh sekolah katolik

untuk menanam nilai-nilai moral katolik dilakukan antara lain melalui kegiatan

belajar mengajar di kelas. Melalui kegiatan belajar mengajar guru dapat
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mengajarkan tentang nilai-nilai kejujuran, tanggungjawab, kemandirian, keadilan,
kedamaian, sukacita yang dijiwai oleh Injil Yesus Kristus.
2.5.5 Pembelajaran PAK dikelas

Berangka (2017:122) mengatakan bahwa pelajaran PAK menjadi sarana
yang baik dalam membina dan membimbing nilai-nilai moral katolik peserta didik
baik secara personal maupun kelompok kecil di dalam kelas. PAK mengajarkan
bagaimana mengenal dan menghargai ciptaan Tuhan, mengenal dan menghargai
diri sendiri, mencintai manusia dan alam semesta dan lain-lain. Pelajaran PAK di
kelas juga membantu peserta didik untuk membedakan mana perkataan dan
perbuatan baik yang patut dikerjakan dan mana perkataan buruk yang tidak boleh
dikerjakan sebagaimana yang diajarkan oleh Yesus Kristus.
2.5.6 Bakti Sosial

Salah satu kegiatan yang dapat di kerjakan di Sekolah Katolik untuk

menanamkan nilai-nilai moral Katolik dalam diri siswa ialah bakti sosial. Salah
satu bentuk konkrit bakti sosial yang bisa dilaksanakan di sekolah ialah para
siswal/siswi katolik diajar dan dihimbau untuk mengumpulkan atau menyisihkan
uang saku mereka pada saat memasuki masa Prapaskah, Natal, atau Adven yang
nantinya akan diserahkan ke Paroki untuk disumbangkan kepada orang-orang
miskin, menderita, dan mereka yang mengalami kesulitan tertentu. Melalui
kegiatan bakti sosial ini para guru dapat menanamkan nilai-nilai kepekaaan,
kepedulian, dan semangat berbagi dengan orang-orang lain disekitarnya
(Murlani,2013:46).

Kegiatan ini juga para siswa dibimbing untuk mengenal Allah serta

mencintai Allah dan sesama sebagaimana dihekendaki oleh Tuhan sendiri. Para
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siswi/siswi juga dibimbing untuk semakin mengenal dan mencintai Yesus sebagai
sumber keselamatan manusia. Mengenal Allah dan Yesus sebagai sumber kasih
dan keselamatan manusia dapat memotivasi atau menginspirasi para siswa/siswi
untuk berbagi kasih dan kebaikan dengan orang lain (Tibo, 2020:44).
2.6 Tantangan Dalam Pendidikan Moralitas Di Sekolah Katolik

Sekolah Katolik tidak pernah lepas dari tantangan. Setidaknya ada
beberapa tantangan yang biasanya dihadapi oleh Sekolah Katolik antara lain:
2.6.1 Kompetensi Guru

Pelaksanaan pendidikan moral Katolik di Sekolah Katolik seringkali
menjadi tanggungjawab dari guru agama Katolik. Hal ini dikarenakan sebagian
besar guru mata pelajaran lain yang ada di Sekolah Katolik belum tentu beragama
katolik dan juga bisa saja belum atau tidak siap untuk mengajarkan peserta didik
tentang moral Katolik. Hal ini disebabkan banyak guru di Sekolah Katolik tidak
memahami secara baik tentang nilai-nilai moral Katolik. Mengatasi keterbatasan
pengetahuan guru tentang nilai-nilai moral katolik ini maka, sangat diperlukan
kerjasama yang baik antara guru agama Katolik dan guru-guru lain untuk
mendalami secara bersama nilai-nilai moral pada umumnya dan nilai-nilai moral
katolik pada khususnya sebelum nilai-nilai moral itu diajarkan kepada peserta
didik (Pranyoto, 2018:60).
2.6.2 Lingkungan Pergaulan dan Budaya Sekolah

Sekolah dan lingkungan sekolah sesungguhnya merupakan tempat dimana
peserta didik melatih diri untuk melakukan sesuatu berdasarkan moral dan budi
pekerti. Meskipun demikian, tidak semua Sekolah Katolik dan guru memiliki

kepedulian terhadap pendidikan nilai-nilai moralitas Katolik bagi para peserta



28

didik. Bahkan di lingkungan sekolah sering terjadi bahwa guru enggan menegur
peserta didik yang melakukan perbuatan-perbuatan yang menyimpang dari nilai-
nilai moral Katolik. Sering kali terjadi bahwa di lingkungan perkotaan, banyak
guru merasa tidak mempunyai wibawa atau enggan menegur peserta didik karena
mungkin peserta didik berasal dari keluarga yang berstastus sosial yang tinggi.
Meskipun demikian masih ada juga guru dan Sekolah Katolik yang sunguh-
sunguh memperhatikan pendidikan nilai-nilai moral Katolik peserta didik. Akan
tetapi pendidikan moral yang di tanamkan para guru dalam diri peserta didik di
sekolah sering kali mengalami tantangan besar diluar lingkungan sekolah. Sebagai
contoh, di sekolah para guru agama katolik mengajarkan kepada peserta didik
nilai-nilai moral katolik seperti kasih, kebaikan, kejujuran, keadilan, kedisiplinan
dan lain-lain. Sebaliknya pada saat yang sama siswa belajar diluar lingkungan
sekolah nilai-nilai yang bertolak belakang dengan apa yang diajarkan di sekolah
seperti nilai ketidakjujuran, egoisme, ketidakadilan, pelanggaran hukum dan lain-
lain. Situasi ini bisa menimbulkan krisis nilai dalam diri siswa. Lebih parah lagi
jika nilai-nilai yang bertentangan dengan nilai-nilai moralitas Katolik itu dianggap
sebagai hal yang wajar dan bisa diterima (Pranyoto, 2018: 60).
2.6.3 Beban Belajar dan Kurikulum

Beban belajar peserta didik pada saat ini mengalami peningkatan yang
sangat pesat sejak diberlakukan kebijakan belajar full day bagi peserta didik.
Kurikulum kebijakan belajar full day ini lebih berorientasi kepada pengembangan
kognitif, afektif dan psikomotorik tetapi tidak memberi perhatian khusus kepada

pengembangan pendidikan moral bagi peserta didik.
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Sejauh ini pendidikan moralitas termasuk moralitas Katolik belum
dimasukan kedalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah, dan di ajarkan di
sekolah hanya sebagai materi tambahan. Sekolah sendiri tidak mempunyai buku
referensi sebagai acuan untuk pendidikan moralitas di sekolah. Para guru diminta
untuk menyusun sendiri materi ajar yang berkaitan dengan pendidikan moralitas
(Pranyoto, 2018:61).

2.7 Upaya Mengatasi Tantangan Pendidikan Moralitas Di Sekolah Katolik

Menghadapi tantangan diatas, Pranyoto (2018:62) mengusulkan beberapa
upaya yang dapat ditempuh untuk mengatasi tantangan pendidikan moralitas
katolik sebagai berikut :

2.7.1 Meningkatan Kompetensi Guru

Peningkatan kompetensi seluruh guru dalam bidang moralitas Katolik
dapat dilakukan dengan cara membekali semua guru dengan pendidikan nilai-nilai
moralitas Katolik. Dengan demikian para guru memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang memadai terkait dengan nilai-nilai moralitas Katolik yang
dapat diajarkan kepada peserta didik (Pranyoto, 2018:62).

2.7.2 Meningkatkan Kualitas Guru

Salah satu cara meningkatkan kualitas guru ialah membantu dan
mendorong setiap guru untuk mengikuti sertifikasi guru. Sertifikasi guru adalah
upaya untuk meningkatkan profesionalisme guru, namun sertifikasi guru bukanlah
puncak dari pengembangan keprofesian. Selanjutnya, keprofesian seorang guru
perlu di tingkatkan terus setelah akreditasi. Upaya yang dilakukan oleh
pemerintah untuk meningkatkan keprofesionalan seorang guru diatur melalui

peraturan Sekretaris Negara Nomor 16 tentang Reformasi Administrasi dan



30

Birokrasi tahun 2009 tentang jabatan profesi Guru dan nilai keutamaannya.
Peraturan ini menjelaskan adanya pengembangan profesi berkelanjutan (PKB)
dengan continuing professional development (CDP) sebagai salah satu upaya yang
dikembangkan untuk peningkatan profesionalitas seorang guru ( Melati &
Suhodin, 2013:72).

Guru ialah pendidik yang mempunyai tugas untuk mengembangkan
karakter dan kepribadian siswa. Sebagai profesi yang mengemban tugas untuk
membentuk dan mengembangkan karakter dan moral siswa, tentunya seorang
guru diharapkan mampu menjaga sikap dan perilakunya karena guru adalah role
model bagi siswa, keluarga, dan masyarakat. Berdasarkan Peraturan Mentri
Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun 2007, seorang guru wajib menguasai 4
kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial dan kompetensi profesional. Berdasarkan permendiknas, moralitas
seorang guru terlihat pada kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial.
Kompetensi kepribadian seorang guru dituntut untuk mempunyai keteladaan dan
kepribadian yang baik serta terhindari sebab-sebab yang dapat merusak citra
seorang guru. Sedangkan kompetensi sosial seorang guru dituntut untuk
mempunyai hubungan yang baik dengan sekolah, keluarga, masyarakat serta bisa
menjadi teladan hidup yang baik bagi lingkungan sekitarnya. Contoh Kkecil,
misalnya guru melarang siswa untuk jangan berkata kotor, jangan membuang
sampah sembarangan akan tetapi, guru yang memberikan nasihat tersebut juga
melakukan hal yang serupa sehingga nasehat tersebut hanya akan menjadi angin
lalu semata. Meskipun hal ini kecil tapi dapat merusak tatanan pendidikan

moralitas yang telah diajarkan (Syam & Santria, 2020:297-298).
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2.7.3 Pembinaan Moralitas

Salah satu bentuk pembinaan moral untuk peserta didik dapat dilakukan
melalui mata pelajaran pendidikan agama Katolik atau PAK. Materi PAK yang
diajarkan oleh guru PAK bertujuan membantu menanamkan sikap dan perilaku
hidup terhadap orang lain. Dalam pelajaran PAK diajarkan perilaku hidup yang
baik yaitu menghormati dan menghargai sesama baik didalam lingkungan
sekolah, kelurga, masyarakat dengan mencontohi hidup dari Yesus sendiri yaitu
hidup penuh kasih, damai, sukacita, pengampunan, kejujuran, kesetian dan lain-
lain (Berangka, 2017:122).

Melalui pengajaran agama Katolik di sekolah guru PAK dapat mengajarkan
dan memberi bimbingan rohani seperti bimbingan tentang doa, perayaan EKaristi,
membaca dan menghayati Kitab Suci, bimbingan tentang sakramen-sakramen.
Bimbingan-bimbingan rohani ini dapat menumbuhkan dan memperkuat iman dan
moralitas katolik dalam diri siswa/siswi Katolik (Berangka,2017:122).

2.7.4 Kerjasama Dengan Orangtua

Pendidikan moralitas di sekolah untuk peserta didik hanya bisa berjalan
secara efektif apabila sekolah dapat membangun kerjasama dengan orangtua.
Kerjasama antara sekolah dan orangtua dalam pendidikan moralitas ini hanya
dapat berjalan dengan baik apabila orangtua dan sekolah atau peserta didik
memiliki kesamaan visi dalam pendidikan dan pembentukan peserta didik. Untuk
hal ini sangat dibutuhkan komunikasi dan dialog yang baik antara sekolah atau

peserta didik dengan orang tua (Saleh,2022:25).
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2.7.5 Kerjasama Dengan Gereja

Gereja berkewajiban mengusahakan pendidikan moral bagi semua orang,
terutama bagi peserta didik yang belajar di Sekolah Katolik. Pendidikan moral ini
dapat dilakukan melalui pendidikan, pengajaran dan kesaksian hidup moralitas
Katolik para Imam, Bruder, Suster sebagai pelayan dalam pendidikan moral
Katolik. Gereja juga dapat melakukan kerjasama dengan Sekolah Katolik untuk
pendidikan dan pendalaman nilai-nilai moralitas Katolik melalui kegiatan-
kegiatan retret, rekoleksi, camping rohani, dan lain-lain. Para Romo, Suster,
Bruder hendaknya memberi waktu dan tenaga serta pengetahuan dan keterampilan
untuk membantu mengembangkan nilai-nilai moralitas Katolik para peserta didik

di sekolah Katolik (Angkurela, 2022:55).



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam Bab Il dijelaskan mengenai beberapa hal yang berkaitan dengan
metodologi penelitian, yaitu pengertian metode penelitian kualitatif, tempat
pelaksanaan penelitian, responden penelitian dan teknik memilih responden
penelitian, teknik pengumpulan data penelitian, instrumen pengumpulan data
penelitian, metode analisa dan interpretasi data penelitian, dan laporan hasil

penelitian.

3.1. Metode Penelitian

Karya ilmiah ini ditulis dengan menggunakan metode penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2017:1.2) adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat post positivisme atau interpretatif. Filsafat post
positivisme atau interpretative ialah salah satu bentuk metode penelitian kualitatif
dan naturalistik. Metode pendekatan penelitian ini  bersifat induktif dan data
penelitian yang menggunakan metode pendekatan penelitian ini  perlu
diinterpretasikan untuk mengungkapkan arti tertentu pada konteks penelitian
tertentu.

Penelitian kualitatif merupakan suatu jenis penelitian yang menekankan
kedalaman dan keluasan data penelitian yang diungkapkan dengan kata dan
kalimat dari responden dan peneliti sendiri. Kata dan kalimat ini mengandung arti
dan makna tertentu terkait fenomena sosial yang diteliti yaitu peranan sekolah
katolik dalam pendidikan iman dan moral siswa/siswi Katolik.

Penelitian kualitatif menurut Sutopo (2006:34) mempunyai karakteristik

sebagai berikut: pertama, menggunakan metode pengumpulan data yang lebih
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mengutamakan pandangan atau pemikiran dari para responden; kedua, proses
analisis data penelitian menggunakan pendekatan induktif yaitu teknik analisa
data yang bertitik tolak dari hal-hal yang bersifat khusus ke hal-hal yang bersifat
umum; ketiga, penelitian kualitatif bersifat empiris dan diarahkan pada sasaran
atau objek penelitian dalam kondisi asli atau alami ; keempat, penelitian kualiatif
tidak menggunakan rancangan penelitian yang bersifat baku, karena rancangan
penelitian dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi riil yang ada di tempat
penelitian; kelima, penelitian kualitatif sangat jarang mengunakan pendekatan
yang bersifat statistik.

Ciri  khas penelitian kualitatif ini menginspirasi peneliti selama
mengerjakan penelitian ini terutama dalam kaitan dengan pengumpulan data
penelitian dan verifikasi data penelitian, membuat transkrip dan membaca
transkrip data penelitian, dan dalam hal melakukan interpretasi terhadap data
penelitian. Berdasarkan paparan diatas peneliti melihat latar belakang masalah

dalam penelitian ini cenderung cocok diteliti menggunakan pendekatan kualitatif.

3.2. Tempat dan Waktu Pelaksanaan Penelitian
3.2.1. Tempat Penelitian

Penelitian ini di laksanakan di SDK St. Maria Ponorogo. Tempat
penelitian ini dipilih karena beberapa alasan sebagai berikut: Pertama, peneliti
berasal dari ponorogo; Kedua, jarak antara tempat tinggal peneliti dengan tempat
penelitian cukup dekat sehingga mempermudah proses pelaksanaan penelitian ini;

Ketiga, peneliti ingin mengetahui apa saja yang telah dilakukan oleh SDK St.
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Maria Ponorogo dalam kaitan dengan pendidikan dan penghayatan iman dan

moral para siswa katolik.

3.2.2. Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian ini dimulai sejak SK pembimbing skripsi pada bulam
tanggal 13 Oktober 2020. Proses pengambilan data dimulai sejak pembuatan
instrumen penelitian pada bulan Agustus pada tahun 2021. Setelah itu peneliti
melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing. Kemudian waktu pengambilan
data penelitian lapangan dilaksanakan pada Bulan 1 Agustus-31 September 2021.
Penelitian dilakukan pada saat sekolah tidak aktif dikarenakan masa pandemi
covid-19 dan akhirnya dilakukan secara online menggunakan media whatsapp

sehingga peneliti dapat menjalankan penelitian dengan baik.

3.3. Responden Penelitian

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata responden
mengandung arti  seseorang yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang
diajukan oleh peneliti. Responden dalam penelitian ini terdiri dari para guru di
SDK St. Maria Ponorogo. jadi responden penelitian adalah Kepala Sekolah SDK
Santa Maria, guru kelas 1, guru kelas 3, guru kelas 4, guru kelas 5, guru kelas 6.

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti disambut baik oleh kepala
Sekolah SDK Santa Maria. Tetapi peneliti juga mengalami beberapa kendala
dalam penelitian ini. Pertama pada saat peneliti akan melaksanakan wawancara
via whatssapp responden kurang memahami pertanyaan yang peneliti berikan,
kedua pada saat akan melakukan wawancara dengan responden, ada beberapa

responden yang sedikit mengalami keterlambatan untuk melakukan wawancara
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jadi jadwal yang sudah peneliti dan responden setujui terjadi perubahan. Tetapi
dari perjuangan peneliti untuk terus berkomunikasi dengan baik dengan para

responden agar data-data yang diperoleh dapat segera terselesaikan.

3.3.1. Teknik Memilih Responden Penelitian

Dalam penelitian ini, pemilihan responden penelitian dilakukan dengan
pendekatan purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik memilih
responden penelitian yang didasarkan pada kriteria atau pertimbangan tertentu
yang dibuat oleh peneliti sendiri (Sugiyono, 2017:96). Pertimbangan peneliti
dalam memilih responden untuk penelitian ini ialah: Pertama, para responden
penelitian beragama Katolik atau paling tidak beragama Kristen; Kedua, para
responden penelitian sekurang-kurangnya telah mengabdi di SDK St. Maria
Ponorogo selama tiga tahun; Ketiga, responden terlibat aktif dalam memberikan
bimbingan dan arahan terkait kehidupan iman dan moral para siswa/siswi katolik.

Setelah menyusun kriteria penelitian untuk memilih reponden penelitian,
maka langkah selanjutnya ialah peneliti melakukan konsultasi dengan kepala
sekolah SDK St. Maria Ponorogo dengan tujuan: pertama, memohon izin kepada
kepala sekolah untuk melakukan penelitian di SDK St. Maria Ponorogo ; kedua,
melakukan konsultasi terkait pemilihan responden penelitian yang memenuhi
kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. Komunikasi dengan kepala sekolah ini

berjalan lancar dan dilakukan melalui telepon dan tatap muka secara langsung.
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3.4. Metode Pengumpulan Data Penelitian

Pengumpulan data penelitian merupakan tahapan penelitian yang paling
penting dalam sebuah penelitian. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
mendapatkan data penelitian yang diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian
yang telah ditetapkan. Setelah mendapat izin dari kepala sekolah untuk
menggunakan para guru SDK St Maria Ponorogo sebagai responden penelitian,
maka peneliti selanjutnya melakukan wawancara dengan para responden
penelitian.

Dalam proses wawancara ini, peneliti mengalami kendala yaitu kesulitan
untuk melaksanakan wawancara secara langsung atau tatap muka dimasa pandemi
Covid-19. Menghadapi kesulitan ini, peneliti melakukan diskusi dengan kepala
sekolah untuk mencari solusi. Kepala sekolah mengusulkan agar peneliti
melakukan wawancara secara online.

Merespon usulan kepala sekolah ini, peneliti melakukan wawancara
dengan menggunakan voicenote. Wawancara melalui voicenote ini dilakukan
secara langsung oleh peneliti dengan para responden. Bentuk wawancara dalam
penelitian ini adalah wawancara terstruktur karena peneliti telah menyiapkan
sejumlah pertanyaan untuk menggali informasi dari responden demi menjawabi

setiap butir tujuan penelitian (Sugiyono, 2009:195).

3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian penting dipersiapkan untuk melakukan wawancara
dengan responden. Instrumen penelitian dalam penelitian ini ialah pertanyaan-

pertanyaan penelitian yang disiapkan oleh peneliti sebagai instrumen yang
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dibutuhkan untuk mengumpulkan data penelitian (Sugiyono, 2017:25). Adapun

instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data

penelitian dapat dilihat pada table 1 dibawah ini.

Tabel 1

Instrumen Penelitian

NO

INDIKATOR

PERTANYAAN

Hakekat sekolah Katolik

Apa itu sekolah Katolik menurut pemahaman
Bapak/Ibu guru?

Menurut Bapak/lbu guru apa ciri khas dari
sekolah Katolik?

Menurut Bapak/Ibu guru, apa maksud dan
tujuan Gereja menyelenggarakan sekolah
Katolik dalam kaitan pendidikan iman dan

moral Katolik siswa/siswi Katolik di sekolah
?

Peranan sekolah katolik
dalam pendidikan dan
penghayatan iman siswa
katolik di sekolah katolik

Apa yang dimaksudkan dengan iman Katolik
menurut pemahaman Bapak /ibu guru?

Apa yang dimaksudkan dengan penghayatan
iman Katolik siswa/siswi Katolik menurut
pemahaman Bapak/lbu guru ?

Apa usaha/kegiatan konkrit yang di lakukan
Bapak/Ibu guru dalam upaya pendidikan dan
penghayatan iman siswa/siswi Katolik di
sekolah ?

Sejauhmana Bapak/ibu sebagai guru Katolik
melihat bahwa pendidikan dan penghayatan
iman katolik yang diajarkan di sekolah katolik
itu penting bagi siswa/siswi beragama
Katolik?
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Sejauhmana  kegiatan  pendidikan  dan
penghayatan iman yang dilakukan oleh
Bapak/lbu guru di  sekolah  katolik
berpengaruh terhadap perkembangan dan
penghayatan iman siswa-siswi beragama
katolik?

Peranan sekolah Katolik
dalam pendidikan dan
penghayatan moralitas
Katolik siswa/siswi
Katolik di sekolah
Katolik

Bagaimana pemahaman Bapak/lbu guru
tentang arti moralitas katolik ?

Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu guru
tentang pentingnya  pendidikan  dan
penghayatan moralitas Katolik dalam hidup
siswa/siswi  beriman Katolik di sekolah
Katolik ?

Apa saja usaha/kegiatan yang dilakukan oleh
Bapak/lIbu guru Katolik untuk menanamkan
nilai-nilai  moralitas Katolik dalam diri
siswa/siswi  beriman Katolik di sekolah
Katolik ?

Apa dampak pendidikan moralitas Katolik
terhadap sikap dan perilaku hidup siswa/siswi
beriman Katolik di sekolah Katolik ?
Apakesulitan/tantangan yang Bapak/Ibu guru
hadapi dalam kaitannya dengan pendidikan
dan penghayatan moralitas Katolik bagi para
siswa/siswi beriman Katolik di sekolah ?

Apa upaya yang dilakukan oleh Bapak/lbu
guru untuk mengatasi kesulitan terkait
pendidikan dan penghayatan moralitas katolik
bagi siswa/siswi beriman Katolik di sekolah
Katolik ?
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Selama mengerjakan instrumen penelitian, peneliti melakukan konsultasi
terkait instrumen penelitian ini sebanyak 5 kali dengan dosen pembimbing. Dalam
konsultasi ini, peneliti melakukan beberapa kali revisi terhadap instrumen
penelitian. Revisi ini dilakukan dengan tujuan untuk menghasilkan suatu
instrumen penelitian yang baik yaitu instrumen yang dapat dipakai untuk
mendapatkan data penelitian sesuai dengan harapan peneliti, dan dapat menjawabi
tujuan penelitian.

Saat peneliti melaksanakan wawancara dengan para responden melalui
voice note, peneliti mengajukan pertanyaan satu persatu secara berurutan kepada
responden untuk dijawab. Namun pada saat melaksanakan wawancara dengan
responden, ada beberapa responden yang kurang memahami secara baik
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Terhadap kesulitan ini, peneliti berusaha
membantu responden dengan cara memberi penjelasan terkait isi dari pertanyaan
melalui voice note. Setelah mendapat penjelasan dari peneliti, responden pada

akhirnya dapat menjawabi setiap butir pertanyaan dengan baik.

3.6. Metode Menganalisa dan Menginterpretasi Data Penelitian

Analisis data penelitian ialah proses menyusun dan mengolah secara
sistematis data penelitian yang diperoleh melalui hasil wawancara dengan
responden. Analisa data penelitian dilakukan dengan pendekatan induktif. Metode
induktif adalah suatu metode analisa data penelitian dengan menggunakan
pendekatan dari hal-hal yang khusus kepada hal-hal yang umum (Sugiyono,

2009:89).
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Analisa data penelitian dengan pendekatan induktif ini dilakukan melalui
beberapa tahap. Pertama, peneliti membaca setiap data responden penelitian;
kedua, peneliti membanding-bandingkan data dari satu responden dengan
responden lain; ketiga, peneliti mengidentifikasi perbedaan dan persamaan konsep
yang terkandung dalam setiap data penelitian; dan keempat, peneliti membuat
kesimpulan serta melakukan interpretasi terhadap data penelitian. Proses
mengindetifikasi persamaan dan perbedaan konsep serta  informasi yang
disampaikan oleh responden dilakukan melalui proses koding data (bdk,
Sugiyono, 2009:89-92).

Interpretasi data dalam penelitian ini adalah usaha peneliti mengkaitkan
hubungan antara berbagai variabel penelitian seperti pendidikan, moralitas, dan
iman Katolik dalam penelitian ini dengan tujuan untuk mendapatkan arti dan
makna yang sesungguhnya terkait pendidikan moralitas dan iman Katolik seturut
pandangan responden. Interpretasi data penelitian ini dibingkai oleh kajian teoritis

yang dibangun dalam bab 2 dari karya ilmiah ini.

3.7. Proses Melaporkan Hasil Penelitian

Hasil analisa dan interpretasi terhadap data penelitian ini dilaporkan pada
bab IV dari karya ilmiah ini. Setelah itu, peneliti membuat kesimpulan serta usul
saran berdasarkan hasil penelitian ini. Kesimpulan serta usul dan saran ditulis

dalam bab ke V dari karya ilmiah ini.



BAB IV
PRESENTASI DAN INTERPRESTASI DATA

Bab IV dari karya tulis ini berisikan hasil presentasi dan interprestasi data
penelitian. Presentasi dan interprestasi data penelitian mencangkup deskripsi
tentang data demografis responden penelitian; pemahaman responden tentang
hakekat sekolah Katolik, peranan sekolah Katolik bagi pembentukan perilaku dan
penghayatan iman siswa Katolik di sekolah Katolik, peranan sekolah Katolik
dalam pendidikan dan penghayatan moralitas Katolik siswa/siswi katolik di
sekolah Katolik; dan terakhir ringkasan hasil penelitian serta usul dan saran yang

dibuat berdasarkan hasil penelitian.

4.1. Responden Penelitian

Responden adalah subjek atau orang yang ditentukan untuk memberikan
jawaban dari penelitian. Dalam penelitian kualitatif responden merupakan subjek
yang menjawab pertanyaan melalui wawancara mendalam yang dilakukan
penelitian secara terstruktur. (University, S. 2022)

Dalam penelitian yang dilakukan responden penelitian ini adalah para guru
SDK. St Maria Ponorogo. Responden tersebut terdiri dari 6 orang responden
yaitu Kepala Sekolah, Guru kelas 2, Guru kelas 5, Guru kelas 3, Guru kelas 6 dan
Guru kelas 1.

Peneliti memilih para responden ini dengan pertimbangan, para responden
terlibat aktif dalam memberikan bimbingan dan arahan terkait kehidupan iman,
moralitas, dan kepribadian para siswa yang beragama katolik. Berikut ditampilkan

data demografis responden pada tabel 1 dibawah ini.
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Tabel 2
Data Demografis Responden
Guru Mata
. Lama Agama
Responden Nama Usia Mengabdi Alamat Pelajaran
R1 Crescentiana 48 13 tahun | JI Werkudoro | Katolik | Guru Kelas 4
Ertin.R, S.S tahun no.15
Ponorogo
R2 Pramita 31 8 tahun Ds. Tulung Rt | Kristen | Guru kelas 3
Rahayu S, tahun 02/Rw 02 Kec.
S.Pd Kawedanan,
Magetan
R3 Kristiana Sri 50 14 tahun | Dkh. Sampung | Katolik | Guru kelas 5
Sukesi, S.Pd | tahun Kidul Rt
01/Rw 01 Ds
Sampung,
Ponorogo
R4 Thomas Tri 31 8 tahun Ds. Kuwu, Katolik Kepala
Hantoro, S.Pd | tahun Kec. Balerejo,
Madiun Sekolah
R5 Joni Wibowo 43 16 tahun Ds. Kristen | Guru kelas 6
tahun Campurejo,
Kec. Sambit,
Ponorogo
R6 Viany 38 3 tahun JI, Raya Katolik | Guru kelas 1
Dian.T.HW, | tahun Pacitan124c,
S.Pd Ds Caluk,
Slahung

Data responden pada table 1 menunjukan bahwa jumlah responden untuk

penelitian ini sebanyak 6 orang yang terdiri dari dua orang laki-laki dan empat

orang perempuan. Dari total responden yang ada, 4 orang beragama katolik dan 2

orang lainnya beragama kristen. Responden yang paling tua berusia 50 tahun, dan

sebaliknya responden yang paling muda berusia 31 tahun. Para responden ini
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berasal dari kabupaten Ponorogo, kabupaten Magetan dan kabupaten Madiun.

Semua responden ini terlibat aktif dalam kegiatan pendidikan dan pembinaan

moral para siswa di SDK. St. Maria Ponorogo.

4.2. Presentasi Hasil Analisa Dan Interpretasi Data Penelitian

4.2.1.

Indentifikasi

Katolik

4.2.1.1. Pemahaman Tentang Hakekat Sekolah Katolik

Tabel 3:

Hakekat Sekolah Katolik

Pemahaman Responden Tentang Hakekat Sekolah

Pertanyaan 1 : Apa itu sekolah Katolik menurut pemahaman Bapak/Ibu guru ?

R Jawaban Kata Kunci Kode

R1 | Sekolah Katolik adalah sekolah yang berada | Dibawah la
di bawah naungan yayasan katolik, serta tata | naungannya
cara dan prosedur kegiatan belajar mengajar | Yayasan katolik
sehari-hari mengikuti tata cara katolik. Mengikuti tata cara 1b

katolik

R2 | Sekolah Katolik adalah tempat dimana para | Menekankan nilai 1c
siswa memperoleh pengajaran tentang nilai- | moral katolik
nilai moral, kejujuran dan religi sesuai
dengan ajaran katolik.

R3 | Sekolah  Katolik  merupakan lembaga | Lembaga 1d
pendidikan  dimana para  siswa/siswi | pendidikan katolik
beragama Katolik dididik berdasarkan azaz- [\ enekankan azaz- 1c
azaz ajaran moral katolik. azaz/ nilai-nilai

ajaran moral katolik

R4 | Sekolah Katolik adalah lembaga | Lembaga 1d
pembelajaran katolik dimana para guru dapat | pendidikan
memotivasi dan menumbuhkan semangat | Menekankan le
kekatolikan dalam diri para siswa memotivasi dan

semangat
kekatolikan

R5 | Sekolah katolik adalah sarana untuk | Sarana pendidikan 1f
mewujudkan berbagai program pendidikan |"Dijiwai oleh 1c
pemerintah  dan  Gereja.  Perwujudtan | semangat injil/
program pendidikan ini senantiasa dijiwai | moral katolik
oleh semangat injil/moral katolik yaitu cinta
kasih dan kebebasan.

R6 | Sekolah katolik adalah tempat dimana orang- | Menekankan nilai- 1c
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orang dapat belajar, menghayati, dan | nilai moral
mewarisi nilai-nilai moral kristiani yang | Kristiani
diajarkan oleh Yesus kristus.

Indeks
Jawaban Responden Jumlah Presentase

Dibawah naungan Yayasan
la | Katolik R1 1 16,7%
1p | Mengikuti tata cara katolik R1 1 16,7%

Menekankan nilai moral
1¢ | katolik R2,R3,R5,R6 4 66,7%
1d | Lembaga pendidikan katolik R3.R4 2 33,3%

Menekankan motivasi dan 0
1le | semangat kekatolikan R4 1 16,7%
1f | Sarana pendidikan R5 1 16,7%

Hasil analisa data penelitian menunjukan bahwa setiap responden
mempunyai pemahaman tertentu tentang hakekat sekolah katolik. Berikutnya
ditampilkan hasil analisa dan interpretasi data penelitian tentang arti sekolah
katolik menurut para responden. Terdapat 4 (66,7%) responden Yyaitu
R2,R3,R5,R6 menyatakan bahwa sekolah katolik adalah tempat dimana para
siswa memperoleh pengajaran dan pendidikan tentang kehidupan moral katolik
dan nilai-nilai kekatolikan. Hal ini dapat dilihat dari pandangan R2 tentang arti
sekolah katolik sebagai berikut: “sekolah katolik merupakan tempat dimana siswa
memperoleh pengajaran tentang nilai-nilai moral, kejujuran dan religi sesuai
dengan ajaran katolik”. Demikian pula R3 mengatakan: “sekolah katolik adalah
lembaga pendidikan dimana siswa/siswi yang beragama katolik didik berdasarkan

azaz-azaz ajaran katolik”. Selanjutnya, R6 mengatakan bahwa sekolah katolik
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merupakan tempat dimana setiap orang diajar untuk mengetahui, menghayati dan
mewarisi nilai-nilai kristiani yang diajarkan oleh Yesus.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas maka dapat disimpulkan
bahwa para responden pada umumnya berpendapat bahwa sekolah katolik
merupakan tempat dimana para siswa dapat mempelajari secara benar nilai-nilai
moral Kkatolik seperti kejujuran, kedamaian, keadilan dan lain-lain. Sekolah
katolik juga menjadi tempat dimana para siswa dimbimbing untuk mendalami dan
menghayati nilai-nilai serta azaz-azaz kehidupan katolik seperti kasih, kedamaian,
keadilan, pertobatan, pengampunan dan lain-lain. Terkait pandangan para
responden diatas, KWI (2008:54) menengaskan bahwa sekolah katolik di
selenggarakan dengan tujuan mendidik siswa/siswi katolik sesuai dengan ajaran,
nilai-nilai dan azaz-azaz kehidupan katolik. Sekolah katolik juga merupakan
tempat istimewa bagi para peserta didik untuk belajar mendalami, menghayati,
dan mewarisi nilai-nilai moral kristiani seperti kejujuran, kedamaian, keadilan,
kasih, dan pengorbanan. KWI (2008:25) menyatakan bahwa sekolah katolik harus
menjadi suatu komunitas pelayanan di Gereja dan suasana kehidupan di sekolah
katolik senantiasa dijiwai oleh semangat injili, kebebasan dan cinta kasih terhadap
orang lain. Hukum Kanonik Gereja melalui Kan 803&1 menegaskan bahwa
sekolah katolik merupakan tempat untuk mendidik para peserta didik sesuai
dengan azaz-azaz ajaran katolik.

Terdapat 2 (33,33%) responden yaitu R2,R4 mengatakan bahwa sekolah
katolik merupakan lembaga pendidikan katolik. Hal ini dapat dilihat dari

pandangan R3 yang mengatakan bahwa sekolah katolik merupakan sebuah
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lembaga pendidikan katolik. Demikian pula, R4 mengatakan bahwa sekolah
katolik merupakan lembaga pembelajaran katolik.

Berdasarkan data penelitian diatas maka dapat disumpulkan bahwa
sekolah katolik merupakan sebuah lembaga pendidikan katolik. Pandangan ini
didukung oleh Wetu (2017:3) yang mengungkapkan bahwa sekolah katolik ialah
sekolah yang mendidik, mengajar siswa/siswi katolik yang ada dalam lembaga
pendidikan katolik. Kitab Hukum Kanonik (KHK) 803 menegaskan bahwa
sekolah katolik merupakan sekolah yang dikelola berdasarkan kuasa Gerejani
yang diakui sebagai lembaga pendidikan formal katolik.

Analisa data penelitian mengungkapkan bahwa masing-masing 1 (16,7%)
responden yaitu R1,R4,dan R5 mengatakan bahwa sekolah katolik adalah sekolah
yang berada dibawah naungan yayasan katolik dan diselenggarakan sesuai dengan
tata cara katolik. Sekolah katolik juga dapat dilihat sebagai tempat dimana setiap
orang dimotivasi untuk mengembangkan semangat kekatolikan, sarana untuk
mewujudkan berbagai program pendidikan baik yang berasal dari pemerintah
maupun dari Gereja katolik sendiri. Terkait dengan pandangan ini, R1
mengatakan bahwa Sekolah katolik merupakan sekolah yang berada dibawah
naungan yayasan katolik. Demikian pula R5 berpendapat bahwa sekolah katolik
merupakan sarana untuk mewujudkan berbagai program pendidikan yang dibuat
oleh pemerintah maupun Gereja. Terkait hal ini, PPKS (buku pedoman
penyelenggaraan sekolah katolik) tahun 1993:3 Keuskupan Surabaya mengartikan
Sekolah katolik  sebagai sekolah yang diselenggarakan oleh

Yayasan/Badan/Organisasi Katolik. Tibo (2017:4) memandang sekolah katolik
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sebagai salah suatu lembaga atau komunitas katolik yang melaksanakan proses

belajar mengajar yang dijiwai oleh nilai-nilai Injil dan kebebasan.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas maka dapat disimpulkan

secara umum bahwa sekolah katolik adalah sekolah yang berada dibawah naungan

yayasan katolik, tempat para siswa mendapatkan pengajaran dan pendidikan

tentang nilai-nilai moralitas katolik.

4.2.1.2 Ciri Khas Sekolah Katolik

Tabel 4:

Pemahaman tentang ciri khas sekolah katolik

Pertanyaan 2 : Menurut Bapak/ibu guru apa ciri khas dari sekolah Katolik ?

R

Jawaban

Kata Kunci

Kode

R1

Ciri khas sekolah katolik ialah nilai-nilai
kekatolikan menjadi dasar dan landasan
dalam mendidik para siswa. Nilai-nilai
katolik itu antara lain cinta kasih, melayani,
berbudi pekerti, berbagi dan lain-lain yang
menjadi dasar pembentukan pribadi para
siswa.

Menekankan nilai-
nilai kekatolikan

2a

R2

Ciri khas dari sekolah katolik terletak pada
kewajiban sekolah katolik untuk
memelihara nilai-nilai manusiawi seperti
cinta kasih, tanggung jawab berdasarkan
ajaran Yesus Kristus yang terdapat dalam
Injil.

Menekankan nilai-
nilai manusawi

2b

R3

Ciri khas dari sekolah katolik ialah sekolah
katolik selalu menekankan pengajaran dan
penghayatan akan nilai-nilai  katolik.
Pengajaran dan penghayatan akan nilai-nilai
katolik ini ditanamkan kepada para siswa
terutama melalui pengajaran agama katolik
di sekolah Katolik.

Menekankan nilai-
nilai kekatolikan

2a

R4

Ciri khas sekolah katolik ialah sekolah yang
selalu dijiwai oleh Injil Yesus Kristus yang
sangat menekankan nilai kasih kepada Allah
dan sesama dan juga iman dan ketaan iman

Dijiwai oleh Injil

2b

Disemangati oleh
kasih

2C
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akan Allah. Beriman kepada 2d
Allah
R5 | Ciri khas dari sekolah katolik terletak pada | Siswa yang dewasa
lingkungan sekolah yang  memberikan | dan penuh
pengajaran kepada siswa katolik dengan | pelayanan
tujuan untuk menyiapkan siswa-siswi 2e
katolik menjadi manusia yang kedewasa dan
dapat memberikan  pengabdian  dan
pelayanan kepada masyarakat luas.
R6 | Sekolah Katolik terkenal dengan ciri | Dijiwai oleh Injil 2C
khasnya vyaitu lingkungan sekolah dijiwai
oleh semangat injil, cinta kasih, dan sangat | Menekankan
menekankan pendidikan karakter melalui | Sémangat cinta 2b
pendidikan dan pengajaran agama Katolik | kasih
dan budi pekerti. Mengutamakan o
pendidikan karakter
Indeks
Jawaban Responden Jumlah Presentase
Menekankan nilai-nilai
2a kekatolikan R1,R3 2 33,3%
op | Dijiwai oleh Injil R2.R4.R6 3 50%
oc | Disemangati oleh kasih R4.R6 2 33,3%
oq | Beriman kepada Allah R4 1 16,7%
2e | Siswa yang dewasa dan R5 1 16,7%
penuh pelayanan
Mengutamakan pendidikan 1 16,7%
2f | karakter R6

Hasil analisa data penelitian menunjukan bahwa seluruh responden

mempunyai pemahaman yang baik tentang ciri khas sekolah katolik. Terdapat 3

(50%) responden yaitu R2,R4,R6 menyatakan bahwa ciri khas sekolah katolik

ialah dijiwai oleh semangat Injil. Terkait hal ini, R4 mengungkapkan sebagai

berikut: “ciri khas yang terdapat pada sekolah katolik adalah sekolah katolik
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dijiwai oleh Injil Yesus Kristus yang menekankan nilai kasih kepada Allah dan
sesama serta ketaatan iman akan Allah”. Menyusul R2 mengatakan: “Ciri khas
dari sekolah katolik terletak pada kewajiban sekolah katolik untuk memelihara
nilai-nilai manusiawi seperti cinta kasih, tanggung jawab berdasarkan ajaran
Yesus Kristus yang terdapat dalam Injil”. Selanjutnya, R6 juga mengatakan
bahwa lingkungan sekolah katolik selalu dijiwai oleh semangat Injil dan cinta
kasih serta pendidikan karakter.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas maka dapat disimpulkan
bahwa para responden pada umumnya mengatakan sekolah katolik adalah sekolah
yang dijiwai oleh semangat Injil. Pandangan ini dipertegas oleh GE.8 yang
mengatakan bahwa lingkungan sekolah katolik hendaknya dijiwai oleh semangat
Injil dan cinta kasih. Kemudian, KWI (2008:56) mengungkapkan bahwa sekolah
katolik merupakan sarana untuk menanamkan semangat kekatolikan dan cinta
kasih yang dijiwai oleh Injil sebagaimana diajarkan oleh Yesus Kristus sendiri.

Terdapat 2 (33,3%) responden yaitu R1 dan R3 mengungkapkan bahwa
ciri khas sekolah katolik ialah sekolah yang dikelola berdasarkan nilai-nilai
kekatolikan. Tentang hal ini, R1 mengungkapkan:

“Ciri khas sekolah katolik ialah nilai-nilai kekatolikan menjadi dasar dan
landasan dalam mendidik para siswa. Nilai-nilai katolik itu antara lain

cinta kasih, melayani, berbudi pekerti, berbagi dan lain-lain yang menjadi
dasar pembentukan pribadi para siswa”.

Selanjutnya R3 mengungkapkan:

“Ciri khas dari sekolah katolik ialah sekolah katolik selalu menekankan
pengajaran dan penghayatan akan nilai-nilai kekatolikan. Pengajaran dan
penghayatan akan nilai-nilai kekatolikan ini ditanamkan kepada para
siswa terutama melalui Pengajaran Agama Katolik di sekolah katolik”.
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Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas maka dapat disimpulkan
bahwa para responden berpandangan bahwa ciri khas sekolah katolik ialah
sekolah yang menekankan nilai-nilai kekatolikan. KWI (2008:18) menjelaskan
bahwa ciri khas Sekolah Katolik terletak pada kewajibannya untuk memelihara
nilai-nilai manusiawi sesuai dengan tugasnya yang khusus yaitu mengabdi kepada
semua manusia berdasarkan nilai-nilai Injil terutama cinta kasih dan kebebasan.

Terdapat 2 (33,3%) responden yaitu R4, R6 mengungkapkan bahwa ciri
khas sekolah katolik yaitu sekolah yang selalu disemangati oleh nilai kasih.
Terkait hal ini, R4 mengungkapkan bahwa salah satu ciri khas dari sekolah
katolik ialah sekolah ini sangat menekankan nilai kasih kepada Allah dan sesama
dan juga iman dan ketaan iman akan Allah. Selanjutnya R6 mengungkapkan
bahwa lingkungan sekolah Katolik selalu dijiwai oleh semangat cinta kasih.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas maka dapat disimpulkan
bahwa ciri khas sekolah katolik ialah sekolah yang selalu dijiwai oleh semangat
kasih. Terkait hal ini, KWI (2008:1) mengatakan bahwa ciri khas utama dari
sekolah katolik adalah mengusahakan terwujudnya suasana kekeluargaan di
sekolah yang dijiwai oleh semangat kebebasan dan cinta kasih. Sekolah
bertanggungjawab membimbing para siswa agar dapat mengalami perkembangan
pribadi menjadi manusia baru berkat sakramen baptis.

Analisa data penelitian juga mengungkapkan bahwa masing-masing 1
(16,6%) responden yaitu R4, R5, R6 mengungkapkan bahwa ciri khas sekolah
katolik adalah sekolah yang beriman kepada Allah, mendidik para siswa/siswi
katolik untuk menjadi pribadi yang dewasa dan penuh pelayanan, serta

mengutamakan pendidikan karakter. Terkait hal ini, R5 mengatakan bahwa
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sekolah katolik berupaya mendidik peserta didik agar dapat menjadi pribadi yang
dewasa dan penuh pelayanan terhadap masyatakat. Menyusul, R4
mengungkapkan bahwa ciri khas sekolah katolik terletak pada penekanan atas
perbuatan kasih kepada Allah dan sesama .

Berdasarkan hasil analisa data penelitian tersebut maka disimpulkan
bahwa ciri khas sekolah katolik ialah sekolah yang selalu menekankan perbuatan
kasih kepada Allah dan sesama, serta perkembangan kepribadian yang dewasa dan
penuh pelayanan. Terkait pandangan ini, KWI (2008:18) mengatakan bahwa ciri
khas sekolah Kkatolik itu terletak pada kewajibannya memelihara nilai-nilai
manusiawi sesuai dengan tugas dari sekolah katolik itu sendiri yaitu mengabdi
kepada Allah dan semua manusia sebagaimana diajarkan oleh Injil. Menyusul,
Runtuwene (2010:8) mengatakan sekolah katolik merupakan tempat istimewa
bagi pembentukan para siswa untuk menjadi manusia yang dewasa dan penuh
pelayanan.

Berdasarkan data penelitian tersebut secara umum disimpulkan bahwa
sekolah katolik memiliki ciri-ciri yaitu, sekolah yang dijiwai oleh semangat Injil,
sekolah yang menerapkan perbuatan kasih kepada Allah serta kepada sesama, dan

sekolah yang menerapkan pelayanan kepada Allah serta kepada sesama.
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4.2.1.3 Maksud dan Tujuan Gereja Menyelenggarakan Sekolah Katolik

Dalam Kaitan Dengan Pendidikan/Pembentukan Iman dan Moral Katolik

Tabel 5:

Tujuan Gereja menyelenggarakan sekolah katolik dalam kaitan dengan

pendidikan/pembentukan iman dan moral katolik

Pertanyaan 3:

Menurut bapak/ibu guru, apa maksud dan tujuan Gereja menyelenggarakan
sekolah Katolik dalam kaitan dengan pendidikan/pembentukan iman dan moral
katolik bagi siswa/siswi katolik di sekolah ?

R

Jawaban

Kata Kunci

Kode

R1

Tujuan  Gereja  menyelenggarakan
sekolah katolik adalah memberikan
fasilitas bagi para siswa-siswi yang
beragama katolik agar dapat menumbuh
kembangkan  imannya, dan untuk
pembentukan diri/pribadi yang lebih baik
dimasa depan.

Menumbuhkembangkan
iman

3a

Pengembangan pribadi
yang lebih baik dan
dewasa

3b

R2

Tujuan dan maksud Gereja mendirikan
sekolah katolik antara lain sebagai
tempat untuk mendidik para siswa/siswi
katolik sesuai dengan ajaran Katolik.
Selain itu kehadiran sekolah katolik juga
bertujuan  membentuk  kepribadian,
kehidupan sosial, moral, intelektual agar
kelak para siswa dapat menjadi manusia
yang bermanfaat. Sekolah katolik juga
bertujuan membentuk iman dan moral
katolik dalam diri siswa.

Pengembangan diri,

3b

Pengembangan sosial
dan intelektual

3c

Pengembangan moral

3a

Pembentukan iman dan
moral katolik

3a

R3

Tujuan Gereja mendirikan sekolah
katolik yaitu sekolah katolik dijadikan
sebagai tempat untuk mendidik dan
membangun sikap menghargai, toleransi,
dan cinta kasih terhadap sesama sebagai
bentuk penghayatan iman dan moral
peserta didik.

Membangun sikap
toleransi, cinta, dan
saling menghargai

3a

R4

Tujuan Gereja  menyelenggarakan
sekolah katolik adalah membantu para
siswa agar mempunyai kompetensi dan
kemampuan akademik.

Pembentukan
kompetensi dan
kemampuan akademik

3d
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R5 | Tujuan Gereja mendirikan sekolah | Membentuk manusia 3e
katolik untuk membentuk manusia | seutuh-utuhnya
seutuhnya, memperkuat iman dan moral _
peserta dldlk Memperkuat Iman dan 3a

moral

R6 | Sekolah katolik didirikan oleh Gereja | Mewartakan kristus 3f
untuk  mewartakan  kristus,  dan
memperkuat iman dan moral peserta | Memperkuat iman dan 3a
didik. moral

Indeks
Jawaban Responden Jumlah | Presentase

Menumbuhkembangkan iman

3a | dan moral R1,R2,R3,R5,R6 5 83,3%
Pengembangan pribadi yang 5

3b | lebih baik dan dewasa R1,R2 33,3%
Pengembangan sosial dan 1

3c | intelektual R2, 16,7%
Pembentukan kompetensi dan 1

3d | kemampuan akademik R4 16,7%
Membentuk manusia seutuh- 1

3e | utuhnya R5 16,7%

3¢ | Mewartakan kristus R6 1 16,7%

Hasil analisa data penelitian menunjukan bahwa seluruh responden

mempunyai pemahaman tentang tujuan Gereja menyelenggarakan sekolah katolik

dalam kaitannya dengan pendidikan/pembentukan iman dan moral katolik

meskipun setiap responden memiliki pemahaman yang berbeda-beda. Jawaban

responden dapat diamati berdasarkan hasil tanggapan para responden terhadap

pertanyaan diatas. Terdapat 5 (83,3%)

responden yaitu R1,R2,R3,R5R6

menyatakan bahwa tujuan Gereja menyelenggarakan sekolah katolik dalam

kaitannya dengan pendidikan/pembentukan iman dan moral katolik yaitu

menumbuhkan iman dan moral katolik. Hal ini dapat dilihat dari tanggapan R1
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sebagai berikut: “Tujuan Gereja menyelenggarakan sekolah katolik adalah
memberikan fasilitas bagi para siswa-siswi yang beragama katolik agar dapat
menumbuhkembangkan imannya”. Menyusul, R2 menerangkan: “tujuan Gereja
membangun sekolah katolik ialah membentuk iman dan moral katolik dalam diri
siswa/siswi yang beragama katolik”. Selanjutnya R5 mengungkapkan bahwa
tujuan Gereja menyelenggarakan sekolah katolik ialah  memperkuat/
menumbuhkan iman dan moral siswa/siswi katolik.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas maka dapat disimpulkan
bahwa para responden memahami tujuan Gereja menyelenggarakan sekolah
katolik yaitu menumbuhkan iman dan moral siswa/siswi katolik. Pandangan ini
setara dengan pandangan Panda (2017:2) yang menyatakan bahwa tujuan Gereja
mendirikan sekolah katolik yaitu untuk membimbing dan menumbuhkembangkan
iman dan moral manusia katolik. Komisi Pendidikan KWI (2008:5) mengatakan
bahwa sekolah katolik menjalankan tugasnya sebagai sarana penyelamatan Gereja
khususnya untuk pendidikan iman. Djokopranoto (2011:14) mengatakan bahwa
peran Gereja dalam dunia pendidikan disekolah katolik tidak terlepas dari peranan
Gereja itu sendiri dalam kaitannya dengan pendidikan iman dan moral.

Terdapat 2 (33,3%) responden yaitu R1, R2 mengungkapkan bahwa tujuan
Gereja menyelenggarakan sekolah katolik berkaitan dengan pendidikan iman dan
moral katolik yaitu mengembangkan pribadi yang lebih baik dan dewasa.
Berkaitan dengan hal ini, R1 mengungkapkan bahwa tujuan Gereja
menyelenggarakan sekolah Kkatolik ialah untuk mengembangkan diri para
siswa/siswi katolik agar menjadi pribadi yang lebih baik dimasa depan.

Selanjutnya, R2 mengungkapkan bahwa tujuan dan maksud Gereja mendirikan
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sekolah katolik ialah mengembangkan kepribadian para siswa/siswa katolik agar
kelak mereka dapat menjadi manusia yang bermanfaat.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas maka dapat disimpulkan
bahwa para responden mempunyai pandangan bahwa tujuan Gereja
menyelenggarakan sekolah katolik dalam kaitan dengan pendidikan/pembentukan
iman dan moral katolik adalah untuk pengembangan para siswa katolik agar
menjadi pribadi yang lebih baik dan dewasa. Terkait pendidikan dan pembentukan
kepribadian yang dewasa bagi siswa/siswi katolik di sekolah ini, Komisi
Pendidikan KWI (2008:29) mengatakan bahwa sekolah katolik harus bertekat
mengembangkan kurikulum yang utuh dan memadai serta membantu para siswa
untuk membangun konsepnya secara pribadi tentang manusia sebagai ciptaan
Tuhan, yang memiliki kondrat fisik dan spiritual, memiliki kebebasan dan
perasaan serta kemampuan untuk menjadi pribadi yang kreatif dan aktif
mengarahkan manusia dan alam semesta kepada Tuhan. F.X. Adisusanto, SJ &
Bernadeta Harini Tri Prasasti (2020:8) mengatakan bahwa sekolah katolik tidak
hanya mendidik para siswa dengan hanya mengajarkan iman Katolik saja
melainkan mengajarkan juga tentang kepribadian hidup, pengembangan
intelektual, pengembangan moral dan sosial.

Analisa data penelitian mengungkapkan bahwa masing-masing terdapat 1
(16,7%) responden yaitu R2, R4, R5, R6 menggungkapkan bahwa tujuan Gereja
menyelenggarakan sekolah katolik dalam kaitanya dengan pembentukan iman dan
moral katolik adalah membantu para siswa/siswi katolik untuk mengembangkan
kehidupan sosial dan intektual, pembentukan kompentensi dan kemampuan

akademik para siswa/siswi katolik dan pembentukan manusia seutuhnya, serta
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membantu mewartakan Kristus kepada para siswa/siswi katolik di sekolah.
Berkaitan dengan hal ini, R4 mengatakan bahwa maksud dan tujuan Gereja
Katolik menyelenggarakan sekolah katolik ialah membantu para siswa untuk
memiliki  kompetensi dan kemampuan dibidang akademik. Selanjutnya, R6
mengungkapkan bahwa tujuan Gereja Katolik menyelenggarakan sekolah katolik
ialah untuk mewartakan Kristus kepada para siswa/siswi di sekolah. Menyusul R2
mengatakan bahwa tujuan menyelenggatrakan sekolah katolik adalah membantu
mengembangkan kehidupan sosial dan intelektual siswa/siswi katolik. Terakhir,
R5 mengatakan tujuan menyelenggarakan sekolah katolik ialah membentuk
siswa/siswi katolik menjadi manusia yang seutuh-utuhnya.

Terkait pandangan para respoden diatas, Komisi Pendidikan KWI
(2008:15.20) mengatakan bahwa tujuan Gereja menyelenggarakan sekolah katolik
jalah untuk membantu mengembangkan kehidupan sosial, pembentukan
kompetensi dan kemampuan akademik peserta didik dan pembentukan manusia
seutuhnya. Sekolah Kkatolik juga perlu memperhatikan secara khusus
pengembangan dimensi intelektual dalam proses pendidikan karena karya
intelektual memiliki hubungan yang sangat erat dengan penghayatan hidup
Kristiani yaitu mencintai Allah dan melaksanakan kehendak-Nya.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas maka dapat disimpulkan
bahwa tujuan Gereja menyelenggarakan sekolah katolik ialah untuk membantu
pengembangan iman dan moral siswa/siswi katolik, pengembangan dan
pendewasaan kepribadian para siswa/siswi katolik, pengembangan sosial dan
intelektual para siswa/siswi Katolik, serta mewartakan Kristus kepada para

siswa/siswi katolik di sekolah.
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Tabel 6
Hakekat iman Katolik
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Pertanyaan 4 :
Apa yang di maksud dengan iman Katolik menurut pemahaman bapak/ibu

guru?
R Jawaban Kata Kunci Kode
R1 | Iman katolik adalah pengalaman | Pengalaman pribadi 4a
pribadi seseorang dengan Allah yang | dengan Allah
berhubungan dengan  kehidupanya
sehari-hari.
R2 | Iman Kkatolik ialah kebenaran yang | Kebenaran yang 4b
diwahyukan Allah kepada manusia diwahyukan Allah
R3 | Iman katolik adalah kepercayaan dan | Kepercayaan dan 4c
penyerahan diri kepada Allah sebagai | penyerahan diri kepada
pegangan hidup sebagaimana yang | Allah
diwahyukan Allah dan diajarkan oleh
Gereja. Kebenaran yang 4b
diwahyukan oleh Allah
R4 | Iman katolik adalah | Kepercayaan kepada 4c
kepercayaan/keyakinan seseorang | Kristus/Allah
kepada Kristus sebagai sumber
kebenaran yang diajarkan oleh Injil.
R5 | Iman katolik adalah suatu pemberian | Karunia/pemberian 4d
atau karunia yang dianugrahkan Allah | Allah
kepada seseorang melalui Roh Kudus
R6 | Iman Kkatolik adalah karunia yang | Karunia Allah 4d
diberikan oleh Allah kepada kita
sebagai umatnya secara cuma-cuma.
Indeks
Jawaban Responden Jumlah | Presentase
4a | Pengalaman pribadi dengan
Allah R1 1 16,7%
4b | Kebenaran yang diwahyukan
Allah R2,R3 2 33,3%
4c | Kepercayaan dan penyerahan 0
diri kepada Allah R3,R4 2 33,3%
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4d | Karunia/pemberian Allah

R5,R6 2 33,3%

Hasil analisa data penelitian ini menunjukan bahwa seluruh responden
mempunyai pemahaman yang baik tentang iman katolik. Hal ini dapat dilihat dan
disimak berdasarkan tanggapan para responden atas pertanyaan diatas. Terdapat, 2
(33,33%) responden yaitu R2,R3 menyatakan bahwa iman katolik adalah tindakan
kebenaran yang diwahyukan oleh Allah. Berkaitan dengan pengertian iman
katolik ini, R2 mengatakan: “iman katolik yaitu tindakan dan kebenaran yang
diwahyukan oleh Allah bagi umat manusia”. Kemudian R3 mengatakan: “Iman
katolik adalah kepercayaan dan penyerahan diri kepada Allah sebagai pegangan
hidup sebagaimana yang diwahyukan Allah dan diajarkan oleh Gereja”

Berdasarkan hasil analisa data penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
responden berpendapat bahwa iman katolik adalah kebenaran yang diwahyukan
Allah kepada manusia. Pandangan ini didukung oleh Willhelmus & Dantus
(2018:12) mengatakan bahwa iman katolik ialah persetujuan manusia secara bebas
terhadap tindakan kebenaran yang diwahyukan Allah kepadanya melalui Gereja.
KGK art. 153 mengatakan bahwa iman ialah ikatan pribadi manusia dengan Allah,
sekaligus tidak dapat dipisahkan dari itu, persetujuan secara bebas terhadap segala
kebenaran yang diwahyukan oleh Allah.

Terdapat 2 (33,3%) responden yaitu R3, R4 yang mengatakan bahwa iman
katolik merupakan kepercayaan dan penyerahan diri kepada Allah. Berkaitan
dengan hal ini, R3 mengungkapkan bahwa iman katolik ialah penyerahan diri
manusia kepada Allah yang diajarkan oleh Gereja. Selanjutnya R4 menyatakan:
“iman katolik yaitu keyakinan manusia kepada Allah sebagai sumber kebenaran

yang telah diajarkan oleh Injil”.
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Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas maka dapat disimpulkan
bahwa iman katolik adalah keyakinan atau kepercayaan diri manusia kepada
Allah. Hal ini sejalan dengan pendapat Willhelmus&Dantus (2018:7) mengatakan
bahwa iman merupakan kepercayaan dan juga ikatan setiap pribadi manusia
dengan Allah, iman ini menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari
seluruh hidup, tindakan dan kegiatan manusia sehari-harinya. KGK art. 154
mengatakan bahwa iman adalah kepercayaan manusia kepada Allah dan
keterbukaan manusia untuk menerima kebenaran-kebenaran yang diwahyukan
oleh Allah. Kebenaran-kebenaran yang diwahyukan Allah ini tidak bertentangan
dengan kebebasan dan pemikiran manusia.

Terdapat 2 (33,33%) responden yaitu R5 dan R6 mengungkapkan bahwa
iman Kkatolik yaitu karunia yang diberikan oleh Allah. Berkaitan dengan
pandangan tentang iman ini, R5 mengungkapkan: ”iman katolik merupakan suatu
anugrah yang diberikan Allah kepada umatnya melalui terang roh kudus”.
Selanjutnya, R6 menyatakan: “iman katolik ialah karunia yang diberikan Allah
kepada manusia secara cuma-cuma”.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas maka dapat disimpulkan
bahwa iman katolik merupakan karunia yang dianugrahkan Allah kepada manusia
secara cuma-cuma melalui karya Roh Kudus. Pandangan ini sejalan dengan
pandangan KGK art. 38 yang menyatakan bahwa Gereja mengajarkan bahwa
iman adalah pemberian atau karunia yang dianugrahkan Allah kepada manusia
melalui karya Roh Kudus. Karya Roh Kudus ini juga yang menyalurkan rahmat

Allah kepada manusia secara cuma-cuma.
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Terdapat 1 (16,66%) responden yaitu R1 mengungkapkan bahwa iman
katolik adalah pengalaman pribadi seseorang dengan Allah dalam kehidupan
sehari-hari. Pandangan ini dipertegas oleh Yosafat (2019:55) yang mengatakan
bahwa iman katolik ialah pengalaman yang ada didalam diri seseorang dengan
Allah, dan pengalaman iman ini berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka secara umum dapat disimpulkan
bahwa iman katolik adalah pengalaman pribadi seseorang dengan Allah, tindakan
kebenaran yang diwahyukan Allah. Karunia iman ini diberikan oleh Allah secara
cuma-cuma kepada manusia.
4.2.1.5 Penghayatan Iman Katolik

Tabel 7 :

Penghayatan iman katolik

Pertanyaan 5 :
Apa yang dimaksud dengan penghayatan iman katolik siswa/siswi Katolik
menurut pemahaman bapak/ibi guru ?

R Jawaban Kata Kunci Kode

R1 | Penghayatan iman katolik itu tercermin | Perilaku hidup yang 5a
dalam kehidupan sehari-hari para siswa, | baik
terutama dalam perilaku hidup yang baik
dengan orangtua, bapak ibu guru, teman-
teman serta masyarakat yang ada
disekitarnya. Sikap hidup yang dijiwali
oleh iman katolik ini disebut penghayatan
iman katolik.

R2 | Para siswa dikatakan menghayati iman | Perilaku hidup yang 5a
katolik jikalau menunjukan perilaku dan | baik
sikap yang baik dalam kehidupannya
sehari-hari. Sikap dan perilaku hidup
yang baik ialah sikap dan perilaku yang
sesuai dengan firman Tuhan. Termasuk
perilaku hidup yang baik ialah menghagai
orang lain dan berbicara sopan.
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R3

Penghayatan  iman  katolik  bagi
siswa/siswi yang beragama katolik ini
ditunjukan melalui perilaku hidup yang
baik yaitu perilaku yang jujur, rajin misa,
menghargai orang lain.

Perilaku hidup yang
baik

5a

R4

Penghayatan iman katolik khususnya
bagi para siswa/siswi katolik tercermin
dari sikap dan perilaku hidup yang baik
sehari-hari yaitu kejujuran, kedisiplinan,
ketaatannya untuk beribadah.

Perilaku hidup yang
baik

5a

RS

Penghayatan iman para siswa/siswi
katolik  tercermin  dari  kedalaman
pengetahuan dan iman para siswa/siswi
katolik tentang Yesus Kristus, Allah
Bapa dan Roh Kudus. Penghayatan iman
ini bisa diterjadi apabila para siswa/siswi
katolik diberi pendampingan iman katolik
secara mendalam.

Kedalaman iman dan
pengetahuan tentang
Allah

5b

R6

Penghayatan iman para siswa/siswi
katolik itu tercermin pada perilaku hidup
yang baik dalam hidup sehari-hari.

Perilaku hidup yang
baik

5a

Indeks

Jawaban

Responden

Jumlah

Presentase

5a

Sikap dan perilaku hidup yang
baik

R1,R2,R3,R4,R6 5

83,3%

5b

Kedalaman iman dan pengetahuan
tentang Allah

R5 1

16,6%

Hasil

penelitian  menunjukan bahwa seluruh

responden memiliki

pemahaman yang baik tentang penghayatan iman Kkatolik meskipun setiap

responden memiliki pemahaman yang berbeda-beda. Jawaban responden dapat

diamati berdasarkan hasil tanggapan responden terhadap pernyataan diatas.
Terdapat 5 (83,3%) responden yakni R1,R2,R3,R4,R6 menyatakan bawah
penghayatan iman katolik ialah sikap dan perilaku hidup yang baik. Berikut

kutipan dari pernyataan R1:

“Penghayatan iman katolik itu tercermin dalam kehidupan sehari-hari para
siswa, terutama dalam perilaku hidup yang baik dengan orangtua, bapak
ibu guru, teman-teman serta masyarakat yang ada disekitarnya. Sikap
hidup yang dijiwai oleh iman katolik ini disebut penghayatan iman katolik.
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Selanjutnya, R4 mengungkapkan bahwa penghayatan iman katolik
khususnya bagi siswa/siswi beriman katolik tercermin dari sikap dan perilaku
hidup yang baik yaitu kejujuran, kedisiplinan, dan ketaatan dalam beribadah.
Menyusul R6 menerangkan: “penghayatan iman katolik para peserta didik itu
terlihat pada perilaku dan sikap hidup yang baik dalam hidup sehari-hari”.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa para
responden memahami penghayatan iman katolik itu tercermin pada perilaku hidup
sehari-hari para siswa/siswi katolik yaitu perilaku hidup yang jujur dan displin.
Penghayatan iman seperti ini senada dengan pandangan Pranyoto (2018:53) yang
menyatakan bahwa pendidikan agama katolik di sekolah katolik bertujuan untuk
meningkatkan penghayatan iman siswa/siswi katolik dan membantu siswa agar
dapat menjadi orang katolik yang sunguh-sungguh beriman dan memiliki sikap
dan perilaku hidup yang jujur, displin, dan rajin beribadah. Selanjutnya,
Willhelmus dan Melyawanto (2018:84) mengatakan bahwa penghayatan iman
siswa/siswi katolik itu dapat ditunjukan melalui sikap dan perilaku yang baik
yaitu perilaku hidup penuh penyerahan diri kepada Yesus Kristus dalam hidup
sehari-hari.

Terdapat 1 (16,6%) responden yaitu R5 mengatakan bahwa penghayatan
iman katolik dari para siswa/siswi katolik tercemin dari kepercayaan dan ketaatan
mereka akan Yesus Kristus, Allah Bapa dan Roh Kudus. Penghayatan iman
katolik ini bisa terjadi apabila para siswa/siswi katolik diberi pendampingan iman
katolik secara mendalam oleh para guru sebagai pembina dan pendamping di
sekolah. Terkait pandangan tentang iman seperti ini, KWI (2008:44) menghimbau

bahwa para guru di sekolah-sekolah katolik supaya terus berupaya menumbuhkan
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pengetahuan dan penghayatan iman para siswa/siswi katolik terhadap hidup dan
ajaran Yesus Kristus. Menyusul Dantus & Wilhelmus (2018:156) mengatakan
bahwa sekolah- sekolah katolik hendaknya memberikan pendampingan iman
katolik secara sunguh-sungguh kepada para siswa/siswi katolik agar para
siswa/siswi katolik semakin hari semakin mampu mengenal Yesus dan
menghayati ajaran-ajaran Yesus.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian ini, maka dapat disimpulkan
bahwa penghayatan iman Kkatolik bagi siswa/siswi yang beragama katolik
terungkap melalui sikap dan perilaku hidup yang baik yaitu sikap dan perilaku
hidup yang dijiwai oleh iman akan Yesus dan ajaran-ajaran Yesus.
4.2.1.6 Pendidikan Dan Penghayatan Iman Katolik Di Sekolah

Tabel 8:

Pendidikan dan penghayatan iman Katolik di sekolah

Pertanyaan 6 :
Apa usaha/kegiatan konkrit yang dilakukan oleh bapak/ibu guru dalam
upaya pendidikan dan penghayatan iman siswa/siswi katolik disekolah?

R Jawaban Kata Kunci Kode
Kegiatan yang kami lakukan untuk | Melibatkan siswa
pendidikan dan penghayatan iman bagi | dalam kegiatan 6a

siswa/siswi katolik di sekolah antara lain Gereja
R1 | melibatkan siswa dalam kegiatan-kegiatan di

Gereja seperti koor. Kami juga mengadakan | Retret bagi para
retret bagi para siswa khsusnya siswa kelas 6 | sjswa 6b
setiap tahun.

Kegiatan yang kami lakukan untuk | Kegiatan retret 6b
pendalaman dan penghayatan iman bagi para

R2 |siswa di sekolah antara lain retret, misa | Misa pelajar
pelajar/perayaan Ekaristi setiap jumat 6¢c
pertama.

Usaha vyang bapak/ibu lakukan ialah | Perayaan Ekaristi
R3 | mengadakan perayaan Ekaristi setiap tahun 6c
ajaran baru.
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Usaha konkrit yang dilakukan sekolah yaitu | Membaca Kitab

mengajarkan siswa supaya rajin membaca | Suci
R4 | . . : X 6d

Kitab suci pada saat pelajaran agama katolik

di kelas.

Kegiatan yang dilakukan untuk | Camping rohani Ge

memperdalam iman dan penghayatan bagi

para siswa siswi/siswi di sekolah antara lain | Doa bersama 6f
R5 | melakukan camping rohani secara rutin

setiap tahun di sekolah, mengadakan | Pengajaran iman

kegiatan doa bersama dan memberi 69

pengajaran tentang iman katolik.

Kegiatan rutin yang biasanya dilakukan di | Doa bersama of

sekolah untuk pendalaman dan penghayatan _

iman siswa/siswi katolik antara lain doa | Rekoleksi 6h
R6 | bersama antara guru dan siswa, retret Campina rohani 66

tahunan bagi siswa kelas 6, mengadakan Ping

rekoleksi, dan camping rohani. Retret 6b

Indeks
Jawaban Responden Jumlah | Presentase

Melibatkan siswa dalam kegiatan 0
6a Gereja R1 1 16,6%
6b | Retret bagi para siswa R1, R2, R6 3 50%
6¢ | Misa/perayaan Ekaristi pelajar R2, R3 2 33,3%
6d Membaca Kitab Suci R4 1 16,6%
be Camping rohani R5, R6 2 33,3%
6f | Doa bersama R5, R6 2 33,3%
6g | Pengajaran iman R5 1 16,6%
6h | Rekoleksi R6 1 16,6%

Hasil analisa data penelitian menunjukan bahwa seluruh responden telah

melakukan upaya atau kegiatan-kegiatan tertentu sebagai bagian dalam upaya

untuk meningkatkan pendidikan dan penghayatan iman katolik para siswa/siswi di

sekolah. Terdapat 3 (50%) responden yakni R1, R2, R6 menyatakan bahwa usaha-

usaha yang dilakukan untuk meningkatkan pendidikan dan penghayatan iman
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katolik di sekolah antara lain kegiatan retret yang dilakukan oleh sekolah bagi
peserta didik. Terkait hal ini, R1 mengungkapkan: “kegiatan yang dilakukan oleh
sekolah untuk meningkatkan pendidikan dan penghayatan iman para siswa/siswi
yang beragama katolik antara lain mengadakan retret untuk siswa/siswi kelas 6
setiap tahun”. Berikutnya, R2 mengungkapkan: “kegiatan yang diadakan oleh
sekolah untuk pendalaman dan penghayatan iman bagi para siswa/siswi katolik
antara lain retret”. Selanjutnya, R6 mengungkapkan: “kegiatan yang dilaksanakan
di sekolah untuk pendalaman dan penghayatan iman bagi para siswa adalah retret
tahunan untuk siswa/siswi kelas 6.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas maka dapat disimpulkan
bahwa usaha-usaha yang dilakukan oleh para responden untuk meningkatkan
pendidikan dan penghayatan iman katolik di sekolah adalah mengadakan kegiatan
retret bagi para siswa/siswi kelas 6 setiap tahunnya. Pandangan ini selaras dengan
pandangan Berangka (2017:122) yang mengatakan kegiataan pembinaan iman di
sekolah katolik dapat dilakukan oleh para guru melalui kegiatan retret dalam
rangka pengembangan iman peserta didik yang beragama katolik .

Terdapat 2 (33,33%) responden yaitu R2,R3 mengatakan bahwa usaha-
usaha yang dilakukan untuk meningkatkan pendidikan dan penghayatan iman
katolik di sekolah ialah kegiatan misa atau EKkaristi pelajar. Berkaitan dengan hal
ini, R2 mengatakan: “kegiatan yang ada disekolah katolik untuk pendidikan dan
penghayatan iman bagi para siswa/siswi ialah misa atau Ekaristi pelajar setiap
jumat pertama di Gereja”. Selanjutnya, R3 mengungkapkan: “usaha yang
dilakukan sekolah untuk pendidikan dan penghayatan iman katolik bagi para

siswa katolik yaitu mengadakan perayaan Ekaristi setiap tahun ajaran baru”.
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Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka dapat disimpulkan
usaha-usaha yang dilakukan untuk meningkatkan pendidikan dan penghayatan
iman katolik di sekolah ialah mengadakan kegiatan perayaan Misa atau Ekaristi.
Terkait dengan pandangan ini, Tibo (2020:45) mengatakan bahwa perayaan
Ekaristi di sekolah-sekolah Katolik pada momen-momen tertentu seperti
pembukaan tahun ajaran baru, misa pelajar merupakan sarana yang efektif dalam
pengembangan iman siswa/siswi di sekolah katolik.

Terdapat 2 (33,33%) responden yaitu R5, R6 mengatakan usaha-usaha
yang dilakukan untuk meningkatkan pendidikan dan penghayatan iman katolik di
sekolah yaitu mengadakan kegiatan doa bersama. Berkaitan dengan hal ini, R5
mengatakan: “kegiatan yang dilakukan oleh sekolah katolik untuk pendidikan dan
penghayatan iman bagi peserta didik antara lain mengadakan kegiatan doa
bersama. Selanjutnya, R6 mengatakan: “usaha yang dilakukan sekolah untuk
pendalaman dan penghayatan iman Kkatolik bagi siswa/siswi Katolik ialah
mengadakan doa bersama antara guru dan siswa”.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka dapat disimpulkan
bawah usaha-usaha yang dilakukan untuk meningkatkan pendidikan dan
penghayatan iman katolik di sekolah adalah mengadakan doa bersama. Terkait
doa bersama ini, Bule (2020:188) menjelaskan bahwa kegiatan-kegiatan rohani
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pendidikan dan penghayatan iman
katolik di sekolah antara lain doa. Doa ini dapat dilakukan setiap hari secara
bersama misalnya pada pembukaan dan penutupan mata pelajaran di kelas. Doa

dapat memperteguh iman seseorang kepada Allah, membantu seseorang untuk
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menyadari pertumbuhan dan perkembangan dirinya kepada Allah serta
memperkuat kasih dan harapan dalam diri para siswa/siswi katolik.

Terdapat 2 (33,33%) responden yaitu R5, R6 mengungkapkan usaha-usaha
yang dilakukan untuk meningkatkan pendidikan dan penghayatan iman katolik di
sekolah yaitu camping rohani. Tentang camping rohani ini, R5 mengungkapkan:
“usaha di sekolah katolik untuk pendalaman dan penghayatan iman bagi
siswa/siswi katolik antara lain melaksanakan camping rohani”. Selanjutnya, R6
mengatakan bahwa sekolah katolik mengadakan kegiatan bagi siswa katolik untuk
pendidikan dan penghayatan iman antara lain diadakan camping rohani secara
rutin”.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka dapat disimpulkan
bawah usaha-usaha yang dilakukan para responden untuk meningkatkan
pendidikan dan penghayatan iman katolik di sekolah adalah mengadakan camping
rohani untuk siswa/siswi. kegiatan yang dilakukan sekolah untuk penghayatan
iman katolik salah satunya adalah kegiatan camping rohani. Kegiatan ini diadakan
dengan tujuan untuk membantu siswa/siwi katolik agar mampu berinteraksi
dengan sesama dan lingkungan sekitar.
https://kupang.tribunnews.com/2019/11/01/camping-rohani-smpk-sint-gabriel-
larantuka-momen-latihan-berinteraksi-dengan-sesama-dan-lingkungan.

Hasil analisa data penelitian diatas mengungkapkan bahwa masing-masing
terdapat 1 (16,67%) responden yaitu R1, R4, R5, R6 mengungkapkan bahwa
usaha-usaha yang dilakukan untuk meningkatkan pendidikan dan penghayatan
iman katolik di sekolah antara lain melibatkan para siswa/siswi dalam kegiatan

Gereja, mengajak para siswa/siswi untuk membaca Kitab Suci, memberikan


https://kupang.tribunnews.com/2019/11/01/camping-rohani-smpk-sint-gabriel-larantuka-momen-latihan-berinteraksi-dengan-sesama-dan-lingkungan
https://kupang.tribunnews.com/2019/11/01/camping-rohani-smpk-sint-gabriel-larantuka-momen-latihan-berinteraksi-dengan-sesama-dan-lingkungan
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pengajaran iman kepada para siswa/siswi di sekolah, kegiatan rekoleksi. Terkait
dalam kegiatan membaca Kitab Suci, Tibo (2020:44) mengungkapkan bahwa
melalui kegiatan membaca Kitab Suci siswa/siswi Katolik dibimbing untuk
mengenal dan menghayati kehendak Tuhan sebagaimana tertulis didalam Kitab
Suci. Lalu terkait rekoleksi, Berangka (2017:122) mengatakan usaha sekolah
katolik bagi pendidikan dan penghayatan iman katolik dapat dilakukan antara lain
melalui kegiatan rekoleksi di sekolah. Menyusul, dalam kaitan dengan
keterlibatan siswa/siswi di Gereja, Saputra (2022:41) mengatakan para siswa/siswi
katolik perlu diajar untuk mengikuti kegiatan-kegiatan Gerejani seperti koor dan
lain-lain karena kegiatan-kegiatan Gerejani ini dapat mempererat hubungan
seseorang dengan Tuhan dan juga dapat mengembangkan iman kepada Tuhan.
Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka dapat simpulkan
bahwa usaha-usaha yang dilakukan oleh para responden untuk meningkatkan
pendidikan dan penghayatan iman katolik di sekolah antara lain melibatkan
siswa/siswi dalam kegiatan Gerejani, menyelenggarakan kegiatan doa bersama
dan retret di sekolah, merayakan Ekaristi, membaca Kitab Suci, camping rohani,
dan kegiatan rekoleksi.
4.2.1.7 Pentingnya Pendidikan Iman Katolik Di Sekolah

Tabel 9 :

Pentingnya pendidikan iman katolik di sekolah

Pertanyaan 7 :

Sejauh mana Bapak/ibu sebagai guru katolik melihat bahwa pendidikan iman
katolik yang diajarkan di sekolah katolik itu penting bagi siswa/siswi beragama
katolik?

R Jawaban Kata Kunci Kode
R1 | Salah satu manfaat dari pendidikan iman | Memperluas 7a
bagi para siswa/sisiwi katolik di sekolah | pengetahuan
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ialah para siswa/siswi dapat mempeluas
pengetahaun tentang iman dan juga dilatih
untuk menghayati iman Kkatolik dalam
hidup sehari-hari. Penghayatan iman
katolik ini akan membantu para
siswa/siswi katolik mengalami
pertumbuhan dan perkembangan
kepribadian yang semakin baik.

tentang iman

Penghayatan iman

7b

Perkembangan
kepribadian

7c

R2

Pendidikan iman katolik di sekolah sangat
penting karena melalui pendidikan iman
katolik ini para siswa mendapatkan
pengajaran tentang cinta kasih, kebebasan,
dan semangat Injil. Pengajaran iman ini
sangat penting karena membantu para
siswa/siswi katolik untuk mengembangkan
dirinya dengan baik, serta tidak
menyimpang dari iman katolik, dan
selebihnya membantu para siswa/siswi
menjadi berkat bagi semua orang.

Mengajarkan cinta
kasih, kebebasan,
semangat Injil

7d

Pengembangan diri

Te

Setia kepada iman
katolik

7f

Menjadi berkat

g

R3

Sebagai pendidik di sekolah katolik, saya
berpendapat bahwa pendidikan iman di
sekolah bagi para siswa/siswi katolik itu
sangat penting karena pendidikan iman itu
membuat  pengetahuan  iman  para
siswa/siswi itu semakin berkembang dan
juga membantu para siswa./siswi untuk
menghayati imannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Perluasan
pengetahuan iman

Ta

Penghayatan iman

7b

R4

Pendidikan iman katolik di sekolah katolik
untuk anak-anak beragama Kkatolik itu
sangat penting karena melalui pendidikan
iman ini anak-anak katolik  dapat
memperdalam pengetahuannya tentang
iman.

Memperdalam
pengetahuan
tentang iman

Ta

RS

Pendidikan iman itu penting karena
melalui pendidikan ini kita bisa melihat
perubahan sikap dan kepribadian para
siswa yang semakin baik. Pendidikan iman
juga membantu siswa/siswi katolik untuk
mengembangkan pengetahuannya tentang
iman; selain itu membantu para siswa
mempunyai sikap hidup yang baik yaitu
saling menghargai antara sesama teman,
saling berbagi dalam hal-hal kecil

Perubahan sikap
dan kepribadian
yang semakin baik

7c

Pengembangan
pengetahuan iman

Ta

Saling berbagi

7h
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misalnya jajan.

Sejauh ini pendidikan iman itu dipandang | Pengembangan 7a
penting karena membantu anak-anak | iman
katolik untuk mengembangkan imannya

RO | serta membantu mereka untuk memiliki | Perilaku hidup 7c
perilaku dan sikap hidup yang baik dan | Yang baik
berakhlak mulia.
Indeks
Jawaban Responden Jumlah | Presentase
Memperluas pengetahuan
7a tentang iman R1, R3, R4, R6 4 66,7%
7p | Penghayatan iman R1, R3, R5 3 50%
7 Perkgmbgngan sikap dan R1, R5 R6 3 50%
kepribadian
7d | Mengajarkan cinta kasih, R? 1 16,6%
kebebasan, semangat Injil
7e | Pengembangan diri R2 1 16,6%
7f | Setia kepada iman katolik R2 1 16,6%
79 | Menjadi berkat R2 1 16,6%
7h | Saling berbagi R5 1 16,6%

Hasil analisa data penelitian diatas menunjukan bahwa para responden
pada umumnya mengakui bahwa pendidikan iman bagi siswa/siswi katolik itu
sangat penting. Hal ini dapat dilihat dari jawaban para responden sebagaimana
dipaparkan dibawah ini. Terdapat 4 (66,7%) responden yaitu R1, R3, R4, R6
mengatakan bahwa pendidikan iman para siswa/siswi katolik itu penting karena
hal ini dapat meningkatkan pengetahuan para siswa/siswi katolik tentang iman.
Berkaitan dengan hal ini, R1 mengungkapkan: “manfaat lain dari pendidikan iman
katolik untuk peserta didik yang beragama katolik disekolah yaitu peserta didik

dapat memperluas pengetahuan akan imannya”. Selanjutnya R4 mengatakan
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bahwa pendidikan iman katolik itu penting bagi para siswa/siswi katolik di
sekolah karena dengan pendidikan iman itu para siswa/siswi katolik akan semakin
memperdalam pengetahuanya tentang iman katolik. Kemudian R6 mengatakan
pendidikan iman dipandang sangat penting karena sangat membantu siswa/siswi
katolik untuk mengembangkan imannya.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka dapat disimpulkan
bawah pendidikan iman para siswa/siswi katolik itu penting karena membantu
siswa/siswi katolik untuk memperluas pengetahuan akan imanya. Terkait dengan
pandangan ini, KWI (2008:40) mengatakan bahwa tugas para pendidik di sekolah
katolik adalah membimbing siswa/siswi katolik untuk memperdalam pengetahuan
imanya, membekali siswa/siswi katolik dengan berbagai macam keterampilan
demi kepentingan diri sendiri dan orang-orang yang ada disekitarnya.

Terdapat 3 (50%) responden yaitu R1, R3, R5 mengatakan bahwa
pendidikan iman para siswa/siswi katolik itu penting karena hal ini dapat
membantu siswa/siswi untuk menghayati imannya. Berkaitan dengan hal ini, R1
mengatakan:

“Salah satu manfaat dari pendidikan iman bagi para siswa/sisiwi katolik di
sekolah ialah para siswa/siswi dapat dibantu atau untuk menghayati iman
katolik dalam hidup sehari-hari. Penghayatan iman Kkatolik ini akan

membantu para siswa/siswi katolik mengalami pertumbuhan dan
perkembangan kepribadian yang semakin baik”.

Selanjutnya, R3 mengatakan :

“Sebagai pendidik di sekolah katolik, saya berpendapat bahwa pendidikan
iman di sekolah bagi para siswa/siswi katolik itu sangat penting karena
dapat membantu para siswa/siswi katolik untuk menghayati imannya dalam
kehidupan sehari-hari”.
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Menyusul, R5 mengungkapkan bahwa pendidikan iman katolik itu penting karena
membantu para siswa/siswi katolik untuk mengembangkan dan menghayati
pengetahuan tentang imannya.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka dapat disimpulkan
bawah pendidikan iman itu penting karena hal ini dapat membantu siswa/siswi
katolik untuk menghayati dan mengembangkan imannya. Pandangan ini sejalan
dengan pandangan, Djokopranoto (2011:14) yang mengatakan bahwa dalam
pendidikan iman di sekolah katolik dapat membantu siswa/siswi katolik untuk
mengembangkan dan menghayati imannya dalam hidup sehari-hari. Contohnya,
pendidikan iman katolik ini dapat membantu siswa/siswi katolik menghayati
imannya secara nyata melalui perbuatan-perbuatan baik seperti menghargai, dan
berbuat baik kepada teman-temannya di sekolah. Piet Go (1998:42) mengatakan
bahwa penghayatan sesuai dengan iman baik di lingkungan sekolah, keluarga,
maupun ditengah masyatakat.

Terdapat 3 (50%) responden yaitu R1, R5, R6 mengatakan bahwa
pendidikan iman para siswa/siswi katolik itu penting karena hal ini dapat
membantu para siswa/siswi katolik untuk mengembangkan sikap dan
kepribadianya. Berkaitan dengan hal ini, R1 mengungkapkan: “pendidikan iman
itu penting bagi para siswa/sisiwi katolik di sekolah karena membantu mereka
mengalami pertumbuhan dan perkembangan kepribadian yang semakin baik”.
Selanjutnya, R5 mengatakan bahwa pendidikan iman itu penting karena melalui
pendidikan ini kita bisa melihat perubahan sikap dan kepribadian para siswa yang

semakin baik.
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Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka dapat disimpulkan
bawah pendidikan iman para siswa/siswi katolik itu penting karena hal ini dapat
membantu siswa/siswi katolik untuk mengembangkan sikap dan kepribadiannya.
Terkait pentingnya pendidikan iman siswa/siswi Kkatolik ini, KWI (2008:44)
mengatakan bahwa tujuan utama dari pendidikan iman katolik adalah membantu
siswa/siswa katolik secara aktif mengembangkan sikap dan kepribadiannya agar
semakin menjadi putra/putri katolik yang semakin baik. Djokopranoto (2011:7)
mengatakan bahwa kehadiran Gereja di dunia persekolahan secara khusus tampak
melalui sekolah katolik untuk membantu kaum muda supaya mengembangkan
kepribadian mereka agar semakin berkembang menjadi ciptaan baru sesuai
dengan janji pembaptisan.

Hasil analisa data penelitian diatas mengungkapkan bahwa masing-masing
terdapat 1 (16,67%) responden yaitu R2, R5 menyatakan bahwa pendidikan iman
itu penting karena hal ini mengajarkan siswa/siswi katolik tentang cinta kasih,
kebebasan, dan semangat injil. Pendidikan iman juga mengajarkan siswa/siswi
katolik untuk tetap setia kepada iman katolik dan membantu mereka untuk
menjadi berkat bagi semua orang, serta belajar berbagi dengan orang lain mulai
dari hal-hal kecil. Terkait pendidikan iman katolik untuk pengembangan semangat
cinta kasih dan kebebasan yang dijiwai oleh Injil Yesus Kristus, Wilhelmus &
Datus (2018:25) mengatakan bahwa pendidikan iman yang dilakukan oleh Gereja
Katolik melalui sekolah-sekolah katolik membantu siswa/siswi katolik untuk
semakin mendalami dan menghayati cinta kasih dan kebebasan yang dijiwai oleh

ajaran Yesus Kristus. Terkait kesetiaan kepada iman katolik,
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Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka dapat simpulkan
bahwa para responden mengakui pentingnya pendidikan iman katolik bagi
siswa/siswi katolik karena pendidikan iman katolik ini dapat membantu
siswa/siswi katolik untuk memperluas pengetahuan iman katolik, belajar
menghayati iman katolik dalam hidup sehari-hari, mengembangkan dirinya
menjadi putra-purti katolik yang baik yaitu siswa/siswi katolik yang memiliki
semangat cinta kasih, dan berbagi sesuai dengan ajaran Yesus Kristus
sebagaimana tertulis dalam Injil-Nya.
4.2.1.8 Kegiatan Yang Berpengaruh Terhadap Perkembangan dan
Penghayatan Iman

Tabel 10 :
Kegiatan yang berpengaruh terhadap perkembangan dan penghayatan iman
katolik

Pertanyaan 8 :

Sejauhmana kegiatan pendidikan dan pengembangan iman yang dilakukan oleh
Bapak/Ibu guru di sekolah berpengaruh terhadap perkembangan dan penghayatan
iman siswa-siswi beragama katolik ?

R Jawaban Kata Kunci Kode

R1 | Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh | sangat berpengaruh 8a
bapak ibu guru disekolah  sangat

berpengaruh terhadap perkembangan dan | Memperkokoh iman
penghayatan iman peserta didik. Sebagai | dan nilai-nilai 8b
contoh, kegiatan yang dilakukan di sekolah | Kristiani
mendorong para siswa/siswi untuk terkibat

aktif dalam kegiatan pelayanan di Gereja
dan diharapkan memperkokoh iman serta | Terlibat aktif dalam
nilai-nilai Kristiani dalam diri para peserta | pelayanan di Gereja
didik.

8c

R2 | Kegiatan-kegiatan yang bersifat rohani yang | Berpengaruh positif 8a
dilakukan di sekolah katolik berpengaruh

positif terhadap kehidupan para siswa/siswi | para siswa semakin
katolik. Sebagai contoh, kegiatan-kegiatan menghayati imannya 8b
itu mendorong para siswa/siswi katolik
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untuk semakin menghayati iman katolik
didalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
diungkapkan melalui sikap rendah hati, rasa
empati yang tinggi, dan kemampuan
bersosialisasi dengan para siswa dan guru-
guru lain di sekolah

Rendah hati , empati
dan bersosialisasi

8d

R3

Kegiatan rohani yang dilakukan di sekolah
ini memberi pengaruh positif terhadap
siswa/siswi di sekolah. Contoh, siswa/siswi
katolik semakin mampu berinteraksi dengan
sesama teman di sekolah, mencintai alam
dan lingkungan sekitar dengan cara
membuang sampah pada tempatnya. Para
siswa/siswi di sekolah juga mulai belajar
berbicara lebih sopan dengan teman-teman
maupun dengan bapak/ibu guru di sekolah.

Memberi pengaruh
positif

8a

Mampu berinteraksi
dan berperilaku
sopan di sekolah

8d

Mencintai
lingkungan hidup

8e

R4

Pembinaan rohani di sekolah berpengaruh
baik bagi para siswa/siswi di sekolah. Salah
satunya ialah para siswa/siswi semakin rajin
mengikuti perayaan Ekaristi, dan kegiatan
rohani di sekolah. Selain itu siswa/siswi
katolik juga semakin bersosialisasi dengan
sesama teman di sekolah dan membangun
hubungan yang baik dengan Tuhan.

Berpengaruh baik

8a

Rajin mengikuti
perayaan Ekaristi
dan doa di sekolah

8f

Mampu
bersosialisasi

8d

Membangun
hubungan baik
dengan Tuhan

89

RS

Kegiatan-kegiatan rohani yang dilakukan di

sekolah sejauh ini berpengaruh positif
terhadap hidup dan perilaku siswa. Iman dan
penghayatan siswa semakin bertumbuh dan
berkembang. Para siswa juga semakin
menunjukan semangat melayani, rendah
hati, serta rasa empati yang baik.

Berpengaruh positif

8a

Iman dan
penghayatan iman
semakin bertumbuh

8b

Muncul semangat
melayani, rendah
hati dan empati

8d

R6

Kegiatan pembinaan dan pendampingan
rohani di sekolah sangat berpengaruh positif
bagi perkembangan iman para siswa/siswi di
sekolah dan membantu perkembangan

Berpengaruh positif

8a

Iman semakin
berkembang

8b
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pribadi siswa/siswi untuk menjadi semakin | Kepribadian semakin
baik. baik
8h
Indeks
Jawaban Responden Jumlah | Presentase
8a Berpengaruh positif R1,R2,R3, R4, 6 100%
pengarun p R5, R6
8b | Memperkokoh iman dan nilai-nilai R1, R2, R5, R6 4 66,7 %
Kristiani
8¢ Terlibat aktif dalam pelayanan di Gereja R1 1 16,7%
8d | Rendah hati , empati dan bersosialisasi R2,R3, R4, R5 4 66,7 %
8¢ | Mencintai lingkungan hidup R3 1 16,7%
8f | Rajin mengikuti perayaan Ekaristi dan R4 1 16,7%
doa di sekolah
8g | Membangun hubungan baik dengan R4 1 16,7%
Tuhan
8h | Kepribadian semakin baik R6 1 16,7%

pada umumnya mengakui bahwa

Hasil analisa data penelitian diatas menunjukan bahwa para responden

pendidikan dan pengembangan iman dan

penghayatan iman di sekolah katolik berpengaruh terhadap perkembangan dan
penghayatan iman katolik dari siswa/siswi katolik itu sendiri. Terdapat 6 (100%)
responden yaitu R1, R2, R3, R4, R5, R6 menyatakan bahwa kegiatan pendidikan
iman di sekolah katolik berpengaruh positif terhadap perkembangan dan
penghayatan iman katolik siswa/siswi katolik. Berkaitan dengan hal ini, R1
mengatakan bahwa kegiatan pendidikan iman yang dilakukan oleh bapak/ibu guru
di sekolah sangat berpengaruh positif bagi perkembangan dan penghayatan iman
siswa/siswi katolik. Kemudian, R2 mengungkapkan : “kegiatan-kegiatan yang

bersifat rohani dilaksanakan di sekolah katolik berpengaruh positif bagi kehidupan
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siswa/siswi beriman katolik itu sendiri”. Selanjutnya, R5 menyatakan bahwa
kegiatan rohani yang dilakukan di sekolah katolik sejauh ini berpengaruh positif
terhadap hidup dan perilaku para siswa/siswi katolik. Terakhir, R6 mengatakan: “
kegiatan-kegiatan dalam pembinaan dan pendampingan rohani di sekolah sangat
berpengaruh positif bagi perkembangan dan penghayatan iman siswa/siswi
katolik™.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa kegiatan pendidikan iman katolik di sekolah berpengaruh positif terhadap
perkembangan dan penghayatan iman katolik para siswa/siswi katolik di sekolah.
Terkait pandangan ini, Berangka (2017:98) mengatakan bahwa kegiatan
pendidikan iman di sekolah katolik dapat berpengaruh positif terhadap
perkembangan dan kedewasaan iman serta sikap dan perilaku hidup siswa/siswi
katolik. Piet Go (1992:44) menjelaskan bahwa ciri khas seseorang yang memiliki
kedewasaan iman ialah kemampuan memberi kesaksian iman secara verbal
(mampu mengkomunikasikan pengalaman imannya secara verbal kepada orang
lain ) maupun non verbal (kemampuan memberikan kesaksian hidup tentang iman
melalui gaya dan cara hidup, sikap dan perilaku hidup yang dijiwai oleh semangat
Injil).

Terdapat 4 (66,7%) responden yaitu R1, R2, R5, R6 mengatakan bahwa
kegiatan pendidikan dan pengembangan iman katolik yang dilakukan oleh para
guru di sekolah katolik di pandang memperkokoh iman dan nilai-nilai Kristiani
dalam diri siswa/siswi katolik. Berkaitan dengan hal ini, R1 mengungkapkan:
“kegiatan rohani yang dilaksanakan di sekolah katolik memperkokoh iman serta

nilai-nilai  Kristiani dalam diri siswa/siswi katolik”. Selanjutnya, RS
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mengungkapkan bahwa kegiatan pendidikan dan pengembangan iman katolik di
sekolah katolik yang dilakukan oleh para guru mengakibatkan kehidupan iman
para siswa/siswi katolik semakin bertumbuh dan berkembang.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa kegiatan pendidikan dan pengembangan iman katolik di sekolah dapat
memperkokoh iman dan nilai-nilai Kristiani para siswa/siswi katolik atau dengan
kata lain mengakibatkan kehidupan iman para siswa/siswi katolik semakin
bertumbuh dan berkembang. Terkait, perkembangan iman dan nilai-nilai Kristiani
para siswa/siswi katolik ini, Berangka (2017:122) mengatakan bahwa kegiatan-
kegiatan rohani yang dilakukan di sekolah bertujuan untuk memperkokoh iman
dan nilai-nilai Kristiani serta meningkatkan keterlibatan aktif para siswa/siswi
katolik dalam kegiatan-kegiatan Gerejani seperti koor, pelayan altar, lector dll.
Piet Go (1990:42) mengatakan bahwa pendidikan dan pengembangan iman yang
dilakukan secara khusus melalui pengajaran agama katolik di sekolah katolik
bertujuan membantu para siswa/siswi katolik untuk mendalami kebenaran-
kebenaran iman Kristiani dan juga mengembangkan dan memantapkan iman
Kristiani yang diajarkan.

Terdapat 4 (66,7 %) responden yaitu R2, R3, R4, R5 menyatakan bahwa
kegiatan pendidikan dan pengembangan iman katolik di sekolah membantu
menumbuhkan semangat kerendahan hati, rasa empati, dan bersosialisasi dalam
diri para siswa/siswi katolik. Terkait hal ini, R2 mengatakan bahwa kegiatan
pendidikan dan pengembangan iman katolik yang dilakukan para guru di sekolah
membantu para siswa memiliki semangat kerendahan hati, rasa empati yang

tinggi, dan memiliki kemampuan bersosialisasi dengan teman sebaya atau para
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guru di sekolah. Selanjutnya, R5 mengungkapkan bahwa kegiatan rohani yang
dilakukan oleh sekolah mengakibatkan para siswa memiliki sikap kerendahan
hati, dan rasa empati yang tinggi.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka dapat disimpulkan
secara umum bahwa kegiatan pendidikan dan pengembangan iman katolik di
sekolah membantu siswa/siswi katolik mengembangkan sikap kerendahan hati,
semangat empati yang tinggi, dan kemampuan bersosialisi dengan teman-teman
dan para guru di sekolah. Pandangan ini selaras dengan pandangan Pranyoto
(2018:53) yang menyatakan bahwa kegiatan pendidikan dan pengembangan iman
melalui pendidikan agama Kkatolik di sekolah Kkatolik bertujuan untuk
meningkatkan penghayatan iman siswa dan membantu siswa/siswi katolik agar
menjadi orang-orang katolik yang sunguh-sunguh baik yaitu orang-orang katolik
yang memiliki sikap kerendahan hati, berempati, suka melayani, menghargai atau
menghormati orang lain, dan mampu bersosialiasi dengan orang-orang lain
disekitarnya. Terkait kemampuan bersosialisasi/ keterbukaan terhadap orang lain,
Piet Go (1990:35) menjelaskan bahwa pengembangan dan pendidikan iman di
sekolah katolik pada dasarnya bertentangan dengan primordialiesme,
sektarianisme, dan ekslusifisme golongan. Pendidikan dan pengembangan iman
katolik juga mendobrak tembok-tembok pemisah, dan sebaliknya membantu
siswa/siswi katolik mengembangkan cakrawala yang luas dan bersikap menyapa
serta merangkul semua orang.

Hasil analisa data penelitian diatas mengungkapkan bahwa masing-masing
1 (16,7%) responden vyaitu R1, R3, R4, R6 mengatakan bahwa kegiatan

pendidikan dan pengembangan iman katolik di sekolah berpengaruh positif
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terhadap kehidupan para siswa/siswi katolik. Hal ini dapat dilihat antara lain
siswa/siswi katolik semakin terlibat aktif dalam kegiatan pelayanan di Gereja,
mencintai lingkungan hidup, rajin mengikuti perayaan Ekaristi dan doa di sekolah,
membangun hubungan yang lebih baik dengan Tuhan, memiliki kepribadian yang
semakin baik. Terkait perayaan Ekaristi dan doa di sekolah, Tibo (2020:45)
mengatakan bahwa kegiatan-kegiatan rohani yang dilakukan di sekolah katolik
dapat membantu para siswa/siswi katolik lebih aktif dalam kegiatan doa dan
perayaan Ekaristi, serta membangun hubungan yang lebih dekat dengan Yesus
Kristus. Terkait pengembangan kepribadian, Komkat KWI (2004:155 ) (Buku
Guru 1) mengatakan bahwa tujuan dari pendidikan Agama Katolik adalah
membangun kompetensi pada siswa/siswi katolik untuk memiliki kepribadian
yang baik dan beriman Kristiani.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka dapat simpulkan
bahwa kegiatan pendidikan dan pengembangan iman Kkatolik di sekolah
berpengaruh positif terhadap perkembangan dan penghayatan iman para
siswa/siswi katolik di sekolah. Hal ini disebabkan karena kegiatan pendidikan dan
pengembangan iman ini dapat memperkokoh iman dan nilai-nilai Kristiani para
siswa/siswi katolik; menumbuhkan semangat rendah hati, empati dan
bersosialisasi dengan semua orang; aktif dalam pelayanan di Gereja; rajin berdoa

dan mengikuti perayaan Ekaristi di sekolah.



4.2.1.9 Pemahaman Tentang Hakekat Moralitas Katolik

Tabel 11 :

Hakekat moralitas katolik
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Pertanyaan 9 :
Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu guru tentang arti moralitas katolik ?

R Jawaban Kata Kunci Kode
Moralitas katolik berarti ajaran tentang sikap | Sikap dan
dan perilaku hidup yang sesuai dengan ajaran | perilaku hidup
R1 ) . L 9a
Gereja Katolik sesuai ajaran
Gereja
Moralitas katolik adalah nilai- nilai moral
katolik yang didasarkan pada ajaran tentang
NP R Keutamaan-
keutamaan-keutamaan Kiristiani seperti cinta
R2 . . . S keutamaan 9b
kasih, damai, keadilan, solidaritas dll. Kristiani
Keutamaan-keutamaan Kristiani ini hendaknya
dihayati dalam hidup sehari-hari.
Moralitas katolik adalah tata cara, perilaku, | Perilaku, ahlak,
ahlak, sikap hidup seseorang yang dijiwai oleh | sikap hidup yang
R3 | . . e 9a
ajaran Yesus Kristus. dijiwai oleh
ajaran Yesus
Moralitas katolik ialah pengajaran tentang | Keutamaan 9b
keutamaan-keutamaan Kristiani yang berkaitan | Kristiani
R4 | dengan norma dan tingkah laku hidup
seseorang. Norma dan 9a
tingkah laku
Moralitas katolik adalah sikap, ahklak, perilaku | Sikap dan
hidup yang berakar dalam ajaran dan teladan | perilaku hidup
R5 | hidup Yesus dan Gereja Katolik. yang berakar 9a
pada ajaran
Yesus
Moralitas katolik adalah sikap dan perilaku Sikan dan
R6 | hidup yang baik dan selaras dengan ajaran ap dan 9a
. perilaku hidup
Yesus Kristus.
Indeks
Jawaban Responden Jumlah Presentase
9a | Sikap dan perilaku hidup sesuai R1,R3, R4, 0
ajaran Gereja R5, R6 > 83,33%
9 Keutamaan Kristiani R2, R4 2 33,3%
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Hasil analisa data penelitian menunjukan bahwa seluruh responden
mempunyai pemahaman yang berbeda tentang hakekat moralitas katolik. Terdapat
5 (83,33%) responden yakni R1, R3, R4, R5, R6 menyatakan bahwa moralitas
katolik adalah sikap dan perilaku seseorang yang sesuai dengan ajaran Gereja
Katolik. Terkait pandangan ini, R1 mengungkapkan: “moralitas katolik ialah
ajaran tentang sikap dan perilaku hidup seseorang yang sesuai dengan ajaran
Gereja”. Berikutnya, RS mengatakan bahwa moralitas katolik merupakan sikap
dan perilaku hidup yang berakar dalam ajaran dan teladan hidup Yesus Kristus
sebagaimana diteladani oleh Gereja. Selanjutnya, R6 mengungkapkan bahwa
moralitas katolik yaitu sikap dan perilaku hidup yang baik dan sesuai dengan
ajaran Yesus Kristus.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa moralitas katolik menurut para responden ialah sikap dan perilaku hidup
sesuai dengan ajaran Yesus Kristus dan Gereja Katolik. Terkait pandangan ini,
Tarpin (2008:200.201) menjelaskan bahwa moralitas katolik berkaitan erat dengan
ajaran Yesus Kristus dan Gereja Katolik tentang bagaimana seseorang dapat
berperilaku dan bertindak dengan baik sesuai dan sesuai dengan keutamaan-
keutamaan Kristiani. Pabubung (2020:2) menjelaskan bahwa moralitas katolik
didasarkan pada iman akan pewahyuan Allah yang menjadi sumber pedoman
untuk hidup yang baik dan benar. Moralitas katolik ini didasarkan pada
kemampuan akal budi untuk memahami apa yang baik dan benar dalam terang

Injil Yesus Kristus.
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Terdapat 2 (33,33%) responden yaitu R2, R4 mengatakan bahwa moralitas
katolik ialah nilai-nilai moral yang didasarkan pada keutamaan-keutamaan

Kristiani. Berikut kutipan dari pernyataan R2:

“moralitas katolik merupakan nilai-nilai moral katolik yang didasarkan pada
ajaran tentang keutamaan-keutamaan Kristiani seperti cinta kasih, damai,
keadilan, solidaristas dan sebagainya. Keutamaan-keutamaan Kristiani ini
hendaknya dihayati dalam hidup sehari-hari”.

Selanjutnya, R4 mengatakan: “moralitas katolik adalah pengajaran tentang
keutamaan-keutamaan Kristiani”.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka dapat disimpulkan
bawah moralitas katolik adalah nilai-nilai moral katolik yang berkaitan erat
dengan keutamaan-keutamaan Kristiani yaitu iman, kasih dan harapan. Pandangan
tentang moralitas ini sejalan dengan pandang Tarpin (2008:203) yang menegaskan
bahwa moralitas katolik yang otentik tidak sekedar menyelaraskan kehidupan
dengan norma-norma yang ada, tetapi hidup dalam keutamaan-keutamaan
Kristiani yaitu iman, kasih, dan harapan. KGK 1804 mengatakan bahwa pada
dasarnya moralitas katolik ada pada keutamaan-keutamaan Kiristiani yang
mencangkup iman, harapan dan kasih Allah sebagai asal mula dan sumber
kehidupan manusia.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka secara umum dapat disimpulkan
bahwa moralitas katolik berkaitan dengan sikap dan perilaku hidup manusia yang
selaras dengan ajaran Yesus Kristus dan Gereja. Moralitas katolik ini berakar
dalam keutamaan-keutamaan Kristiani yaitu iman, harapan dan kasih kepada

Allah sebagai asal mula dan sumber kehidupan manusia.



4.2.1.10 Pemahaman Tentang Pentingnya Pendidikan Dan Penghayatan

Moralitas Katolik Di Sekolah Katolik

Tabel 12:
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Pentingnya pendidikan dan penghayatan moralitas katolik dalam hidup

siswa/siswi katolik di sekolah katolik

Pertanyaan 10 :
Bagaimana pemahaman Bapak/lbu guru tentang pentingnya pendidikan dan
penghayatan moralitas katolik dalam hidup siswa/siswi beriman Katolik di

sekolah Katolik ?

R

Jawaban

Kata Kunci

Kode

R1

Pendidikan dan penghayatan moralitas
katolik di sekolah katolik itu penting.
Alasannya ialah pendidikan dan
penghayatan moralitas di sekolah katolik
memberikan manfaat yang cukup baik bagi
siswa/siswi  yang beragama Katolik.
Pendidikan moralitas katolik ini mendorong
siswa/siswi untuk menghayati nilai-nilai
moral kristiani sebagaimana diajarkan oleh

Yesus sendiri.

Penting

10a

Siswa/siswi
didorong untuk
menghayati nilai-
nilai moral
Kristiani

10b

R2

Pendidikan dan penghayatan moralitas
katolik bagi siswa/sisiwi katolik itu penting.
Melalui  pendidikan dan penghayatan
moralitas katolik ini para siswa/siswi
dibimbing untuk memahami secara lebih
baik ajaran katolik tentang moralitas katolik
serta menghayatinya dalam hidup sehari-
hari. Moralitas katolik menekankan cara
bertingkah laku yang baik dalam hidup
sehari-hari.

Penting

10a

Semakin
memahami dan
menghayati
moralitas katolik

10b

Perilaku hidup
yang baik

10c

R3

Pendidikan dan penghayatan moralitas
katolik sangat penting karena siswa/siswi
katolik diajarkan untuk memahami dan
menghayati nilai-nilai moral katolik seperti
kejujuran, tanggung jawab, pengorbanan,
kedamaian dan lain-lain. Nilai-nilai katolik
ini merupakan bagian dari  pendidikan
karakter yang dilaksanakan di sekolah-
sekolah katolik.

Sangat penting

10a

Memahami dan
menghayati nilai-
nilai moral katolik

10b

Pendidikan
karakter
berdasarkan nilai-
nilai moral katolik

10d

R4

Pendidikan dan penghayatan moralitas

Sangat penting

10a




86

katolik itu sangat perlu/penting diajarkan | Memahami dan 10b
kepada siswa/siswi yang beragama katolik. | menghayati nilai-
Pendidikan dan penghayatan moralitas | nilai moral katolik
katolik ini akan membantu para siswa untuk _
lebih memahami dan menghayati nilai-nilai | Memiliki 10c
moral Katolik ini serta memiliki kepribadian | kepribadian dan
dan berperilaku baik di lingkungan sekolah, | Perilaku yang baik
rumah dan lain-lain.
R5 | Pendidikan dan penghayatan moralitas | Sangat penting 10a
katolik yang diberikan di sekolah katolik
sangat penting  karena hal ini akan | Perkembangan 10e
memberikan dampak yang baik bagi | Intelektual,
perkembangan intelektual, kognitif, spiritual kognltlf_, spl_rltual
dan sosial siswa/siswi di sekolah. dan sosial siswa
R6 | Pendidikan dan penghayatan moralitas di | Sangat penting 10a
sekolah katolik itu sangat penting, karena _
hal ini akan membantu para siswa/siswi | memahami dan 10b
yang beriman Katolik untuk lebih memahami | Mmenghayati nilai-
dan menghayati secara lebih baik nilai-nilai | Nilai moral katolik
moral katolik.
Indeks
Jawaban Responden | Jumlah | Presentase
. R1, R2, R3,
10a | Penting R4, R5. R6 6 100%
Siswa/siswi didorong untuk R1, R2, R3, 5 83.3%
10b | menghayati nilai-nilai moral kristiani R4, R6 '
10c | Perilaku hidup yang baik R2, R4 2 33,3%
104 P_ent_jid_ikgn karakter bfardasarkan R3 1 16,7 %
nilai-nilai moral katolik
106 Pe'rlfembangan i_ntele_ktual, kognitif, RS 1 16.7 %
spiritual dan sosial siswa

Hasil analisa data penelitian menunjukan bahwa seluruh responden

memiliki pandangan yang sama bahwa pendidikan dan penghayatan moralitas

katolik di sekolah katolik itu sangat penting. Terdapat 6 (100%) responden yaitu

R1, R2, R3, R4, R5, R6 mengungkapkan bahwa pendidikan dan penghayatan

moralitas katolik di sekolah katolik itu memang sangat penting. Terkait hal ini, R1
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mengatakan bahwa pendidikan dan penghayatan moralitas katolik itu penting
karena pendidikan dan penghayatan moralitas katolik di sekolah  katolik
memberikan banyak manfaat untuk siswa yang beragama katolik. Berikutnya, R4
mengungkapkan: “pendidikan dan penghayatan moralitas katolik itu penting
diajarkan kepada siswa/siswi beriman katolik”. Selanjutnya, RS mengatakan:
“pendidikan dan penghayatan moralitas katolik itu penting karena memberikan
dampak yang baik dan berguna bagi siswa/siswi katolik”.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa pendidikan dan penghayatan moralitas katolik di sekolah katolik itu sangat
penting bagi siswa/siswi beriman katolik. Pandangan ini dipertegas oleh GE 7
yang mengatakan bahwa upaya Gereja menyelenggarakan pendidikan moral
katolik di sekolah Kkatolik itu sangat penting karena membantu para siswa/siswi
katolik untuk menghayati nilai-nilai moral katolik dalam hidupnya. Selanjutnya,
Piet Go O Cram (1990:33) mengatakan bahwa tujuan dari sekolah katolik ialah
membantu mengembangkan berbagai aspek kehidupan para siswa/siwi katolik
yaitu aspek moral, spiritual, religius, pastoral, missioner, sosial dan kultural.

Terdapat 5 (83,33%) responden yaitu R1, R2, R3, R4, R6 mengatakan
bahwa pendidikan dan penghayatan moralitas katolik di sekolah katolik itu sangat
penting bagi para siswa/siswi katolik karena hal ini akan mendorong para siswa
katolik untuk menghayati nilai-nilai moral Kristiani. Tentang hal ini, R1
mengungkapkan: “pendidikan moralitas katolik ini mendorong peserta didik untuk
menghayati nilai-nilai moral Kristiani sebagaimana diajarkan oleh Yesus sendiri”.
Menyusul, R3 mengungkapkan bahwa pendidikan dan penghayatan moralitas

katolik penting bagi siswa/siswi katolik karena melalui pendidikan ini siswa/siswi
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katolik diajar dan didorong untuk memahami dan menghayati nilai-nilai moral
katolik seperti kejujuran, tanggungjawab, pengorbanan, pelayanan, pertobatan dan
lain-lain. Selanjutnya, R6 mengungkapkan bahwa pendidikan dan penghayatan
moralitas di sekolah sangat penting dan berguna karena hal ini dapat membantu
siswa/siswi katolik lebih memahami dan menghayati nilai-nilai moral katolik.
Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa para responden pada umumnya memandang bahwa pendidikan dan
penghayatan moralitas katolik di sekolah katolik itu sangat penting karena hal ini
dapat mendorong siswa/siswi katolik untuk menghayati nilai-nilai moral katolik.
Terkait pandangan ini, Ida dan Sahrodi (2017:9), dan Berangka (2017:109)
mengatakan bahwa pendidikan dan penghayatan moralitas katolik di sekolah-
sekolah Kkatolik itu sangat penting karena hal ini dapat memotivasi atau
mendorong siswa/siswi katolik untuk menghayati nilai-nilai moral katolik dalam
arti menjadikan nilai-nilai moral katolik ini sebagai penuntun tingkah laku hidup
yang baik dan benar. GE 7 menengaskan bahwa Gereja menyadari sepenuhnya
tugas dan kewajiban untuk mengusahakan pendidikan moral bagi putera-
puterinya. Oleh karena itu Gereja melalui sekolah katolik hadir dengan penuh
kasih dan perhatian membantu para siswa/siswi katolik agar memiliki pemahaman
yang tepat tentang moralitas katolik serta menghayatinya dalam hidup sehari-hari.
Pendidikan moralitas ini tidak hanya diajarkan oleh kata-kata tapi harus
dinyatakan oleh kesaksian hidup konkrit dari para pendidik atau pengajar.
Terdapat 2 (33,33%) responden yaitu R2, R4 mengatakan bahwa
pendidikan dan penghayatan moralitas katolik di sekolah katolik sangat penting

bagi siswa/siswi katolik karena pendidikan ini membantu membentuk perilaku
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hidup yang lebih baik dari para siswa/siswi katolik. Terkait hal ini, R2
mengatakan:

“Pendidikan dan penghayatan moralitas katolik bagi siswa/sisiwi katolik itu

penting karena melalui pendidikan dan penghayatan moralitas katolik ini

para siswa/siswi katolik dibimbing untuk memahami secara lebih baik
ajaran katolik tentang moralitas katolik serta menghayatinya dalam hidup
sehari-hari”.

Selanjutnya, R4 mengungkapkan: “pendidikan dan penghayatan moralitas
katolik di sekolah itu penting karena membantu siswa/siswi katolik memiliki
kepribadian dan perilaku yang baik di lingkungan sekolah, keluarga dan
masyarakat”.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa pendidikan dan penghayatan moralitas katolik di sekolah katolik itu
penting karena membantu membentuk kepribadian dan perilaku hidup yang baik
dari para siswa/siswi katolik. Terkait pentingnya pendidikan dan penghayatan
moralitas katolik ini, Berangka (2017: 121) mengungkapkan bahwa pendidikan
dan penghayatan moralitas katolik berbasis pendidikan Agama Katolik di sekolah
membantu para siswa katolik untuk mewujudkan perilaku hidup yang baik dalam
hidup sehari-hari baik di lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat luas.

Hasil analisa data penelitian diatas mengungkapkan bahwa masing-masing
1 (16,7%) responden vyaitu R3, R5 mengatakan bahwa pendidikan dan
penghayatan moralitas katolik di sekolah itu penting karena pendidikan dan
penghayatan moralitas katolik ini mengajarkan nilai-nilai kekatolikan seperti
kasih, damai, adil, pertobatan dan pengampunan kepada para siswa/siswi katolik.

Pendidikan nilai-nilai katolik ini merupakan bagian dari pendidikan karakter para

siswa/siswi katolik. Pendidikan karakter ini akan berpengaruh positif terhadap
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perkembangan intelektual, kognitif, spiritual dan sosial para siswa/siswi katolik di
sekolah. Tentang hal ini, Pranyoto (2018:56) mengatakan bahwa pendidikan dan
penghayatan moralitas di sekolah katolik pada dasarnya mempunyai keterkaitan
dengan pendidikan karakter katolik yang menekankan tentang nilai-nilai
kejujuran, tanggung jawab, pengorbanan, dan keadilan. Menyusul, Ida dan
Sahrodi (2017:9) mengatakan bahwa pendidikan dan penghayatan moralitas
katolik ini di sekolah membantu para siswa untuk mengembangkan berbagai
aspek kehidupan siswa seperti aspek intelektual, kognitif, spiritual dan sosial.
Aspek-aspek kehidupan ini dapat membantu para siswa/siswi katolik untuk
memberikan penilaian yang benar dan tepat terhadap hal-hal yang bersifat moral
dan etis dalam hidup sehari-hari.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka secara umum dapat disimpulkan
bahwa pendidikan dan penghayatan moralitas katolik di sekolah sangat penting
karena membantu para siswa/siswi katolik untuk mendalami dan menghayati
nilai-nilai katolik moralitas katolik, serta membentuk perilaku hidup para
siswa/siswi katolik yang baik di sekolah, keluarga dan lingkungan masyarakat.
4.2.1.11 Kegiatan Untuk Menanamkan Nilai-Nilai Moralitas Katolik di
Sekolah Katolik

Tabel 13 :

Penanaman nilai-nilai moralitas katolik di sekolah katolik

Pertanyaan 11

Apa saja usaha/kegiatan yang dilakukan oleh Bapak/lbu guru katolik untuk
menanamkan nilai-nilai moralitas katolik dalam diri siswa/siswi beriman katolik
di sekolah katolik ?

R | Jawaban | KataKunci | Kode
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R1

Nilai-nilai moralitas katolik terealisasi melalui
kegiatan-kegiatan di sekolah katolik antara lain
bakti sosial yang diadakan setiap 1 tahun sekali
pada waktu adven dan prapaskah. Kegiatan ini
dilakukan dengan tujuan menanamkan kepada
peserta didik sikap saling mengasihi dan peduli
kepada sesama.

Bakti sosial

1la

R2

Usaha yang kami lakukan dalam meningkatkan
moralitas katolik untuk para siswa/siswi katolik
antara lain melalui kegiatan pembelajaran di
kelas. Melalui kegiatan pembelajaran ini anak-
anak diajarkan untuk bersikap jujur, saling
menghormati, dan rendah hati.

Pembelajaran di
kelas

11b

R3

Usaha sekolah untuk menanamkan nilai-nilai
moralitas katolik dalam diri  siswa/siswi
beriman katolik dilakukan melalui kegiatan
pembelajaran Agama Katolik di kelas. Melalui
kegiatan ini anak-anak diajar untuk menghargai
ciptaan Tuhan, mencintai sesama manusia dan
alam sekitar.

Pembelajaran
PAK di kelas

11b

R4

Usaha yang dilakukan sekolah yaitu mengajar
para siswa/siswi untuk berdoa sebelum dan
sesudah pelajaran, mendoakan malaikat Tuhan
setiap jam 12 siang, dan mengadakan rekoleksi
untuk para siswa/siswi. Kegiatan ini dilakukan
dengan tujuan mendidik para siswa/siswi
katolik agar memiliki iman Kkatolik yang
semakin kuat.

Kegiatan doa

11c

Rekoleksi

11d

RS

Salah satu usaha yang dilakukan oleh sekolah
ialah mengadakan kegiatan rekoleksi dengan
tujuan mendewasakan iman siswa/siswi katolik,
memperluas pengetahuan misteri iman dan
penghayatan misteri iman.

Rekoleksi

11d

R6

Kegiatan yang kami lakukan di sekolah
usahakan untuk menanamkan nilai-nilai moral
dalam diri para siswa/siswi Kkatolik di sekolah
yaitu berdoa secara bergiliran pada sebelum dan
sesudah kegiatan belajar mengajar di kelas.
Selain itu sekolah juga mengadakan kegiatan
rekoleksi setiap tahun ajaran baru.

Kegiatan doa

11c

Rekoleksi

11d
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Indeks
Jawaban Responden Jumlah Presentase
11a | Bakti sosial R1 1 16,7%
11b | Pembelajaran di kelas R2, R3 2 33,33%
11c | Kegiatan doa R4, R6 2 33,33%
11d | Rekoleksi R4, R5, R6 3 50%

Hasil analisa data penelitian menunjukan bahwa seluruh responden
mengatakan telah melakukan berbagai macam kegiatan di sekolah untuk mendidik
dan sekaligus mendorong para siswa/siswi katolik untuk memahami dan
menghayati nilai- nilai moralitas katolik. Terdapat, 3 (50%) responden yaitu R4,
R5, R6 mengatakan bahwa mereka telah berupaya menanamkan nilai-nilai
moralitas katolik melalui berbagai kegiatan di sekolah antara lain rekoleksi
sekolah. Terkait hal ini, R4 mengungkapkan sebagai berikut: “usaha yang
dilakukan oleh sekolah untuk menanamkan nilai-nilai moralitas katolik dalam diri
siswa/siswi katolik di sekolah ialah melakukan kegiatan rekoleksi tahunan secara
tetap untuk para siswa/siswi katolik”. Menyusul, R5 mengatakan: “salah satu
usaha yang dilakukan oleh sekolah katolik untuk menanamkan nilai-nilai
moralitas katolik kepada para siswa/siswi katolik adalah mengadakan kegiatan
rekoleksi dengan tujuan untuk mendewasakan iman siswa/siswi katolik”.
menyusul, R6 juga mengatakan bahwa kegiatan yang diusahakan sekolah untuk
menanamkan nilai-nilai moralitas katolik ialah mengadakan kegiatan rekoleksi
bagi siswa/siswi katolik pada setiap tahun ajaran baru.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa para responden pada umumnya mengatakan Kkegiatan-kegiatan yang
dilakukan untuk menanamkan moralitas nilai-nilai moral katolik di sekolah ialah

kegiatan rekoleksi. Pandangan ini dipertegasoleh Haru (2020:70) dengan adanya
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pelaksanaan kegiatan pastoral yang dapat dilaksanakan di sekolah-sekolah katolik
seperti rekoleksi dapat membantu peserta didik untuk mengembangakan iman
serta nilai-nilai moral Katolik dalam pribadinya

Terdapat 2 (33,33%) responden yaitu R4, R6 yang mengungkapkan bahwa
kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai moralitas katolik
di sekolah yaitu kegiatan doa bersama. Terkait hal ini, R4 mengungkapkan bahwa
usaha yang dilakukan oleh sekolah untuk menanamkan nilai-nilai moralitas dalam
diri siswa/siswi katolik ialah mengajarkan kepada siswa/siswi katolik untuk
berdoa sebelum dan sesudah pelajaran dimulai. Selain itu para siswa/siswi katolik
juga diajarkan untuk berdoa malaikat Tuhan pada setiap jam 12 siang.
Selanjutnya, R6 mengatakan: “kegiatan yang dilakukan oleh sekolah katolik untuk
menanamkan nilai-nilai moralitas katolik dalam diri siswa/siswi beriman katolik
ialahpara siswa/siswi katolik diajar untuk berdoa secara bergantian pada saat
sebelum dan sesudah kegiatan belajar mengajar di kelas”.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa para responden pada umumnya mengatakan kegiatan-kegiatan yang
dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai moralitas katolik di sekolah adalah
mengajarkan kepada para siswa/siswi katolik untuk berdoa secara bersama
terutama pada saat sebelum memulai dan pada saat sesudah mengakhiri kegiatan
belajar mengajar di kelas. Terkait hal ini, Bule (2020:188) mengatakan bahwa
kegiatan untuk menanamkan nilai-nilai moralitas katolik di sekolah Katolik antara
lain doa malaikat Tuhan pada setiap hari jam 12 siang, dan melakukan kegiatan

berdoa sebelum dan sesudah pelajaran dimulai.
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Terdapat 2 (33,3%) responden yaitu R2, R3 mengungkapkan bahwa
kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai moralitas katolik
di sekolah katolik dalam diri para siswa/siswi katolik antara lain melalui
pembelajaran PAK di sekolah. Berikut ini adalah kutipan dari pernyataan R2:

“Usaha yang kami lakukan untuk meningkatkan moralitas katolik bagi para

siswa/siswi beriman katolik antara lain melalui kegiatan pembelajaran di

kelas. Melalui kegiatan pembelajaran ini, siswa/siswi katolik diajarkan

untuk bersikap jujur, saling menghormati, dan rendah hati”.

Selanjutnya, R3 mengungkapkan:

“Usaha sekolah katolik untuk menanamkan nilai-nilai moralitas katolik

dalam diri siswa/siswi katolik ialah melaksanakan kegiatan pembelajaran

Agama Katolik di sekolah. Melalui kegiatan ini, siswa/siswi katolik

diajarkan untuk menghargai ciptaan Tuhan, mencintai sesama manusia dan

alam sekitar”.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa para responden pada umumnya mengatakan kegiatan-kegiatan yang
mereka lakukan untuk menanamkan nilai-nilai moralitas katolik dalam diri
siswa/siswi katolik di sekolah katolik pada dasarnya dilakukan melalui kegiatan
pembelajaran Agama Katolik di kelas. Hal ini didukung oleh pendapat Sitorus
(2020:78) mengatakan usaha yang dilakukan oleh sekolah-sekolah katolik untuk
menanamkan nilai-nilai moralitas katolik secara umum dilakukan melalui
kegiatan belajar mengajar di kelas. Melalui kegiatan ini guru mengajarkan tentang
kejujuran, tanggungjawab, kasih, kebaikan, kedamaian kepada para siswa/siswi
katolik.

Hasil analisa data penelitian mengungkapkan bahwa 1 (16,7%) reponden,
mengatakan bahwa pendidikan nilai-nilai moralitas katolik dilakukan melalui

kegiatan-kegiatan di sekolah katolik antara lain bakti sosial yang dilakukan 2 kali

setiap tahun yaitu pada waktu adven dan prapaskah. Kegiatan ini dilakukan
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dengan tujuan menanamkan dalam diri siswa/siswi katolik sikap saling mengasihi
dan peduli terhadap sesama. Tentang hal ini, Murlani (2013:46) mengatakan bakti
sosial yang di koordinasikan dan dilaksanakan oleh para guru dan siswa/siswi
katolik di sekolah pada umumnya bertujuan untuk menumbuhkan rasa peduli dan
tenggang rasa dalam diri para guru dan siswa/siswi katolik sehingga hati mereka
bisa tergerak untuk membantu kaum papa atau anak-anak terlantar terutama yang
ada disekitarnya. Selanjutnya, Boilliu (2000:130) mengatakan salah satu bentuk
nyata usaha sekolah katolik dalam menanamkan nilai-nilai moralitas katolik
adalah bakti sosial yang dapat menumbuhkan dalam diri siswa/siswi katolik
semangat mengasihi dan peduli terhadap orang-orang yang berada disekitarnya.
Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka secara umum dapat
disimpulkan bahwa kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk menanamkan nilai-
nilai moralitas katolik dalam diri siswa/siswi katolik di sekolah antara lain melalui
kegiatan bakti sosial, pengajaran PAK di kelas, rekoleksi setiap tahun dan doa
bersama setiap hari di sekolah.
4.1.2.12 Dampak Dari Pendidikan Moralitas Katolik Terhadap Sikap Dan
Perilaku Hidup Siswa/Siswi Beriman Katolik di Sekolah Katolik

Tabel 14 :
Dampak pendidikan moralitas katolik terhadap sikap dan perilaku hidup

Pertanyaan 12 :

Apa dampak pendidikan moralitas katolik terhadap sikap dan perilaku hidup
siswa/siswi beriman Kkatolik di sekolah katolik ?

R Jawaban Kata Kunci Kode

R1 | Dampaknya ialah siswa/siswi katolik menjadi | Jujur 12a
pribadi yang jujur, rendah hati, peduli terhadap i
lingkungannya dimanapun mereka berada. Selain | Rendah hati 12b
itu siswa/siswi katolik juga diharapkan bisa Peduli 12¢
menunjukan sikap-sikap moralitas katolik yang
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baik untuk kedepannya. Bermoral 12d
R2 | Dampaknya banyak sekali dalam Kkaitannya | Sopan santun 12 e
dengan perilaku siswa/siswi katolik. Sebagai i
contoh, siswa/siswi bersikap sopan dan santun, | Berbicara secara | 12f
berbicara atau bertutur kata secara baik di | baik
tengah-tengah masyarakat, jemaat, dan keluarga.
R3 | Dampaknya antara lain  siswa/siswi bisa | Jujur 12a
bertingkah laku secara jujur, bersikap rendah i
hati, saling mengasihi dan lain-lain Rendah hati 12b
Saling 12¢g
mengasihi
R4 | Dampaknya ialah siswa/siswi semakin menjadi | Pribadi yang 12 h
pribadi yang dewasa, serta menghargai dan | dewasa
mengasini  sesama dan lingkungan hidup _
disekitarnya. Mengasihi 129
Menghargali 12i
R5 | Dampaknya ialah siswa/siswi katolik semakin | Menghargai 12i
mampu mengasihi dan menghargai orangtua, _
guru, serta teman-teman sebaya. Mengasihi 129
R6 | Dampaknya ialah para siswa/siswi katolik | Menjadi pribadi | 12h
semakin bertumbuh dan berkembang menjadi | yang baik dan
pribadi yang baik dan berguna sesuai dengan | berguna
ajaran Yesus Kristus.
Indeks
Jawaban Responden Jumlah Presentase
12a | Jujur R1, R3 2 33,3%
12b | Rendah hati R1, R3 2 33,3%
12c | Peduli R1 1 16,7%
12d | Bermoral R1 1 16,7%
12e | Sopan santun R2 1 16,7%
12f | Berbicara secara baik R2 1 16,7%
12g | Saling mengasihi R3, R4, R5 3 50%
12h | Pribadi yang dewasa R4, R6 2 33,3%
12i | Menghargai R4, R5 2 33,3%
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Hasil analisa data penelitian ini menunjukan bahwa seluruh responden
mengakui bahwa pendidikan moralitas katolik berpengaruh positif terhadap sikap
dan perilaku hidup siswa/siswi beriman katolik di sekolah. Terdapat 3 (50%)
responden yaitu R3, R4, R5 menyatakan bahwa dampak dari pendidikan moralitas
katolik terhadap perilaku hidup siswa/siswi beriman katolik di sekolah katolik
adalah saling mengasihi satu sama lain. Terkait hal ini, R4 mengungkapkan
dampaknya ialah siswa/siswi semakin menjadi pribadi yang dewasa, serta
menghargai dan mengasihi sesama dan lingkungan hidup disekitarnya.
Selanjutnya, R5 mengatakan bahwa dampaknya ialah siswa/siswi katolik semakin
mampu mengasihi dan menghargai orangtua, guru, serta teman-teman sebaya.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa para responden pada umumnya mengatakan dampak dari pendidikan
moralitas katolik terhadap sikap dan perilaku hidup siswa/siswi beriman katolik di
sekolah katolik ialah para siswa/siswi katolik semakin menunjukan semangat
saling mengasihi. Pandangan ini sejalan dengan pandangan Murlani (2013:46)
mengatakan bahwa pendidikan moralitas katolik yang diberikan kepada para
siswal/siswi katolik bertujuan membangun semangat saling mengasihi dan rasa
peduli terhadap sesama dalam diri para siswa/siswi katolik.

Terdapat 2 (33,33%) responden yaitu R4, R6 mengatakan bahwa dampak
dari pendidikan moralitas katolik terhadap sikap dan perilaku hidup siswa/siswi
katolik di sekolah ialah menjadi pribadi yang dewasa. Terdapat, R4 mengatakan:
dampak sekolah katolik terhadap pendidikan moralitas katolik bagi siswa/siswi
katolik adalah mereka dapat menjadi pribadi yang dewasa”. Berikut, R6

mengungkapkan bahwa dampaknya adalah siswa/siswi beriman katolik semakin



98

bertumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang baik dan berguna sesuai dengan
ajaran Yesus Kristus.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa para responden pada umumnya mengatakan dampak dari pendidikan moral
katolik terhadap sikap dan perilaku hidup siswa/siswi beriman katolik di sekolah
katolik adalah menjadi pribadi yang baik. Hal ini sejalan dengan pandangan
Berangka (2017:121) mengatakan bahwa dalam pelajaran Pendidikan Agama
Katolik di kelas sangat efektif meningkatkan moralitas siswa/siswi katolik untuk
dibimbing menjadi pribadi yang semakin beriman kepada Tuhan dan memiliki ciri
khas kristiani di tengah masyarakat. Menyusul, Dewi & wahyuningrum (2020:71)
mengatakan pendidikan agama katolik mendorong siswa/siswi katolik untuk
mengembangkan pribadi yang sesuai dengan imannya dengan belajar indra dan
akal, mengalami hal-hal dengan perasa, dan menguasai kehidupan sampai batas
tertentu dengan bantuan akal dan kehendaknya.

Terdapat 2 (33,33%) responden yaitu R4, R5 mengatakan bahwa dampak
dari pendidikan moral katolik terhadap sikap dan perilaku hidup siswa/siswi
beriman katolik adalah dapat menghargai sesama. Berkaitan dengan hal ini, R4
mengatakan bahwa dampak dari pendidikan moral terhadap sikap dan perilaku
hidup siswa/siswi katolik ialah dapat menghargai sesama. Selanjutnya, R5
mengungkapkan: “dampaknya adalah peserta didik dapat menghargai orangtua,
guru serta masyarakat dan teman-temannya”.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa para responden pada umumnya mengatakan dampak dari pendidikan moral

katolik terhadap sikap dan perilaku hidup siswa/siswi beriman katolik di sekolah
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katolik ialah bisa menghargai sesama. Terkait dengan pandangan ini, Tibo
(2017:11) mengatakan bahwa konsili suci mengegaskan, bahwa anak-anak dan
kaum remaja berhak didukung untuk belajar menghargai dengan suara hati yang
lurus sesuai dengan nilai-nilai moral.

Terdapat 2 (33,33%) responden yaitu R1, R3 mengatakan bahwa dampak
dari pendidikan moral katolik terhadap sikap dan perilaku hidup siswa/siswi
beriman Kkatolik yaitu menjadi pribadi yang jujur. Terdapat, R1 mengungkapkan
bahwa dampak pendidikan moralitas katolik aialah siswa/siswi katolik menjadi
pribadi yang jujur. Berikut, R3 menyatakan: “dampaknya yaitu peserta didik bisa
menunjukan tingkah laku yang jujur”.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa para responden pada umumnya mengatakan dampak dari pendidikan moral
katolik terhadap sikap dan perilaku hidup siswa/siswi beriman katolik di sekolah
katolik yaitu dapat bertingkah laku secara jujur. Hal ini sejalan dengan pandangan
Dewi & Wahyuningrum (2020:79) mengatakan bahwa karakter yang dibentuk
melalui pembekalan Pendidikan Agama Katolik untuk siswa/siswi yang beragama
katolik dapat menjadi pribadi yang lebih jujur.

Terdapat 2 (33,33%) responden yaitu R1, R3 mengatakan bahwa dampak
dari pendidikan moral katolik terhadap sikap dan perilaku hidup siswa/siswi
beriman Kkatolik yaitu menjadi orang yang rendah hati. Terdapat, R1
mengungkapkan: “dampaknya ialah aialah siswa/siswi katolik menjadi pribadi
rendah hati. Berikut, R3 menyatakan: “dampak dari pendidikan moral katolik

adalah siswa/siswi beriman katolik bisa menunjukan sikap rendah hati”.
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Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa para responden pada umumnya mengatakan dampak dari pendidikan moral
katolik terhadap sikap dan perilaku hidup siswa/siswi beriman katolik di sekolah
katolik yaitu dapat bersikap rendah hati. Hal ini sejalan dengan pandangan Sitorus
(2020:76) mengatakan bahwa dampak dari pendidikan moral Kkatolik ialah
siswa/siswi katolik memperlihatkan perilaku hidup yang baik melalui sikap
rendah hati.

Hasil analisa data penelitian diatas mengungkapkan bahwa masing-masing
terdapat 1 (16,7%) responden yaitu R1, R2 mengatakan bahwa dampak dari
pendidikan moral katolik terhadap sikap dan perilaku hidup siswa/siswi beriman
katolik yaitu siswa/siswi katolik dapat menunjukan sikap saling peduli terhadap
orang-orang disekitarnya, siswa/siswi katolik diharapkan menunjukan sikap
moralitas katolik yang baik untuk kedepannya, siswa/siswi katolik menunjukan
sikap sopan santun, siswa/siswi katolik dapat berbicara yang baik dengan orang-
orang disekitarnya. Terkait dengan berbicara secara baik,bermoral, Sitorus
(2020:76) dampak dari pendidikan moral katolik adalah siswa/siswi katolik
memperlihatkan perilaku hidup yang baik melalui sikap sopan santun dalam
bertutur dan bertindak baik dilingkungan keluarga, masyarakat, dan Gereja.
menyusul Ega &Supriyadi (2019:66) mengatakan bahwa sekolah katolik
mempunyai peran yang besar untuk memberikan ajaran-ajaran moral yang
tepat, mengenai tindakan yang baik dan buruk demi terwujudnya kebaikan
bersama.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka secara umum dapat

disimpulkan bahwa dampak dari pendidikan moral katolik terhadap sikap dan
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perilaku hidup siswa/siswi beriman katolik adalah siswa/siswi katolik menunjukan

sikap jujur, rendah hati, peduli, bermoral yang baik, sopan santun dalam

berbicara, berbicara secara baik, saling mengasihi dan menghormati orang lain,

menjadi pribadi yang dewasa.

4.1.2.13 Tantangan Yang Berkaitan Dengan Pendidikan dan Penghayatan

Moral Katolik Bagi Para Siswa/Siswi Katolik Di Sekolah

Tabel 15

Tantangan yang berkaitan dengan pendidikan dan penghayatan moral

Katolik bagi siswa/siswi beriman katolik di sekolah

Pertanyaan 13:
Apa kesulitan/tantangan yang Bapak/lbu guru hadapi dalam kaitannya dengan
pendidikan dan penghayatan moralitas katolik bagi para siswa/siswi beriman

katolik di sekolah ?

R

Jawaban

Kata Kunci

Kode

R1

Kesulitan yang kami hadapi dalam
kaitannya  dengan  pendidikan  dan
penghayatan moral katolik bagi siswa/siswi
katolik di sekolah ialah meskipun sudah
dididik dan dibina masih juga ada anak-
anak yang tetap melakukan perbuatan-
perbuatan yang menyimpang dari nilai-nilai
moral katolik. Contohnya, masih ada anak-
anak yang bersikap tidak jujur, bertengkar
dengan teman-temannya, berkata kotor dan
lain-lain.

Menyimpang dari
nilai-nilai moral
katolik

13a

R2

Tantangan terbesar yang kami hadapi sejak
dulu sampai sekarang terkait pendidikan
moralitas  katolik adalah  lingkungan
pergaulan siswa. siswa yang berada
ditengah lingkungan masyarakat yang
kurang baik pastinya akan meniru
perbuatan yang tidak baik juga.

Lingkungan
pergaulan siswa

13b

R3

Tantangan yang seringkali dihadapi dalam
kaitan dengan pendidikan dan penghayatan

Kompetensi guru

13c
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moralitas katolik di sekolah katolik | Keteladanan hidup 13d

berkaitan erat dengan kompetensi guru. | guru

Sebagian guru di sekolah katolik belum

mampu mengajarkan secara baik dan

memberikan teladan hidup yang baik

kepada siswa/siswi dalam kaitan dengan

kehidupan moralitas katolik.
R4 | Tantangan yang kami hadapi ialah masih | Menyimpang dari 13a

ada  siswa/siswi  katolik  melakukan | nilai-nilai moral

perbuatan dan berperilaku hidup | katolik

menyimpang dari nilai-nilai moral katolik

yang sudah diajarkan di sekolah katolik.
R5 | Tantangan yang saya hadapi ialah masih | Menyimpang dari 13a

ada siswa/siswi katolik yang bertindak dan | nilai-nilai moral

berperilaku menyimpang dari nilai-nilai | katolik

katolik yang sudah diajarkan sebelumnya.
R6 | Tantangan yang dihadapi para guru dalam | Lingkungan 13b

kaitan dengan pendidikan dan penghayatan | pergaulan siswa

moral katolik bagi para siswa/siswi di

sekolah ialah lingkungan pergaulan siswa

di luar sekolah. Lingkungan hidup siswa

yang kurang baik di luar sekolah dapat

merusak moralitas siswa itu sendiri.

Indeks
Jawaban Responden | Jumlah | Presentase

13a Men)_/lmpang dari nilai-nilai moral R1. R4, R5 3 50%

katolik
13b Lingkungan pergaulan siswa R2, R6 2 33,3%
13¢ | kompetensi guru R3 1 16,7%
13d | Keteladanan hidup guru R3 1 16,7%

Hasil analisa data penelitian menunjukan bahwa seluruh responden

mengatakan tantangan yang dihadapi oleh para guru yang berkaitan dengan

pendidikan dan penghayatan moralitas katolik di sekolah sebagaimana terungkap

dari jawaban para responden dibawah ini. Terdapat 3 (50%) responden yakni R1,

R4, R5 mengatakan bahwa tantangan yang dihadapi oleh para guru berkaitan
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dengan pendidikan dan penghayatan moralitas katolik di sekolah adalah perbuatan
siswa/siswi menyimpang dari nilai-nilai moral katolik. Terkait hal ini, R1
mengungkapkan:
“Kesulitan yang kami hadapi dalam kaitannya dengan pendidikan dan
penghayatan moral katolik bagi siswa/siswi katolik di sekolah ialah
meskipun sudah dididik dan dibina masih juga ada anak-anak yang tetap
melakukan perbuatan-perbuatan yang menyimpang dari nilai-nilai moral

katolik. Contohnya, masih ada anak-anak yang bersikap tidak jujur,
bertengkar dengan teman-temannya, berkata kotor dan lain-lain”.

Berikutnya, R4 mengungkapkan:

“Tantangan yang sering kali kami hadapi yaitu masih ada siswa/siswi
katolik melakukan perbuatan dan berperilaku hidup menyimpang dari nilai-
nilai moral katolik yang sudah diajarkan di sekolah katolik™.

Selanjutnya, R5 mengatakan bahwa tantangan yang kami hadapi ialah masih ada
siswa/siswi katolik yang bertindak dan berperilaku menyimpang dari nilai-nilai
katolik yang sudah diajarkan sebelumnya.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa para responden pada umumnya mengatakan tantangan yang para guru
hadapi terkait dengan pendidikan dan penghayatan moralitas katolik di sekolah
ialah perbuatan siswa/siswi katolik yang menyimpang dari nilai-nilai moral
katolik. Berkaitan dengan hal ini, Pranyoto (2018:60) mengatakan bahwa yang
menjadi tantangan dalam pendidikan dan penghayatan moralitas katolik terlebih di
lingkungan sekolah ialah masih banyak dijumpai siswa/siswi katolik yang
melakukan perbuatan-perbuatan yang menyimpang dari nilai-nilai moralitas
katolik.

Terdapat 2 (33,33%) responden yaitu R2, R6 mengungkapkan bahwa

tantangan yang dihadapi oleh para guru berkaitan dengan pendidikan dan
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penghayatan moralitas katolik di sekolah ialah lingkungan pergaulan siswa.
Terkait hal ini, R2 mengungkapkan:
“Tantangan terbesar yang para guru hadapi sejak dulu sampai sekarang
terkait pendidikan moralitas katolik adalah lingkungan pergaulan siswa.
Siswa yang berada ditengah lingkungan masyarakat yang kurang baik
pastinya akan meniru perbuatan yang tidak baik juga”.
Selanjutnya, R6 mengungkapkan:
“Tantangan yang kami hadapi dalam kaitanya dengan pendidikan dan
penghayatan moralitas katolik bagi para siswa/siswi di sekolah ialah
lingkungan pergaulan siswa di luar sekolah. Lingkungan hidup siswa yang
kurang baik di luar sekolah dapat merusak moralitas siswa itu sendiri”.
Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa para responden pada umumnya mengatakan tantangan yang dihadapi oleh
para guru berkaitan dengan pendidikan dan penghayatan moralitas katolik di
sekolah ialah lingkungan pergaulan siswa yang kurang baik. Hal ini selaras
dengan pandangan Pranyoto (2018:60) mengatakan bahwa pendidikan moral yang
ditanamkan para guru dalam diri peserta didik di sekolah seringkali mengalami
tantangan besar di luar lingkungan sekolah yaitu lingkungan pergaulan bertolak
belakang dengan nilai-nilai moralitas katolik yang telah diajarkan di sekolah.
Menyusul, menurut Berangka (2017:115) mengatakan bahwa lingkungan
pergaulan siswa di luar rumah dan sekolah yang tidak terkontrol bisa berdampak
buruk terhadap perilaku hidup siswa/siswi sehari-hari. Contoh, siswa/siswi
bergaul dengan teman-teman yang berbohong, mencuri, membully, melakukan
kekerasan dan lain-lain akan berdampak negatif terhadap perilaku hidup siswa dan
Siswi.
Hasil analisa data penelitian mengungkapkan bahwa 1 (16,7%) reponden

mengatakan bahwa tantangan yang sering dihadapi dalam kaitannya dengan
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pendidikan dan penghayatan moralitas katolik di sekolah katolik ialah kurangnya
kompetensi guru. Sebagian guru di sekolah katolik belum mampu mengajarkan
secara baik dan memberikan keteladanan hidup yang baik kepada para siswa/siswi
katolik dalam kaitannya dengan kehidupan moralitas katolik. Sebagai contoh,
sebagian guru menunjukan perilaku hidup yang tidak disiplin, tidak tepat waktu,
tidak menghayati apa yang diajarkan dan lain-lain. Tentang hal ini, Pranyoto
(2018:60) mengatakan bahwa banyak guru belum siap mengajarkan kepada
siswa/siswi katolik tentang nilai-nilai moral katolik karena para guru sendiri
kurang memahami moralitas katolik dan lebih dari itu kurang menghayatinya
dalam kehidupan dan pergaulan bersama para siswa/siswi di sekolah.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka secara umum dapat
disimpulkan bahwa tantangan yang sering dihadapi oleh para guru dalam kaitan
dengan pendidikan dan penghayatan moralitas katolik di sekolah adalah perilaku
siswa/siswi katolik yang menyimpang dari nilai-nilai moral Kkatolik, lingkungan
pergaulan siswa/siswi katolik yang tidak terkontrol, kurangnya kompetensi guru
dalam kaitannya dengan pemahaman dan penghayatan nilai-nilai moral katolik.

4.1.2.14 Upaya Untuk Mengatasi Kesulitan Terkait Dengan Pendidikan Dan
Penghayatan Moral Katolik Di Sekolah Katolik
Tabel 16 :
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan terkait pendidikan dan

penghayatan moral katolik di sekolah katolik

Pertanyaan 14 :

Apa upaya yang telah dilakukan oleh Bapak/lbu guru untuk mengatasi kesulitan
terkait pendidikan dan penghayatan moral katolik bagi siswa/siswi beriman
katolik di sekolah katolik ?

R Jawaban Kata Kunci Kode

R1 | Upaya yang dilakukan untuk mengatasi | Berkomunikasi dan 14a
kesulitan ~ terkait  pendidikan  dan | bekerjasama dengan
penghayatan moral katolik bagi para | Orangtua
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siswa/siswi di sekolah ialah membangun
komunukasi dengan orangtua siswa dan
menyampaikan kondisi perkembangan siswa
di sekolah. Selanjutnya sekolah bekerjasama
dengan orangtua untuk melakukan secara
bersama pendidikan moral katolik bagi para
siswa. Melalui cara ini orangtua dilibatkan
secara aktif dalam pendidikan moral katolik
siswa.

R2

Upaya yang kami lakukan untuk mengatasi
kesulitan tersebut ialah kami bekerja sama
dengan orang tua  untuk lebih
memperhatikan secara bersama lingkungan
pergaulan para siswa di luar lingkungan
sekolah.

Menjalin kerjasama
dengan orangtua

14a

R3

Upaya yang kami lakukan untuk mengatasi
kesulitan yang kami hadapi ialah
mengadakan kerjasama dengan pihak Gereja
(romo,suster, bruder) untuk meningkatkan
pembinaan rohani dan moralitas katolik bagi
para siswa/siswi katolik melalui kegiatan
retret dan lain-lain.

Kerjasama dengan
Gereja

14b

R4

Upaya yang dilakukan oleh sekolah Katolik
untuk mengatasi kesulitan yang berkaitan
dengan pendidikan dan penghayatan moral
katolik ialah meningkatkan  pembinaan
moralitas  siswa/siswi  katolik terutama
melalui pendidikan PAK.

Meningkatkan
pembinaan moral
katolik

l4c

RS

Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk
mengatasi kesulitan yang dihadapi dalam
kaitannya  dengan  pendidikan  dan
penghayatan ~ moralitas  katolik  para
siswa/siswi di sekolah ialah melakukan
kerjasama dengan Gereja untuk
meningkatkan pendidikan dan penghayatan
moralitas katolik siswa/siswi katolik.

Kerjasama dengan
Gereja

14b

R6

Cara mengatasinya ialah meningkatkan
pembinaan moral katolik di sekolah melalui
PAK dengan tujuan untuk membangun
perilaku hidup yang baik dalam diri
siswa/siswi katolik.

Pembinaan moral
lewat PAK

14c
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Indeks
Jawaban Responden Jumlah Presentase
14a | Menjalin kerjasama dengan R1, R2 5 33.33%
orangtua
14b Kerjasama dengan Gereja R3, R5 Z 33,33%
14¢ | pembinaan moral lewat PAK R4, R6 2 33,33%

Hasil analisa data penelitian menunjukan bahwa seluruh responden
memiliki pandangan yang sama tentang upaya yang dilakukan oleh para guru
untuk mengatasi kesulitan terkait dengan pendidikan dan penghayatan moralitas
katolik di sekolah. Terdapat, 2 (33,33%) responden yaitu R1, R2 menyatakan
bahwa upaya yang dilakukan oleh para guru untuk mengatasi kesulitan terkait
dengan pendidikan dan penghayatan moralitas katolik di sekolah ialah menjalin
kerjasama dengan orangtua. Berikut ini adalah kutipan dari pernyataan R1:

“Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan terkait pendidikan dan
penghayatan moral katolik bagi para siswa/siswi di sekolah ialah
membangun komunikasi dengan orangtua siswa dan menyampaikan kondisi
perkembangan siswa di sekolah. Selanjutnya sekolah bekerjasama dengan
orangtua untuk melakukan secara bersama pendidikan moral katolik bagi

para siswa. Melalui cara ini orangtua dilibatkan secara aktif dalam
pendidikan moral katolik siswa”.

Selanjutnya, R2 mengungkapkan bahwa upaya yang para guru lakukan
untuk mengatasi kesulitan tersebut adalah para guru bekerja sama dengan orang
tua untuk lebih memperhatikan secara bersama lingkungan pergaulan para siswa
di luar lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa para responden pada umumnya mengatakan upaya yang dilakukan oleh
para guru untuk mengatasi kesulitan terkait dengan pendidikan dan penghayatan
moralitas katolik di sekolah ialah menjalin kerjasama dengan orangtua. Terkait

hal ini, Saleh (2022:25) mengatakan bahwa pendidikan moralitas di sekolah bagi
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para siswa/siswi katolik hanya dapat berjalan dengan lancar apabila sekolah
katolik dapat membangun kerjasama dengan orangtua untuk menanamkan nilai-
nilai moralitas katolik dalam diri siswa/siswi katolik.

Terdapat 2 (33,33%) responden yaitu R3, R5 mengungkapkan bahwa
upaya yang dilakukan oleh para guru untuk mengatasi kesulitan terkait dengan
pendidikan dan penghayatan moralitas katolik di sekolah adalah menjalin
kerjasama dengan pihak Gereja. Terkait hal ini, R3 mengatakan:

“Upaya yang kami lakukan untuk mengatasi kesulitan yang kami hadapi

adalah mengadakan kerjasama dengan pihak Gereja (Romo, Suster, Bruder)

untuk meningkatkan pembinaan rohani dan moralitas katolik bagi para
siswa/siswi katolik melalui kegiatan retret dan lain-lain”.
Selanjutnya, R5 mengungkapkan:

“Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk mengatasi kesulitan yang

dihadapi dalam kaitannya dengan pendidikan dan penghayatan moralitas

katolik para siswa/siswi di sekolah ialah melakukan kerjasama dengan

Gereja untuk meningkatkan pendidikan dan penghayatan moralitas katolik

siswa/siswi katolik™.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa para responden pada umumnya mengatakan upaya yang dilakukan oleh
para guru untuk mengatasi kesulitan terkait dengan pendidikan dan penghayatan
moralitas katolik di sekolah adalah menjalin kerjasama dengan Gereja. Pandangan
ini selaras dengan pandangan Angkurela (2022:55) menjelaskan bahwa Gereja
juga melakukan kerjasama dengan sekolah-sekolah katolik untuk pendidikan dan
penghayatan iman dan nilai-nilai moral katolik melalui kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan oleh sekolah katolik. Menyusul GE 7 mengatakan bahwa Gereja

mengusahakan pendidikan moral di sekolah-sekolah katolik dan non katolik

melalui pelayanan para imam dan kaum awam yang menyampaikan ajaran tentang
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keselamatan Yesus kepada mereka dengan cara yang sesuai dengan umur serta
kondisi mereka.

Terdapat 2 (33,33%) responden yaitu R4, R6 menyatakan bahwa upaya
yang dilakukan oleh para guru untuk mengatasi kesulitan terkait dengan
pendidikan dan penghayatan moralitas katolik di sekolah yaitu meningkatkan
pendidikan moralitas di sekolah melalui PAK. Terkait hal ini, R4 mengatakan
bahwa upaya yang dilakukan di sekolah katolik untuk mengatasi kesulitan
berkaitan dengan pendidikan dan penghayatan moral katolik adalah meningkatkan
pembinaan moralitas peserta didik melalui pendidikan PAK. Selanjutnya, R6
mengungkapkan: “cara mengatasi kesulitan yang ada di sekolah katolik ialah
meningkatkan pembinaan moral katolik di sekolah melalui PAK dengan tujuan
untuk membangun perilaku hidup yang baik dalam diri siswa/siswi katolik™.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa para responden pada umumnya mengatakan upaya yang dilakukan oleh
para guru untuk mengatasi kesulitan terkait dengan pendidikan dan penghayatan
moralitas katolik di sekolah ialah meningkatkan pembinaan moral lewat PAK.
Terkait pembinaan moral lewat PAK, Berangka (2017:122) mengatakan bahwa
salah satu bentuk pembinaan moral untuk siswa/siswi katolik yang dapat
dilaksanakan di sekolah katolik adalah melalui pendidikan PAK dengan tujuan
untuk membantu menanamkan nilai-nilai moralitas dalam diri siswa/siswi katolik
demi terbentuknya perilaku hidup yang lebih jujur, damai, penuh kebaikan, dalam
diri siswa/siswi katolik.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian diatas, maka secara umum dapat

disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan oleh para guru untuk mengatasi
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kesulitan terkait dengan pendidikan dan penghayatan moralitas katolik di sekolah
adalah sekolah katolik menjalin kerjasama dengan orangtua, dengan Gereja,
dalam rangka mengupayakan pendidikan moralitas katolik yang lebih baik bagi

siswa/siswi katolik.



BAB V
PENUTUP

Bab ini memaparkan tiga bagian pokok, yaitu ringkasan dari hasil
penelitian, kesimpulan, serta usul dan saran terkait hasil penelitian tentang peran
sekolah katolik dalam pendidikan iman dan moral siswa/siswi katolik.

5.1. Ringkasan Hasil Penelitian

Terdapat 4 (66,7%) responden menyatakan sekolah katolik adalah tempat
dimana para siswa memperoleh pengajaran dan pendidikan tentang kehidupan
moral katolik dan nilai-nilai kekatolikan. Para responden juga berpendapat bahwa
sekolah katolik merupakan lembaga pendidikan katolik. Terdapat 3 (50%)
responden menyatakan ciri khas sekolah katolik ialah dijiwai oleh semangat Injil,
dan  dikelola  berdasarkan nilai-nilai  kekatolikan.  Tujuan  Gereja
menyelenggarakan sekolah katolik dalam kaitannya dengan
pendidikan/pembentukan iman dan moral katolik yaitu menumbuhkan iman dan
moral katolik dalam diri peserta didik, serta mengembangkan kepribadian peserta
didik menjadi lebih baik dan dewasa sesuai dengan iman dan moralitas katolik.

Terdapat, 2 (33,33%) responden mengatakan iman katolik merupakan
kepercayaan dan penyerahan diri kepada Allah. Menyusul, 5 (83,3%) responden
menyatakan penghayatan iman katolik ialah usaha untuk hidup dan berperilaku
secara baik sesuai dengan iman Kkatolik yang dianut. Usaha-usaha yang dilakukan
untuk meningkatkan pendidikan dan penghayatan iman katolik di sekolah antara
lain melalui kegiatan retret, misa atau Ekaristi pelajar dan doa bersama.

Terdapat 6 (100%) responden mengatakan kegiatan pendidikan iman di
sekolah katolik berpengaruh positif terhadap perkembangan dan penghayatan

iman katolik siswa/siswi katolik karena pendidikan iman ini membantu para
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siswa/siswi Kkatolik untuk semakin memahami arti iman katolik, memperkokoh
iman dan nilai-nilai Kristiani, menumbuhkan semangat kerendahan hati, rasa
empati dan bersosialisasi dengan orang lain.

Terdapat 5 (83,33%) responden menyatakan moralitas katolik adalah sikap
dan perilaku seseorang yang sesuai dengan ajaran Gereja Katolik serta
keutamaan-keutamaan Kiristiani. Para responden juga mengatakan bahwa
pendidikan dan penghayatan moralitas katolik di sekolah katolik itu sangat
penting karena hal ini akan mendorong para siswa/siswi katolik untuk lebih
memahami dan menghayati nilai-nilai moral Kristiani. Terdapat, 3 (50%)
responden mengatakan telah berupaya menanamkan nilai-nilai moralitas katolik
melalui berbagai kegiatan di sekolah antara lain melalui rekoleksi sekolah, doa
bersama dan lain-lain. Dampak dari pendidikan moralitas katolik ini antara lain
para siswa/siswi katolik semakin saling mengasihi satu sama lain, berkembang
menjadi pribadi yang lebih dewasa dan rendah hati.

Terdapat 3 (50%) responden mengatakan tantangan yang dihadapi oleh
para responden berkaitan dengan pendidikan dan penghayatan moralitas katolik di
sekolah antara lain perbuatan siswa/siswi katolik di sekolah masih sering
menyimpang dari nilai-nilai moral katolik, lingkungan pergaulan siswa/siswi
katolik yang kurang baik di luar sekolah, dan kurangnya kompetensi guru katolik
terkait pemahaman dan penghayatan terhadap moralitas katolik. Upaya yang
dilakukan para responden untuk mengatasi tantangan ini antara lain menjalin
kerjasama dengan orangtua dan dengan pihak Gereja demi peningkatan

pendidikan dan penghayatan moralitas katolik di sekolah.
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5.2. Kesimpulan
5.2.1. Arti Sekolah Katolik

Sekolah katolik adalah sekolah yang berada dibawah naungan yayasan
katolik, tempat para siswa mendapatkan pengajaran dan pendidikan tentang iman
dan nilai-nilai moralitas katolik. Ciri khas sekolah katolik adalah sekolah yang
dijiwai oleh semangat Injil, kasih, dan pelayanan kepada Allah dan sesama.
Tujuan Gereja menyelenggarakan sekolah katolik antara lain untuk membantu
pengembangan iman, moral, intelektual, sosial dan kepribadian para siswa/siswi
katolik.

5.2.2. Peranan sekolah katolik dalam pendidikan dan penghayatan iman
siswa/siwi katolik

Peran sekolah Katolik dalam pendidikan iman Katolik adalah untuk
mendidik siswa Katolik agar mengalami pertumbuhan secara utuh sebagai
manusia yang beriman Katolik. Usaha sekolah katolik mendidik para siswa/siswi
agar bertumbuh dan berkembang tidak hanya dari aspek intelektual tetapi juga
kemampuan untuk bertindak secara bijaksana, sanggup memilah hal-hal yang baik
dan tidak baik, serta mempersiapkan siswa-siswi untuk hidup penuh penyerahan
diri kepada Tuhan.

Peran pendidikan katolik dalam penghayatan iman katolik adalah melalui
pengalaman pribadi seseorang dengan Allah dan penyerahan diri seseorang secara
total kepada Allah. Penghayatan iman terungkap melalui sikap dan perilaku hidup
yang dijiwai oleh iman akan Yesus dan ajaran-ajaran Yesus. Usaha-usaha yang
dilakukan para responden untuk meningkatkan pendidikan dan penghayatan iman

katolik di sekolah katolik bagi para siswa katolik di sekolah antara lain melalui
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kegiatan doa bersama, retret, merayakan perayaan Ekaristi, membaca Kitab Suci,
camping rohani, dan kegiatan rekoleksi di sekolah.

5.2.3. Peranan sekolah Katolik dalam pendidikan dan  penghayatan
moralitas Katolik siswa/siswi Katolik

Peran sekolah Katolik dalam pendidikan Moralitas katolik adalah berakar
dari keutamaan-keutamaan Kristiani yaitu iman, harapan dan kasih kepada Allah.
Pendidikan tersebut berkaitan dengan sikap dan perilaku hidup seseorang selaras
dengan ajaran Yesus Kristus dan Gereja. Pendidikan dan penghayatan moralitas
katolik di sekolah sangat penting karena membantu para siswa/siswi katolik untuk
semakin mendalami dan menghayati nilai-nilai moralitas katolik, serta
membentuk perilaku hidup yang baik. Pendidikan moralitas katolik di sekolah
dilakukan antara lain melalui bakti sosial, pengajaran PAK di kelas, rekoleksi
setiap tahun dan doa bersama setiap hari di sekolah. Pendidikan moralitas katolik
ini mengakibatkan semakin bertumbuhnya sikap jujur, rendah hati, peduli dalam

diri siswa katolik.

5.3. Usul Dan Saran
5.3.1. Bagi sekolah Katolik

Tujuan penyelenggaran sekolah katolik antara lain untuk membantu
pengembangan iman, moral, intelektual, sosial dan kepribadian para siswa/siswi
katolik. Berdasarkan hasil penelitian ini maka diusulkan agar sekolah katolik
semakin menghayati peranannya tidak hanya sebagai wadah pendidikan
intelektual tetapi juga terlebih sebagai wadah pendidikan iman dan moral bagi
para siswa/siswi katolik. Oleh karena itu, sekolah katolik perlu memiliki program-

program kerja konkrit terkait pendidikan iman dan moralitas katolik di sekolah.
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5.3.2. Siswa/siswa Katolik

Kegiatan pendidikan iman di sekolah katolik membantu para siswa/siswi
katolik semakin memahami arti iman katolik, memperkokoh iman dan nilai-nilai
Kristiani, menumbuhkan semangat kerendahan hati, rasa empati dan bersosialisasi
dalam diri para siswa/siswi katolik. Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat
diusulkan kepada para siswa/siswa katolik agar bersikap lebih terbuka dan
proaktif terhadap berbagai program pendidikan dan pengembangan iman Kristiani
para siswa/siswi katolik di sekolah yaitu kegiatan doa bersama, retret, perayaan
Ekaristi, membaca Kitab Suci, camping rohani, dan rekoleksi di sekolah.
5.3.3. Bagi Peneliti Lainnya

Hasil penelitian menemukan bahwa salah satu tantangan yang dihadapi
oleh para responden berkaitan dengan pendidikan dan penghayatan moralitas
katolik di sekolah ialah kurangnya kompetensi guru terkait pemahaman dan
penghayatan moralitas katolik di sekolah. Berdasarkan penemuan ini maka
diusulkan kepada peneliti lainya untuk melakukan penelitian lebih mendalam
tentang kompetensi pemahaman dan penghayatan para guru katolik tentang

moralitas katolik di sekolah.
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TRANSKRIP WAWANCARA
RESPONDEN 1

: Crescentiana Ertin.R, S.S
: JI Werkudoro no.15 Ponorogo

: 48 Tahun

Pendidikan terakhir :S1

Guru mata pelajaran kelas 4 A

1.

Apa itu sekolah Katolik menurut pemahaman Bapak/lbu guru?

Sekolah Katolik adalah sekolah yang berada di bawah naungan yayasan
katolik, serta tata cara dan prosedur kegiatan belajar mengajar sehari-hari
mengikuti tata cara katolik.

Menurut Bapak/Ibu guru apa ciri khas dari sekolah Katolik ?

Ciri khas sekolah katolik ialah nilai-nilai kekatolikan menjadi dasar dan
landasan dalam mendidik para siswa. Nilai-nilai katolik itu antara lain cinta
kasih, melayani, berbudi pekerti, berbagi dan lain-lain yang menjadi dasar
pembentukan pribadi para siswa.

Menurut Bapak/lbu guru, apa maksud dan tujuan Gereja
menyelenggarakan sekolah Katolik dalam kaitan pendidikan iman dan
moral Katolik siswa/siswi Katolik di sekolah ?

Tujuan Gereja menyelenggarakan sekolah katolik adalah memberikan
fasilitas bagi  para siswa-siswi yang beragama katolik agar dapat
menumbuh kembangkan imannya, dan untuk pembentukan diri/pribadi
yang lebih baik dimasa depan.

Apa yang dimaksudkan dengan iman Katolik menurut pemahaman
Bapak /ibu guru?

Iman katolik adalah pengalaman pribadi seseorang dengan Allah yang
berhubungan dengan kehidupanya sehari-hari.

Apa yang dimaksudkan dengan penghayatan iman Katolik siswa/siswi
Katolik menurut pemahaman Bapak/Ibu guru ?

Penghayatan iman katolik itu tercermin dalam kehidupan sehari-hari para
siswa, terutama dalam perilaku hidup yang baik dengan orangtua, bapak ibu
guru, teman-teman serta masyarakat yang ada disekitarnya. Sikap hidup
yang dijiwai oleh iman katolik ini disebut penghayatan iman katolik.
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Apa usaha/kegiatan konkrit yang di lakukan Bapak/lbu guru dalam
upaya pendidikan dan penghayatan iman siswa/siswi Katolik di
sekolah ?

Kegiatan yang kami lakukan untuk pendidikan dan penghayatan iman bagi
siswa/siswi katolik di sekolah antara lain melibatkan siswa dalam kegiatan-
kegiatan di Gereja seperti koor. Kami juga mengadakan retret bagi para
siswa khsusnya siswa kelas 6 setiap tahun.

Sejauhmana Bapak/ibu sebagai guru Katolik melihat bahwa
pendidikan dan penghayatan iman katolik yang diajarkan di sekolah
katolik itu penting bagi siswa/siswi beragama Katolik?

Salah satu manfaat dari pendidikan iman bagi para siswa/sisiwi katolik di
sekolah ialah para siswa/siswi dapat mempeluas pengetahaun tentang iman
dan juga dilatih untuk menghayati iman katolik dalam hidup sehari-hari.
Penghayatan iman katolik ini akan membantu para siswa/siswi katolik
mengalami pertumbuhan dan perkembangan kepribadian yang semakin
baik.

Sejauhmana kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Bapak/lbu guru
berpengaruh terhadap perkembangan dan penghayatan iman siswa-
siswi beragama Katolik ?

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh bapak ibu guru disekolah sangat
berpengaruh terhadap perkembangan dan penghayatan iman peserta didik.
Sebagai contoh, kegiatan yang dilakukan di sekolah mendorong para
siswa/siswi untuk terkibat aktif dalam kegiatan pelayanan di Gereja dan
diharapkan memperkokoh iman serta nilai-nilai Kristiani dalam diri para
peserta didik.

Bagaimana pemahaman Bapak/lIbu guru tentang arti moralitas katolik
?

Moralitas katolik berarti ajaran tentang sikap dan perilaku hidup yang
sesuai dengan ajaran Gereja Katolik

10.

Bagaimana pemahaman Bapak/lbu guru tentang pentingnya
pendidikan dan penghayatan moralitas Katolik dalam hidup
siswa/siswi beriman Katolik di sekolah Katolik ?

Pendidikan dan penghayatan moralitas katolik di sekolah katolik itu
penting. Alasannya ialah pendidikan dan penghayatan moralitas di sekolah
katolik memberikan manfaat yang cukup baik bagi siswa/siswi yang
beragama katolik. Pendidikan moralitas katolik ini mendorong siswa/siswi
untuk menghayati nilai-nilai moral kristiani sebagaimana diajarkan oleh
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Yesus sendiri.

11.

Apa saja usaha/kegiatan yang dilakukan oleh Bapak/lbu guru Katolik
untuk menanamkan moralitas nilai-nilai moral Katolik dalam diri
siswa/siswi beriman Katolik di sekolah Katolik ?

Nilai-nilai moralitas katolik terealisasi melalui kegiatan-kegiatan di sekolah
katolik antara lain bakti sosial yang diadakan setiap 1 tahun sekali pada
waktu adven dan prapaskah. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan
menanamkan kepada peserta didik sikap saling mengasihi dan peduli
kepada sesama.

12.

Apa dampak pendidikan moral Katolik terhadap sikap dan perilaku
hidup siswa/siswi beriman Katolik di sekolah Katolik ?

Dampaknya ialah siswa/siswi katolik menjadi pribadi yang jujur, rendah
hati, peduli terhadap lingkungannya dimanapun mereka berada. Selain itu
siswa/siswi katolik juga diharapkan bisa menunjukan sikap-sikap moralitas
katolik yang baik untuk kedepannya.

13.

Apa kesulitan/tantangan yang Bapak/lbu guru hadapi dalam
kaitannya dengan pendidikan dan penghayatan moral Katolik bagi
para siswa/siswi beriman Katolik di sekolah ?

Kesulitan yang kami hadapi dalam kaitannya dengan pendidikan dan
penghayatan moral katolik bagi siswa/siswi katolik di sekolah ialah
meskipun sudah dididik dan dibina masih juga ada anak-anak yang tetap
melakukan perbuatan-perbuatan yang menyimpang dari nilai-nilai moral
katolik. Contohnya, masih ada anak-anak yang bersikap tidak jujur,
bertengkar dengan teman-temannya, berkata kotor dan lain-lain.

14.

Apa upaya yang dilakukan oleh Bapak/lbu guru untuk mengatasi
kesulitan terkait pendidikan dan penghayatan moral katolik bagi
siswa/siswi beriman Katolik di sekolah Katolik ?

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan terkait pendidikan dan
penghayatan moral katolik bagi para siswa/siswi di sekolah ialah
membangun komunukasi dengan orangtua siswa dan menyampaikan
kondisi perkembangan siswa di sekolah. Selanjutnya sekolah bekerjasama
dengan orangtua untuk melakukan secara bersama pendidikan moral katolik
bagi para siswa. Melalui cara ini orangtua dilibatkan secara aktif dalam
pendidikan moral katolik siswa.
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TRANSKRIP WAWANCARA
RESPONDEN 2

: Pramita Rahayu S, S.Pd
: Ds. Tulung Rt 02/Rw 02 Kec. Kawedanan,
Kab. Magetan
: 31 Tahun

Pendidikan terakhir :S1

Guru mata pelajaran : Guru kelas 3

Apa itu sekolah Katolik menurut pemahaman Bapak/lbu guru?

Sekolah Katolik adalah tempat dimana para siswa memperoleh pengajaran
tentang nilai-nilai moral, kejujuran dan religi sesuai dengan ajaran katolik.

Menurut Bapak/Ibu guru apa ciri khas dari sekolah Katolik ?

Ciri khas dari sekolah katolik terletak pada kewajiban sekolah katolik untuk
memelihara nilai-nilai manusiawi seperti cinta kasih, tanggung jawab
berdasarkan ajaran Yesus Kristus yang terdapat dalam Injil.

Menurut Bapak/lbu guru, apa maksud dan tujuan Gereja
menyelenggarakan sekolah Katolik dalam kaitan pendidikan iman dan
moral Katolik siswa/siswi Katolik di sekolah ?

Tujuan dan maksud Gereja mendirikan sekolah katolik antara lain sebagai
tempat untuk mendidik para siswa/siswi katolik sesuai dengan ajaran
katolik. Selain itu kehadiran sekolah katolik juga bertujuan membentuk
kepribadian, kehidupan sosial, moral, intelektual agar kelak para siswa
dapat menjadi manusia yang bermanfaat. Sekolah katolik juga bertujuan
membentuk iman dan moral katolik dalam diri siswa.

Apa yang dimaksudkan dengan iman Katolik menurut pemahaman
Bapak /ibu guru?

Iman katolik ialah kebenaran yang diwahyukan Allah kepada manusia

Apa yang dimaksudkan dengan penghayatan iman Katolik siswa/siswi
Katolik menurut pemahaman Bapak/Ibu guru ?

Para siswa dikatakan menghayati iman katolik jikalau menunjukan perilaku
dan sikap yang baik dalam kehidupannya sehari-hari. Sikap dan perilaku
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hidup yang baik ialah sikap dan perilaku yang sesuai dengan firman Tuhan.
Termasuk perilaku hidup yang baik ialah menghagai orang lain dan
berbicara sopan.

Apa usaha/kegiatan konkrit yang di lakukan Bapak/lbu guru dalam
upaya pendidikan dan penghayatan iman siswa/siswi Katolik di
sekolah ?

Kegiatan yang kami lakukan untuk pendalaman dan penghayatan iman bagi
para siswa di sekolah antara lain retret, misa pelajar/perayaan Ekaristi
setiap jumat pertama.

Sejauhmana Bapak/ibu sebagai guru Katolik melihat bahwa
pendidikan dan penghayatan iman katolik yang diajarkan di sekolah
katolik itu penting bagi siswa/siswi beragama Katolik?

Pendidikan iman Kkatolik di sekolah sangat penting karena melalui
pendidikan iman katolik ini para siswa mendapatkan pengajaran tentang
cinta kasih, kebebasan, dan semangat Injil. Pengajaran iman ini sangat
penting karena membantu para siswa/siswi katolik untuk mengembangkan
dirinya dengan baik, serta tidak menyimpang dari iman katolik, dan
selebihnya membantu para siswa/siswi menjadi berkat bagi semua orang.

Sejauhmana kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Bapak/lbu guru
berpengaruh terhadap perkembangan dan penghayatan iman siswa-
siswi beragama Katolik ?

Kegiatan-kegiatan yang bersifat rohani yang dilakukan di sekolah katolik
berpengaruh positif terhadap kehidupan para siswa/siswi katolik. Sebagai
contoh, kegiatan-kegiatan itu mendorong para siswa/siswi katolik untuk
semakin menghayati iman katolik didalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
diungkapkan melalui sikap rendah hati, rasa empati yang tinggi, dan
kemampuan bersosialisasi dengan para siswa dan guru-guru lain di sekolah

Bagaimana pemahaman Bapak/lIbu guru tentang arti moralitas katolik
?

Moralitas katolik adalah nilai- nilai moral katolik yang didasarkan pada
ajaran tentang keutamaan-keutamaan Kristiani seperti cinta kasih, damai,
keadilan, solidaritas dll. Keutamaan-keutamaan Kristiani ini hendaknya
dihayati dalam hidup sehari-hari.

10.

Bagaimana pemahaman Bapak/lbu guru tentang pentingnya
pendidikan dan penghayatan moralitas Katolik dalam hidup
siswa/siswi beriman Katolik di sekolah Katolik ?

Pendidikan dan penghayatan moralitas katolik bagi siswa/sisiwi katolik itu
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penting. Melalui pendidikan dan penghayatan moralitas katolik ini para
siswa/siswi dibimbing untuk memahami secara lebih baik ajaran katolik
tentang moralitas katolik serta menghayatinya dalam hidup sehari-hari.
Moralitas katolik menekankan cara bertingkah laku yang baik dalam hidup
sehari-hari.

11.

Apa saja usaha/kegiatan yang dilakukan oleh Bapak/lbu guru Katolik
untuk menanamkan moralitas nilai-nilai moral Katolik dalam diri
siswa/siswi beriman Katolik di sekolah Katolik ?

Usaha yang kami lakukan dalam meningkatkan moralitas katolik untuk
para siswa/siswi katolik antara lain melalui kegiatan pembelajaran di kelas.
Melalui kegiatan pembelajaran ini anak-anak diajarkan untuk bersikap
jujur, saling menghormati, dan rendah hati.

12.

Apa dampak pendidikan moral Katolik terhadap sikap dan perilaku
hidup siswa/siswi beriman Katolik di sekolah Katolik ?

Dampaknya banyak sekali dalam kaitannya dengan perilaku siswa/siswi
katolik. Sebagai contoh, siswa/siswi bersikap sopan dan santun, berbicara
atau bertutur kata secara baik di tengah-tengah masyarakat, jemaat, dan
keluarga.

13.

Apa kesulitan/tantangan yang Bapak/lbu guru hadapi dalam
kaitannya dengan pendidikan dan penghayatan moral Katolik bagi
para siswa/siswi beriman Katolik di sekolah ?

Tantangan terbesar yang kami hadapi sejak dulu sampai sekarang terkait
pendidikan moralitas Kkatolik adalah lingkungan pergaulan siswa. siswa
yang berada ditengah lingkungan masyarakat yang kurang baik pastinya
akan meniru perbuatan yang tidak baik juga.

14.

Apa upaya yang dilakukan oleh Bapak/Ibu guru untuk mengatasi
kesulitan terkait pendidikan dan penghayatan moral katolik bagi
siswa/siswi beriman Katolik di sekolah Katolik ?

Upaya yang kami lakukan untuk mengatasi kesulitan tersebut ialah kami
bekerja sama dengan orang tua untuk lebih memperhatikan secara bersama
lingkungan pergaulan para siswa di luar lingkungan sekolah.
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TRANSKRIP WAWANCARA
RESPONDEN 3

. Kristiana Sri Sukesi, S.Pd
: Dkh. Sampung Kidul Rt 01/Rw 01 Ds Sampung,
Kab. Ponorogo

: 50 tahun

Pendidikan terakhir 1 S1

Guru mata pelajaran : Guru kelas 5

1.

Apa itu sekolah Katolik menurut pemahaman Bapak/lbu guru?

Sekolah Katolik merupakan lembaga pendidikan dimana para siswa/siswi
beragama Katolik dididik berdasarkan azaz-azaz ajaran katolik.

Menurut Bapak/Ibu guru apa ciri khas dari sekolah Katolik ?

Ciri khas dari sekolah katolik ialah sekolah katolik selalu menekankan
pengajaran dan penghayatan akan nilai-nilai katolik. Pengajaran dan
penghayatan akan nilai-nilai katolik ini ditanamkan kepada para siswa
terutama melalui pengajaran agama katolik di sekolah katolik.

Menurut Bapak/lbu guru, apa maksud dan tujuan Gereja
menyelenggarakan sekolah Katolik dalam kaitan pendidikan iman dan
moral Katolik siswa/siswi Katolik di sekolah ?

Tujuan Gereja mendirikan sekolah katolik yaitu sekolah katolik dijadikan
sebagai tempat untuk mendidik dan membangun sikap menghargai,
toleransi, dan cinta kasih terhadap sesama sebagai bentuk penghayatan
iman dan moral peserta didik.

Apa yang dimaksudkan dengan iman Katolik menurut pemahaman
Bapak /ibu guru?

Iman katolik adalah kepercayaan dan penyerahan diri kepada Allah sebagai
pegangan hidup sebagaimana yang diwahyukan Allah dan diajarkan oleh
Gereja.

Apa yang dimaksudkan dengan penghayatan iman Katolik siswa/siswi
Katolik menurut pemahaman Bapak/Ibu guru ?

Penghayatan iman katolik bagi siswa/siswi yang beragama katolik ini
ditunjukan melalui perilaku hidup yang baik yaitu perilaku yang jujur, rajin
misa, menghargai orang lain.
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Apa usaha/kegiatan konkrit yang di lakukan Bapak/Ibu guru dalam
upaya pendidikan dan penghayatan iman siswa/siswi Katolik di
sekolah ?

Usaha yang bapak/ibu lakukan ialah mengadakan perayaan EKaristi setiap
tahun ajaran baru.

Sejauhmana Bapak/ibu sebagai guru Katolik melihat bahwa
pendidikan dan penghayatan iman katolik yang diajarkan di sekolah
katolik itu penting bagi siswa/siswi beragama Katolik?

Sebagai pendidik di sekolah katolik, saya berpendapat bahwa pendidikan
iman di sekolah bagi para siswa/siswi katolik itu sangat penting karena
pendidikan iman itu membuat pengetahuan iman para siswa/siswi itu
semakin berkembang dan juga membantu para siswa./siswi untuk
menghayati imannya dalam kehidupan sehari-hari.

Sejauhmana kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Bapak/lbu guru
berpengaruh terhadap perkembangan dan penghayatan iman siswa-
siswi beragama Katolik ?

Kegiatan rohani yang dilakukan di sekolah ini memberi pengaruh positif
terhadap siswa/siswi di sekolah. Contoh, siswa/siswi katolik semakin
mampu berinteraksi dengan sesama teman di sekolah, mencintai alam dan
lingkungan sekitar dengan cara membuang sampah pada tempatnya. Para
siswa/siswi di sekolah juga mulai belajar berbicara lebih sopan dengan
teman-teman maupun dengan bapak/ibu guru di sekolah.

Bagaimana pemahaman Bapak/lIbu guru tentang arti moralitas katolik
?

Moralitas katolik adalah tata cara, perilaku, ahlak, sikap hidup seseorang
yang dijiwai oleh ajaran Yesus Kristus.

10.

Bagaimana pemahaman Bapak/lbu guru tentang pentingnya
pendidikan dan penghayatan moralitas Katolik dalam hidup
siswa/siswi beriman Katolik di sekolah Katolik ?

Pendidikan dan penghayatan moralitas katolik sangat penting karena
siswa/siswi katolik diajarkan untuk memahami dan menghayati nilai-nilai
moral katolik seperti kejujuran, tanggung jawab, pengorbanan, kedamaian
dan lain-lain. Nilai-nilai katolik ini merupakan bagian dari pendidikan
karakter yang dilaksanakan di sekolah-sekolah katolik.

11.

Apa saja usaha/kegiatan yang dilakukan oleh Bapak/lIbu guru Katolik

untuk menanamkan moralitas nilai-nilai moral Katolik dalam diri
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siswa/siswi beriman Katolik di sekolah Katolik ?

Usaha sekolah untuk menanamkan nilai-nilai moralitas katolik dalam diri
siswa/siswi beriman katolik dilakukan melalui kegiatan pembelajaran
Agama Katolik di kelas. Melalui kegiatan ini anak-anak diajar untuk
menghargai ciptaan Tuhan, mencintai sesama manusia dan alam sekitar.

12.

Apa dampak pendidikan moral Katolik terhadap sikap dan perilaku
hidup siswa/siswi beriman Katolik di sekolah Katolik ?

Dampaknya antara lain siswa/siswi bisa bertingkah laku secara jujur,
bersikap rendah hati, saling mengasihi dan lain-lain

13.

Apa kesulitan/tantangan yang Bapak/lbu guru hadapi dalam
kaitannya dengan pendidikan dan penghayatan moral Katolik bagi
para siswa/siswi beriman Katolik di sekolah ?

Tantangan yang seringkali dihadapi dalam kaitan dengan pendidikan dan
penghayatan moralitas katolik di sekolah katolik berkaitan erat dengan
kompetensi guru. Sebagian guru di sekolah katolik belum mampu
mengajarkan secara baik dan memberikan teladan hidup yang baik kepada
siswa/siswi dalam kaitan dengan kehidupan moralitas katolik.

14.

Apa upaya yang dilakukan oleh Bapak/lbu guru untuk mengatasi
kesulitan terkait pendidikan dan penghayatan moral katolik bagi
siswa/siswi beriman Katolik di sekolah Katolik ?

Upaya yang kami lakukan untuk mengatasi kesulitan yang kami hadapi
ialah mengadakan kerjasama dengan pihak Gereja (romo,suster, bruder)
untuk meningkatkan pembinaan rohani dan moralitas katolik bagi para
siswa/siswi katolik melalui kegiatan retret dan lain-lain.




Nama
Alamat

Umur

136

TRANSKRIP WAWANCARA
RESPONDEN 4

: Thomas Tri Hantoro, S.Pd
: Ds. Kuwu, Kec. Balerejo,Kab Madiun
: 31 tahun

Pendidikan terakhir 1 S1

Guru mata pelajaran : Kepala Sekolah

1.

Apa itu sekolah Katolik menurut pemahaman Bapak/lbu guru?

Sekolah Katolik adalah lembaga pembelajaran katolik dimana para guru
dapat memotivasi dan menumbuhkan semangat kekatolikan dalam diri para
siswa

Menurut Bapak/Ibu guru apa ciri khas dari sekolah Katolik ?

Ciri khas dari sekolah katolik ialah sekolah katolik selalu menekankan
pengajaran dan penghayatan akan nilai-nilai katolik. Pengajaran dan
penghayatan akan nilai-nilai katolik ini ditanamkan kepada para siswa
terutama melalui pengajaran agama katolik di sekolah Katolik.

Menurut Bapak/lbu guru, apa maksud dan tujuan Gereja
menyelenggarakan sekolah Katolik dalam kaitan pendidikan iman dan
moral Katolik siswa/siswi Katolik di sekolah ?

Tujuan Gereja menyelenggarakan sekolah katolik adalah membantu para
siswa agar mempunyai kompetensi dan kemampuan akademik.

Apa yang dimaksudkan dengan iman Katolik menurut pemahaman
Bapak /ibu guru?

Iman katolik adalah kepercayaan/keyakinan seseorang kepada Kristus
sebagai sumber kebenaran yang diajarkan oleh Injil.

Apa yang dimaksudkan dengan penghayatan iman Katolik siswa/siswi
Katolik menurut pemahaman Bapak/Ibu guru ?

Penghayatan iman katolik khususnya bagi para siswa/siswi katolik
tercermin dari sikap dan perilaku hidup yang baik sehari-hari yaitu
kejujuran, kedisiplinan, ketaatannya untuk beribadah.

Apa usaha/kegiatan konkrit yang di lakukan Bapak/lbu guru dalam

upaya pendidikan dan penghayatan iman siswa/siswi Katolik di
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sekolah ?

Usaha konkrit yang dilakukan sekolah yaitu mengajarkan siswa supaya
rajin membaca kitab suci pada saat pelajaran agama katolik di kelas.

Sejauhmana Bapak/ibu sebagai guru Katolik melihat bahwa
pendidikan dan penghayatan iman katolik yang diajarkan di sekolah
katolik itu penting bagi siswa/siswi beragama Katolik?

Pendidikan iman katolik di sekolah katolik untuk anak-anak beragama
katolik itu sangat penting karena melalui pendidikan iman ini anak-anak
katolik dapat memperdalam pengetahuannya tentang iman.

Sejauhmana kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Bapak/lbu guru
berpengaruh terhadap perkembangan dan penghayatan iman siswa-
siswi beragama Katolik ?

Pembinaan rohani di sekolah berpengaruh baik bagi para siswa/siswi di
sekolah. Salah satunya ialah para siswa/siswi semakin rajin mengikuti
perayaan Ekaristi, dan kegiatan rohani di sekolah. Selain itu siswa/siswi
katolik juga semakin bersosialisasi dengan sesama teman di sekolah dan
membangun hubungan yang baik dengan Tuhan.

Bagaimana pemahaman Bapak/lIbu guru tentang arti moralitas katolik
?

Moralitas katolik ialah pengajaran tentang keutamaan-keutamaan Kristiani
yang berkaitan dengan norma dan tingkah laku hidup seseorang.

10.

Bagaimana pemahaman Bapak/lbu guru tentang pentingnya
pendidikan dan penghayatan moralitas Katolik dalam hidup
siswa/siswi beriman Katolik di sekolah Katolik ?

Pendidikan dan penghayatan moralitas katolik itu sangat perlu/penting
diajarkan kepada siswa/siswi yang beragama katolik. Pendidikan dan
penghayatan moralitas katolik ini akan membantu para siswa untuk lebih
memahami dan menghayati nilai-nilai moral katolik ini serta memiliki
kepribadian dan berperilaku baik di lingkungan sekolah, rumah dan lain-
lain.

11.

Apa saja usaha/kegiatan yang dilakukan oleh Bapak/Ibu guru Katolik
untuk menanamkan moralitas nilai-nilai moral Katolik dalam diri
siswa/siswi beriman Katolik di sekolah Katolik ?

Usaha yang dilakukan sekolah yaitu mengajar para siswa/siswi untuk
berdoa sebelum dan sesudah pelajaran, mendoakan malaikat Tuhan setiap
jam 12 siang, dan mengadakan rekoleksi untuk para siswa/siswi. Kegiatan
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ini dilakukan dengan tujuan mendidik para siswa/siswi Kkatolik agar
memiliki iman katolik yang semakin kuat.

12.

Apa dampak pendidikan moral Katolik terhadap sikap dan perilaku
hidup siswa/siswi beriman Katolik di sekolah Katolik ?

Dampaknya ialah siswa/siswi semakin menjadi pribadi yang dewasa, serta
menghargai dan mengasihi sesama dan lingkungan hidup disekitarnya.

13.

Apa kesulitan/tantangan yang Bapak/lbu guru hadapi dalam
kaitannya dengan pendidikan dan penghayatan moral Katolik bagi
para siswa/siswi beriman Katolik di sekolah ?

Tantangan yang kami hadapi ialah masih ada siswa/siswi Kkatolik
melakukan perbuatan dan berperilaku hidup menyimpang dari nilai-nilai
moral katolik yang sudah diajarkan di sekolah katolik.

14.

Apa upaya yang dilakukan oleh Bapak/lbu guru untuk mengatasi
kesulitan terkait pendidikan dan penghayatan moral katolik bagi
siswa/siswi beriman Katolik di sekolah Katolik ?

Upaya yang dilakukan oleh sekolah Katolik untuk mengatasi kesulitan yang
berkaitan dengan pendidikan dan penghayatan moral katolik ialah
meningkatkan pembinaan moralitas siswa/siswi katolik terutama melalui
pendidikan PAK.
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TRANSKRIP WAWANCARA
RESPONDEN 5

: Joni Wibowo
: Ds. Campurejo, Kec. Sambit, Kab. Ponorogo

43 tahun

Pendidikan terakhir :S1

Guru mata pelajaran : Guru kelas 6

1.

Apa itu sekolah Katolik menurut pemahaman Bapak/lbu guru?

Sekolah katolik adalah sarana untuk mewujudkan berbagai program
pendidikan pemerintah dan Gereja. Perwujudtan program pendidikan ini
senantiasa dijiwai oleh semangat injil, cinta kasih dan kebebasan.

Menurut Bapak/Ibu guru apa ciri khas dari sekolah Katolik ?

Ciri khas dari sekolah katolik terletak pada lingkungan sekolah yang
memberikan pengajaran kepada siswa katolik dengan tujuan untuk
menyiapkan siswa-siswi katolik menjadi manusia yang kedewasa dan dapat
memberikan pengabdian dan pelayanan kepada masyarakat luas.

Menurut Bapak/lbu guru, apa maksud dan tujuan Gereja
menyelenggarakan sekolah Katolik dalam kaitan pendidikan iman dan
moral Katolik siswa/siswi Katolik di sekolah ?

Tujuan Gereja mendirikan sekolah katolik untuk membentuk manusia
seutuhnya, memperkuat iman dan moral peserta didik.

Apa yang dimaksudkan dengan iman Katolik menurut pemahaman
Bapak /ibu guru?

Iman katolik adalah suatu pemberian atau karunia yang dianugrahkan Allah
kepada seseorang melalui Roh Kudus

Penghayatan iman para siswa/siswi katolik tercermin dari kedalaman
pengetahuan dan iman para siswa/siswi katolik tentang Yesus Kristus,
Allah Bapa dan Roh Kudus. Penghayatan iman ini bisa diterjadi apabila
para siswa/siswi Kkatolik diberi pendampingan iman Kkatolik secara
mendalam.

Apa usaha/kegiatan konkrit yang di lakukan Bapak/Ibu guru dalam
upaya pendidikan dan penghayatan iman siswa/siswi Katolik di
sekolah ?
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Kegiatan yang dilakukan untuk memperdalam iman dan penghayatan bagi
para siswa siswi/siswi di sekolah antara lain melakukan camping rohani
secara rutin setiap tahun di sekolah, mengadakan kegiatan doa bersama
dan memberi pengajaran tentang iman katolik.

Sejauhmana Bapak/ibu sebagai guru Katolik melihat bahwa
pendidikan dan penghayatan iman katolik yang diajarkan di sekolah
katolik itu penting bagi siswa/siswi beragama Katolik?

Pendidikan iman itu penting karena melalui pendidikan ini kita bisa melihat
perubahan sikap dan kepribadian para siswa yang semakin baik. Pendidikan
iman juga membantu siswa/siswi katolik untuk mengembangkan
pengetahuannya tentang iman; selain itu membantu para siswa mempunyai
sikap hidup yang baik yaitu saling menghargai antara sesama teman, saling
berbagi dalam hal-hal kecil misalnya jajan.

Sejauhmana kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Bapak/lbu guru
berpengaruh terhadap perkembangan dan penghayatan iman siswa-
siswi beragama katolik ?

Kegiatan-kegiatan rohani yang dilakukan di sekolah sejauh ini berpengaruh
positif terhadap hidup dan perilaku siswa. Iman dan penghayatan siswa
semakin bertumbuh dan berkembang. Para siswa juga semakin menunjukan
semangat melayani, rendah hati, serta rasa empati yang baik.

Bagaimana pemahaman Bapak/lIbu guru tentang arti moralitas katolik
?

Moralitas katolik adalah sikap, ahklak, perilaku hidup yang berakar dalam
ajaran dan teladan hidup Yesus dan Gereja Katolik.

10.

Bagaimana pemahaman Bapak/lbu guru tentang pentingnya
pendidikan dan penghayatan moralitas Katolik dalam hidup
siswa/siswi beriman Katolik di sekolah Katolik ?

Pendidikan dan penghayatan moralitas katolik yang diberikan di sekolah
katolik sangat penting karena hal ini akan memberikan dampak yang baik
bagi perkembangan intelektual, kognitif, spiritual dan sosial siswa/siswi di
sekolah.

11.

Apa saja usaha/kegiatan yang dilakukan oleh Bapak/Ibu guru Katolik
untuk menanamkan moralitas nilai-nilai moral Katolik dalam diri
siswa/siswi beriman Katolik di sekolah Katolik ?

Salah satu usaha yang dilakukan oleh sekolah ialah mengadakan kegiatan
rekoleksi dengan tujuan mendewasakan iman siswa/siswi Katolik,
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memperluas pengetahuan misteri iman dan penghayatan misteri iman.

12.

Apa dampak pendidikan moral Katolik terhadap sikap dan perilaku
hidup siswa/siswi beriman Katolik di sekolah Katolik ?

Dampaknya ialah siswa/siswi katolik semakin mampu mengasihi dan
menghargai orangtua, guru, serta teman-teman sebaya.

13.

Apa kesulitan/tantangan yang Bapak/lbu guru hadapi dalam
kaitannya dengan pendidikan dan penghayatan moral Katolik bagi
para siswa/siswi beriman Katolik di sekolah ?

Tantangan yang saya hadapi ialah masih ada siswa/siswi katolik yang
bertindak dan berperilaku menyimpang dari nilai-nilai katolik yang sudah
diajarkan sebelumnya.

14.

Apa upaya yang dilakukan oleh Bapak/Ibu guru untuk mengatasi
kesulitan terkait pendidikan dan penghayatan moral katolik bagi
siswa/siswi beriman Katolik di sekolah Katolik ?

Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk mengatasi kesulitan yang
dihadapi dalam kaitannya dengan pendidikan dan penghayatan moralitas
katolik para siswa/siswi di sekolah ialah melakukan kerjasama dengan
Gereja untuk meningkatkan pendidikan dan penghayatan moralitas katolik
siswa/siswi katolik.
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TRANSKRIP WAWANCARA
RESPONDEN 6

: Viany Dian.T.HW, S.Pd
: JI, Raya Pacitan124c, Ds Caluk, Kec.Slahung,
Kab. Ponorogo

1 38 tahun

Pendidikan terakhir 1 S1

Guru mata pelajaran : Guru kelas 1

1.

Apa itu sekolah Katolik menurut pemahaman Bapak/lbu guru?

Sekolah katolik adalah tempat dimana orang-orang dapat belajar,
menghayati, dan mewarisi nilai-nilai kristiani yang diajarkan oleh Yesus
Kristus.

Menurut Bapak/Ibu guru apa ciri khas dari sekolah Katolik ?

Sekolah Katolik terkenal dengan ciri khasnya yaitu lingkungan sekolah
dijiwai oleh semangat injil, cinta kasih, dan sangat menekankan pendidikan
karakter melalui pendidikan dan pengajaran agama katolik dan budi pekerti.

Menurut Bapak/lbu guru, apa maksud dan tujuan Gereja
menyelenggarakan sekolah Katolik dalam kaitan pendidikan iman dan
moral Katolik siswa/siswi Katolik di sekolah ?

Sekolah katolik didirikan oleh Gereja untuk mewartakan kristus, dan
memperkuat iman dan moral peserta didik.

Apa yang dimaksudkan dengan iman Katolik menurut pemahaman
Bapak /ibu guru?

Iman katolik adalah karunia yang diberikan oleh Allah kepada kita sebagai
umatnya secara cuma-cuma.

Apa yang dimaksudkan dengan penghayatan iman Katolik siswa/siswi
Katolik menurut pemahaman Bapak/Ibu guru ?

Penghayatan iman para siswa/siswi katolik itu tercermin pada perilaku
hidup yang baik dalam hidup sehari-hari.

Apa usaha/kegiatan konkrit yang di lakukan Bapak/lbu guru dalam
upaya pendidikan dan penghayatan iman siswa/siswi Katolik di

sekolah ?
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Kegiatan rutin yang biasanya dilakukan di sekolah untuk pendalaman dan
penghayatan iman siswa/siswi katolik antara lain doa bersama antara guru
dan siswa, retret tahunan bagi siswa kelas 6, mengadakan rekoleksi, dan
camping rohani.

Sejauhmana Bapak/ibu sebagai guru Katolik melihat bahwa
pendidikan dan penghayatan iman katolik yang diajarkan di sekolah
katolik itu penting bagi siswa/siswi beragama Katolik?

Sejauh ini pendidikan iman itu dipandang penting karena membantu anak-
anak katolik untuk mengembangkan imannya serta membantu mereka
untuk memiliki perilaku dan sikap hidup yang baik dan berakhlak mulia.

Sejauhmana kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Bapak/lbu guru
berpengaruh terhadap perkembangan dan penghayatan iman siswa-
siswi beragama Katolik ?

Kegiatan pembinaan dan pendampingan rohani di sekolah sangat
berpengaruh positif bagi perkembangan iman para siswa/siswi di sekolah
dan membantu perkembangan pribadi siswa/siswi untuk menjadi semakin
baik.

Bagaimana pemahaman Bapak/lIbu guru tentang arti moralitas katolik
?

Moralitas katolik adalah sikap dan perilaku hidup yang baik dan selaras
dengan ajaran Yesus Kristus.

10.

Bagaimana pemahaman Bapak/lbu guru tentang pentingnya
pendidikan dan penghayatan moralitas Katolik dalam hidup
siswa/siswi beriman Katolik di sekolah Katolik ?

Pendidikan dan penghayatan moralitas di sekolah katolik itu sangat penting,
karena hal ini akan membantu para siswa/siswi yang beriman katolik untuk
lebih memahami dan menghayati secara lebih baik nilai-nilai moral
katolik.

11.

Apa saja usaha/kegiatan yang dilakukan oleh Bapak/Ibu guru Katolik
untuk menanamkan moralitas nilai-nilai moral Katolik dalam diri
siswa/siswi beriman Katolik di sekolah Katolik ?

Kegiatan yang kami lakukan di sekolah usahakan untuk menanamkan nilai-
nilai moral dalam diri para siswa/siswi katolik di sekolah yaitu berdoa
secara bergiliran pada sebelum dan sesudah kegiatan belajar mengajar di
kelas. Selain itu sekolah juga mengadakan kegiatan rekoleksi setiap tahun
ajaran baru.
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Apa dampak pendidikan moral Katolik terhadap sikap dan perilaku
DATA DEMOG,
hidup smwa/swgg@&ﬁm REIgat(ﬂD b PENEoll ah Katolik ?

Dampaknya ialah para SISW&/SISWI katollk semakin bertumbuh dan
amaberkembang meragigagibagli 9rarg .Bais dan berguna sesuai dengan ajaran

Yesus Kristus.
empat/tanggal lahir Ponoreao, ob Mer 1973

13..

LApa kesuhtan/l\an&amga\n _yang Bapak/lbu guru hadapl dalam

}1gaJ

;keglaggltannya dengae“gpng{jdlkan dan penghayatan moral Katollk bagi

L RREASISWalsiswi bepkmandatotik gl sekalala 2 90.

Tantangan yang dihadapi para guru dalam kaitan dengan pendldlkan dan
penghayatan moral katolik bagi para siswa/siswi di sekolah ialah
lingkungan pergaulan siswa di luar sekolah. Lingkungan hidup siswa yang
kurang baik di luar sekolah dapat merusak moralitas siswa itu sendiri.

14.

Apa upaya yang dilakukan oleh Bapak/lbu guru untuk mengatasi
kesulitan terkait pendidikan dan penghayatan moral katolik bagi
siswa/siswi beriman Katolik di sekolah Katolik ?

Cara mengatasinya ialah meningkatkan pembinaan moral katolik di sekolah
melalui PAK dengan tujuan untuk membangun perilaku hidup yang baik
dalam diri siswa/siswi katolik.




DATA DEMOGRAFIS RESPONDEN PENELITIAN
SDK SANTA MARIA PONOROGO
" Promiea, Rebowd
pattengeal lahir . Yo00r0d0,,. 07, November 1990

- Cowuso

at Rumah s T\}_\&\Pﬂ_ 02 [0.7.». ke.camatan ...Kw.*??e\gmn. Maﬂgk an
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DATA DEMOGRAFIS RESPONDEN PENELITIAN
SDK SANTA MARIA PONOROGO

kﬂsﬂrxnogﬂﬁum‘

gt/ tangpdl lahis . Dororogo, 0F Novembec \97\

at Rumah Dk Sampung Kidal @t 01/ Rw 01 Ds. Sampung
Qonorogo .



DATA DEMOGRAFIS RESPONDEN PENELITIAN
SDK SANTA MARIA PONOROGO

Thoves T Haatero,
at/tanggal lahir MOA\““,&]WN\%O
5 g

st i 06 Kawu kecamokan Batereio, Madion



DATA DEMOGRAFIS RESPONDEN PENELITIAN

SDK SANTA MARIA PONOROGO
. Joni Wlgewo o
\pat/tanggal lahir :.?Q!\.QVPSQ,...Q7...A59§.’.<S!S......‘9.7.8......... . :
‘ma \Q\Skeﬂ

crjaan GUNSO

mat Rumah :Desa, - Compureio. ¥ec . Sombit . Ponoroyy



DATA DEMOGRAFIS RESPONDEN PENELITIAN
SDK SANTA MARIA PONOROGO
empat/tanggal lahir ?°“0r030,3oA?ﬂ\1933
gama Kootk
kerjaan é’“mgo
lamat Rumah :Jalan Toya. Pad'cm Nol2AC & ¢ (aloks S\Qh‘mﬂ
Pon0r090



BERITA ACARA

PELAKSANAAN WAWANCARA PENELITIAN

Nama :CV@SCGQE\ono frin R <€

........................................................................................

............................................................................................

Waktu wawanacara \QQ}- ..... l940 ............................................................
Tempat wawancara Lomah Erq

.........................................................................................

Wawancara ini dilaksanakan dalam rangka penulisan skripsi S1 Program Studi

Pendidikan Teologi STKIP Widya Yuwana Madiun.

Responden Pewawancara
i) ~
7
(CERIN RSB (Selia. Nollo. e



BERITA ACARA

PELAKSANAAN WAWANCARA PENELITIAN

.....................................................................................
...............................................................................................................

.........................................................................................

Tempat wawancara P\mmh\\?d%wﬂ‘) ....................................................

Wawancara ini dilaksanakan dalam rangka penulisan skripsi S1 Program Studi

Pendidikan Teologi STKIP Widya Yuwana Madiun.

Responden Pewawancara
b

((sesing Novta A



BERITA ACARA

PELAKSANAAN WAWANCARA PENELITIAN

....................................................................................

Wawancara ini dilaksanakan dalam rangka penulisan skripsi S1 Program Studi

Pendidikan Teologi STKIP Widya Yuwana Madiun.

Responden Pewawancara
KRUSTINA SRIGVKES] ) Lestiig Novta AL



BERITA ACARA

PELAKSANAAN WAWANCARA PENELITIAN

Telah dilaksanakan wawancara dengan :

Nama ;T\(\OX\'\OS Tu Han toro SPA

...................................... freTesdesseonnsnnronenrarrsasssetesasarsacnases

Alamat 'DS‘\’-‘QWUJ kec PDC\\QTQO Madiun

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

bkt v, ¢ L0 \4.00

........................................................................................

Tempat wawancara . Py %W\L “Tomas

.........................................................................................

Wawancara ini dilaksanakan dalam rangka penulisan skripsi S1 Program Studi

Pendidikan Teologi STKIP Widya Yuwana Madiun.

Pewawancara
{i

St M0l M )

..........................




BERITA ACARA

PELAKSANAAN WAWANCARA PENELITIAN

.',tanggal....@ ...... ,bulangm“‘bi’\',tahungog“

Telah dilaksanakan wawancara dengan :
ama o0 Wpwo
\lamat Desa Compurelo, Kecamoran Campry

Vaktu wawanacara ‘9‘25'&030
lempat wawancara UWUNO‘(\%&PQY\@OW PP

Padahari, 2O

Wawancara ini dilaksanakan dalam rangka penulisan skripsi S1 Program Studi

‘endidikan Teologi STKIP Widya Yuwana Madiun.

Responden Pewawancara

. jgww;lgow Lesiha Novla A Ay

\



BERITA ACARA

PELAKSANAAN WAWANCARA PENELITIAN

Nama s \}\Gﬂg DYOD

.......................................................................................

Alamat 3[“20%0\ ?Od a9 lQA(' 4 ‘2? CC‘\U\’\‘S&‘(\QQI\Q

Waktu wawanacara “ OO il lQ OO ...................................................................

Tepat WaWaHeata, 1.0 N e nsiamtans duesssas svnspemsssssasansrnnensasapnsnans ssnasisinnnsssashsre

Wawancara ini dilaksanakan dalam rangka penulisan skripsi S1 Program Studi

Pendidikan Teologi STKIP Widya Yuwana Madiun.

Responden Pewawancara
\
TN TAW.....) Senta. Na. AL



BUKTI PENELITIAN
Bukti Penelitian Hasil Screenshot Whatsapp

e Hasil wawancara dengan Ibu Crescentiana Ertin

1047 A : TN
< BuErtin spK : <@ BuErtin sDK

Selamat pagi ibu, apakah sudah bisa
saya melaksanakan wawancara hari ini ?

A

Sebentar ya,Mbak -

o ——

Silahkan,Mbak
A N

Baik saya mulai ngeh ibu

1047 A

e@ Bu Ertin SDK

Baik ibu sekiranya sudah cukup untuk
wawancara hari ini dan terima kasih
sudah bersedia menjadi responden saya

| dan meluangkan waktunya. Sekali lagi
saya ucapkan terima kasih J,

Sama2

Semoga bermanfaat.
Su buat njenengan
Berkah Dalem Gusti
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e Hasil wawancara dengan Ibu Paramita Rahayu

1047 & © R 4 W 66%

-
(—w Bu Rahayu SDK - Bu Rahayu SDK

mahasiswa dari Widya Yuwana. Inggin
melaksanakan wawancara hari ini, jadi
saya mengajukan 15 pertanyaan untuk
ibu, terima kasih J, . Berarti ini bisa di
laksanakan iya Bu. ?

Selamat pagi mbak, Monggo mbak
Nanti dalam melaksanakan wawancara
menggunakan voice note Bu J

amat pagi mbak, Mongg

Baik saya mulai ngeh ibu

lya mbak e
el L

/) @

1048 A

éq;‘{’, Bu Rahayu SDK

Baik ibu sekiranya sudah cukup untuk
wawancara hari ini dan terima kasih
sudah bersedia menjadi responden saya
dan meluangkan waktunya. Sekali lagi
saya ucapkan terima kasih J\

lya mbak sama sama semoga memban
dan lancar skripsinya A
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e Hasil wawancara dengan Ibu Kristiana Sri Sukesi

1043 a 1043 a
< (@) BuKessy New < (@) Bu Kessy New

Selamat ibu, mohon maaf menggangu
waktunya. Apakah sudah siap untuk
wawancara ?

Wawancaranya nanti menggunakan
voice note

Oke v

Silahkan dimulai

-‘%‘:

1043 &

S5 )
< ¥ A Bu Kessy New

Mohon maaf jika kurang
berkenan terlaru terburu- buru

menjawab, TDK ada persiapan hihi JA,
A

Hehe iya ibu. Terima kasih juga sudah
berkenan untuk menjadi responden dan
meluangkan waktunya. Sekali lagi saya
ucapkan terima kasih J\ :




e Hasil wawancara dengan Bapak Thomas Tri Hantoro, S.Pd

10.45 o

< .7y Pak Thomas SDK S

©

R® a4 67

©

Pak Thomas SDKS... =

Selamat pagi pak Thomas, mohon maaf
jika menggangu waktunya. Jadi hari ini
saya bisa melaksanakan wawancara
ngeh pak, Saya mengajukan 15
pertanyaan. Terima kasih JA

lya mbak
Pakai voice not sajaya N
Pertanyaannya d kirimkan ke saya
- JESSESE- N
lya pak memang menggunakan voice

note M

annya d kirimkan ke

Enggeh pak

1150 @\ & -

<

]

Pak Thomas SDK S...

Baik pak sekiranya sudah cukup untuk
wawancara hari ini dan terima kasih
sudah bersedia menjad ponden saya
dan meluangkan waktunya. Sekali lagi

saya ucapkan terima kasih JA >
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e Hasil wawancara dengan Bapak Joni Wibowo

1052 A R T 1052 A
< (@ Bapak Joni SDK - -
=g
Selamat sore pak mohon maaf
menggangu waktunya ini saya
mahasiswa STKIP Widya Yuwana ingin
melaksanakan wawancara terkait tugas
penelitian

< : Bapak Joni SDK

- ¢

Baik pak terima kasih atas ketersediaan
waktu bapak, bisa langsung ya pak

iya mba silahkan .
- P

Baik langsung kita mulai ya pal
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¢ Hasil wawancara dengan Ibu Viany Dian.T.HW, S.Pd
< ; Bu Viany SDK .

® . Bu Viany SDK
s y
Selamat pagi ibu apakah sudah bisa di
mulai untuk wawancaranya, nanti saya

mengajukan 15 pertanyaan. Terima
kasih A

Maaf br kirim mb...td malam ada Mi

sa
peringatan 40hari kakung. A, A

——
lya ibu terima kasih sudah meluangkan
waktunya untuk menjadi respoden saya.
Sekali lagi saya berterima kasih J

1044 A

< ; Bu Viany SDK

Maaf br kirim mb.

td malam ada Misa
i S-St







